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Part 1 ” 
Pakaian yang Sama 


“Puspa, jemuran kamu jatuh ke tanah becek nih!” seru 
Bang Ramon sambil memperlihatkan baju motif macan tutul 
favoritku yang sudah kotor terkena lumpur. Aku yang sedang 
berbaring sambil melamun, langsung menghampiri suamiku, 
dan mengambil baju basah itu. 

“Ya ampun, harusnya besok mau dipakai undangan 
pernikahan anak Pak RW, Bang. Malah basah dan kotor,” 
jawabku sambil memasukkan baju macan tutul itu ke dalam 
ember yang ada di dapur. 

“Pakai baju yang lain saja. Masa itu-itu lagi. Abang belikan 
kamu banyak baju buat undangan.” Bang Ramon duduk di kursi 
makan sambil membuka kaus kakinya. Aku urungkan untuk 
mengurus pakaian yang kotor tadi, aku siapkan lebih dulu air teh 
untuk suamiku. 

Bang Ramon membuka tudung saji. Matanya nampak 
berbinar saat melihat risoles masih hangat ada di atas meja 
makan. la beranjak dari kursi untuk mencuci tangan di wastafel, 
lalu duduk kembali, dan mulai menyantap risoles hangat yang 
rasanya memang enak. Aku sudah mencobanya tadi. 

“Wah, pinter kamu bikin risoles. Bikin yang banyak, Puspa. 
Taruh di kulkas, jadi waktu mau dimakan, tinggal goreng saja,” 
kata Bang Ramon sambil melahap makanan itu ditemani saus 
sambal. 

“Bukan Puspa yang bikin, Sayang. Itu buatan tetangga 
yang baru saja pindah. Rumah Bu Dasmi akhirnya ada yang 


mengontrak juga.” Aku ikut duduk menyantap risoles itu satu 
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Dengan Tetangga Baru? 


potong lagi, karena memang tetangga baru itu memberikan 
sepuluh biji risoles hangat yang baru saja digoreng. 
“Siapa?” tanya Bang Ramon. 
“Namanya Ayu, masih sangat muda. Katanya dia pindah 
Te lebih dulu ke sini, baru disusul orang tuanya.” 
y “Oh ...” Bang Ramon manggut-manggut. 
“Puspa bereskan cucian yang kotor tadi dulu ya, Bang?” 

“Ya sudah, beresin dulu. Nanti habis itu beresin Abang. 
Hehehe ....” 

“Ish, genit! Semalam juga sudah dua kali sampai subuh 
masih siaran ulang, masa mau beresin lagi,” jawabku sambil 
bersungut. Jalanku saja masih sedikit kepayahan karena 
perbuatan suamiku yang selalu luar biasa di atas ranjang. 

Mungkin aku adalah salah satu dari wanita yang paling 
beruntung di dunia, karena suamiku mampu mencumbuku 
sebanyak dua kali pengulangan. Untuk itu kami selalu saja mesra, 
walau sudah satu tahun menikah belum dikaruniai anak. 

“Eit, malah senyam-senyum di sana! Mikirin suami 
perkasa ya? Hahaha ... Ya sudah kalau begitu, Abang dulu saja 
yang dibereskan.” Bang Ramon menegurku yang tergugu di 
depan gantungan handuk, sedetik kemudian ia sudah 
menggendongku masuk ke dalam kamar. 

Dua jam berlalu dan urusan kamar pun selesai. Aku 
bergegas mandi hadas besar sambil mencuci baju macan tutulku 
yang kotor. Pakaian itu sudah aku rendam di dalam ember dan 
kuberi sabun, tinggal menguceknya sedikit saja. 

Tunggu! Keningku bertaut sangat dalam saat menyadari 
ini bukan pakaianku. Jika aku selalu menggunakan ukuran L, 


pakaian yang aku pegang ini berukuran S. Dari mana aku tahu? 
Tentu saja dari label baju yang ada di bagian kerah. 
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“Bang ... Abang! Tadi ambil baju ini di mana?” tanyaku 
pada Bang Ramon yang tengah berbaring miring sambil 
memejamkan matanya. 

“Di depan, Sayang. Masa di kuburan. Hehehe ...” 

“Ini bukan baju Puspa, Bang. Ini ukuran S. Punya Puspa 
ukuran L.” 

“Mana Abang tahu, Puspa. Orang bajunya sama,” jawab 
Bang Ramon yang juga merasa aneh sekaligus lucu. 

“Jangan-jangan ini bajunya si Ayu, tetangga sebelah,” 
gumamku dengan kedua kaki masih terpaku di lantai depan 
kamar. 

Tok! Tok! 

“Assalamu'alaikum, Mbak Puspa. Ini Ayu.” Bang Ramon 
dan aku menoleh serentak ke arah pintu. 

“Wa'alaykumussalam, tunggu sebentar!” Aku langsung A 
menyambar daster motif kupu-kupu yang tergantung di balik 
pintu kamar, lalu kupakai asal untuk menutupi tubuhku yang 
masih mengenakan handuk saja. Bang Ramon ikut bangun dari 
tempat tidur dengan ekspresi ingin tahu. 

Ceklek! 

Kubuka pintu dengan tak sabar. 

“Mbak, ini ... eh, baju kita samaan ya?” kata Ayu riang 
sambil memperlihatkan wajahnya yang cantik. Aku pun ikut 
tertegun, daster yang dipakai Ayu sama dengan daster kupu- 
kupu yang aku pakai saat ini. Baik warna, motif, dan juga model. 

“Mbak, sepertinya baju saya yang motif macan tutul ada 
di sini ya? Soalnya baju Mbak terbang ke teras rumah saya juga.” 
Ayu menunjukkan baju motif macan tutul yang sudah kering ada 
di tangannya. 
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Part 2 


Tahu Brispi 


“Mbak, sepertinya baju saya yang motif macan tutul ada 
di sini ya? Soalnya baju Mbak terbang ke teras rumah saya juga.” 
Ayu menunjukkan baju motif macan tutul yang sudah kering ada 
di tangannya. 

Tebakanku benar, baju macan tutul ini adalah milik Ayu, 
sedangkan punyaku yang kini masih berada di tangannya. 

“Ini sudah saya setrika, Mbak. Saya juga gak tahu tadi, 
main ambil saja dari teras. Saat mau saya gantung, kenapa 
berbeda? Maaf ya, Mbak?” Ayu pun memberikan baju macan 
tutul yang sudah rapi setrika dan wangi pula. 

“Ya ampun, Ayu. Maaf ya? Baju kamu ada di ember cucian, 
baru aja mau saya kucek. Ini masih di dalam ember.” Aku pun 
menunjukkan rendaman kain macan tutul yang sama pada gadis 
itu. 

“Nggak papa,h Mbak. Biar saya kucek di rumah saja. Saya 
pinjam dulu embernya ya? Nanti saya kembalikan, permisi.” Aku 
pun mengangguk, lalu menutup pintu setelah Ayu kembali 
berjalan menuju rumahnya. 

“Benar, Bang. Itu baju Ayu,” kataku pada Bang Ramon 
sembari menyimpan baju yang sudah rapi ke dalam lemari. 

“Bang, kenapa?” Kulihat Bang Ramon tergugu di tempat 
tidur dan tidak menyahut ucapanku. 

“Nggak papah. Abang mau mandi dulu ya?” 

“Mandi bareng yuk!” Aku pun bersemangat menarik 


lengan lelaki kesayanganku itu masuk ke kamar mandi. 
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Bang Ramon tidak banyak bicara lagi setelah kami mandi 
bersama. Suamiku itu juga tidak keluar rumah untuk menikmati 
secangkir kopi dan mengisap sebatang rokok. Biasanya, sehabis 
makan malam, ia pasti duduk di teras. Berbincang dengan para 
suami tetangga yang senang berkumpul di teras rumahku. 
Tepatnya rumah peninggalan mertuaku. 

Selesai mencuci piring bekas makan, aku pun duduk di 
samping Bang Ramon untuk menemaninya menonton televisi. 
Risoles pemberian Ayu kembali aku hidangkan dengan segelas « 
air putih hangat. 

“Abang nggak enak badan? Kenapa diam saja?” tanyaku 
sambil memperhatikan raut wajahnya. 

“Nggak papah. Memangnya kenapa?” tanyanya balik. 

“Tumben nggak cerewet. Tumben juga nggak nongkrong 
di depan sama bapak-bapak.” 

“Lagi males, Pa. Duh, mana siaran televisi tidak ada yang 
seru. Abang tidur aja ya? Kamu jangan lupa kunci pintu sebelum 
tidur.” Baru aku membuka mulut untuk menjawab pesannya, 
Bang Ramon sudah beranjak dari tempat duduk dan langsung 
berjalan masuk ke dalam kamar. 


Aku menghela napas sambil mengangkat bahu. Entah 
kenapa suamiku sore ini? Padahal tadi sepulang bekerja sampai 
.kami tawuran di kamar dan kamar mandi, ia baik-baik saja. Apa 
karena kebanyakan ya? Hehehehe ... Aku merasa wajahku 


menghangat bila mengingat pertarungan tadi sore. Suamiku 
memang terbaik. Selama menikah dengannya suamiku selalu 
memberikan yang terbaik bagiku, baik urusan dapur, perhatian, 
dan yang paling utama urusan ranjang. 

Usai mengunci pintu, aku pun menyusulnya ke kamar. 
Ternyata Bang Ramon belum tidur, ia sedang bermain ponsel 
sambil bersandar pada bantal yang ditumpuk tiga baris. 
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“Abang mau aku kerokin? Kalau tidak enak badan, minum 
tolak angin, lalu dikerok. Pasti besok langsung segar. Gimana?” 
“Nggak usah, Pa. Ini juga saya mau tidur. Yuk, matikan 
lampunya, kita tidur sekarang.” Aku masih tidak percaya dengan 
sk | ajakan suamiku barusan. 

D Setahun lebih dua bulan kami sudah menjalani biduk 
rumah tangga, belum pernah sekali pun ia tidur di bawah jam 
sembilan malam. Sekarang baru jam delapan lebih lima belas 
menit dan ia sudah mengajakku ke alam mimpi. Benar-benar 

aneh. Ada apa? 

Keesokan paginya, aku selalu bangun lebih dulu. Aku 
memutar mesin cuci, menyapu, dan membereskan rumah. 
Setelah mesin cuci berhenti berputar, aku pun pergi ke warung 
sayuran untuk membeli bahasa masakan. 

“Pagi, Mbak,” sapa Ayu dengan ramah. 

“Pa...gi.” Aku kembali dibuat terdiam dengan baju yang ia 
kenakan. Sebuah setelan piyama berwarna merah maron, sama 
persis dengan kepunyaanku di rumah. Untung saja aku tidak 
memakainya semalam. Kami berjalan bersisian sejak keluar dari 
rumah sampai di warung sayuran. 

Aku memilih ikan, sayur langsung sup, dan juga bakso. Tak 
lupa tahu yang siap goreng untuk suamiku. 

“Masak apa, Yu?” tanyaku berbasa-basi. 

“Masak yang gampang saja, Mbak. Tahu cabe garam. Saya 
bisa nambah berkali-kali jika masak itu. Simple tapi nikmat. Coba 
saja Mbak, siapa tahu suami suka. Apalagi buat sarapan gini.” 

“Cara masaknya?” tanyaku penasaran. 

“Cuma tahu putih yang dipotong dadu besar, balut di 
tepung bumbu serbaguna, lalu goreng. Bumbunya cuma 
bawang putih, cabai rawit iris, daun bawang dan garam. Setelah 
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digoreng tahunya, lalu masukan ke dalam tulisan bumbu tadi. 
Siap deh!” 

“Wah, resep yang simpel ya? Aku mau coba juga ah!” Aku 
pun mengikuti resep yang Ayu ajarkan. 

Saat aku sampai di rumah, Bang Ramon sedang mandi. e., 
Lekas aku mencoba resep yang diajarkan Ayu. Untunglah nasi ) 
sudah matang dan sarapan pagi ini tidak ribet. Semua sudah 
tertata rapi di meja makan saat suamiku keluar kamar dengan 
memakai seragam kerjanya. 

“Wah, tahu crispi,” gumamnya dengan mata berbinar. 
Langsung saja ia duduk dan mengambil piring makan. Aku 
membantunya mengisi nasi ke dalam piring dan juga tahu yang 
ku masak tadi. 

Bang Ramon mengambil satu potong tahu, lalu ia 
masukkan ke dalam mulut. 

“Hhmm ... enak!” Matanya berbinar bahagia sambil terus 
mengunyah tahu buatanku. Aku pun tak sabar untuk mencicipi 
tahu crispi garam itu dan ternyata rasanya sangat enak. 

“Ini tuh, tahu favorit saya, Pa. Simpel masaknya dan enak. 
Apalagi makannya dengan nasi hangat. Terima kasih, Istriku,” 


kata Bang Ramon dengan senyuman amat lebar padaku, lalu 
melayangkan satu kecupan di pipi kananku. 
| “Wah ... saya harus berterima kasih tetangga nih, karena 


ini tadi resep dari Ayu.” 
Byur! 
“Huk! Huk!” 
Bang Ramon tersedak. 
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“Duh, kamu ini. Jangan nyontek tetangga melulu. Udah 
baju sama, sekarang masakan pun kamu ikuti. Memangnya dia 
siapa? Pokoknya Abang nggak mau kamu ikut-ikutan tetangga 
baru itu lagi!” Bang Ramon bangun dari duduknya dan tidak 
sempat menghabiskan teh manis yang sudah aku buatkan. 

Kekesalannya pagi ini cukup membuatku kaget. Belum 
pernah sama sekali ia bersuara tinggi di depanku, tetapi pagi ini 
hanya karena tahu krispi resep tetangga, ia begitu marah. 

“Kata Abang makanan ini enak. Kesukaan Abang, tapi 
kenapa tiba-tiba marah?” tanyaku keheranan. 

“Pokoknya aku tidak mau kamu ikuti semua yang sama 
dengan wanita di sebelah ini!” Bang Ramon memakai jaketnya 
dengan serampangan. Aku tidak ingin membantah lagi. Apa 
yang diinginkan suamiku, maka harus aku ikuti. Mungkin ia juga 
kesal karena Ayu sepertinya tipe wanita yang julid. 

"Ya sudah, maaf. Jangan marah pagi-pagi atuh.” Aku 
bergelayut manjalita di lengan kekar suamiku. 

“Iya, maafin Abang juga.” 

“Permisi, Mbak, Mas.” Suara Ayu mengejutkan kami 
berdua. Aku langsung berbalik cepat untuk melihat sosok 
tetangga yang kali ini entah ada perlu apa lagi denganku. 

“Saya mau memulangkan ember yang kemarin, Mbak.” 
Ayu menyerahkan ember yang kemarin ia pinjam. Aku tergugu 
la | tak bisa berkata-kata, saat pagi ini Ayu memakai baju kemeja 


| kotak-kotak yang berbahan flanel berwarna cokelat susu 
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dipadupadankan dengan celana jins, dan bandana hitam yang 
menghiasi kepalanya. 

Aku pun memiliki baju yang sama. Bang Ramon yang 
membelikannya untukku bukan lalu saat ia mendapatkan bonus. 
Lalu bandana hitam berbalut kain saten, aku pun kini tengah 
memakainya. Kenapa selalu sama? 

“Mbak, kenapa? Ini embernya mau tidak?” tegur Ayu 
tertawa pendek saat melihatku termenung sambil menatapnya 
dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

“Eh, iya. Terima kasih,” kataku dengan seringai tidak lazim. 

“Saya belum kenalan sama suaminya, Mbak.” 

“Ah, iya. Bang Ramon nama suami saya. Bang, ini 
tetangga kita Ayu!” Aku menepuk punggung suamiku karena ia 
masih berbalik memunggungi kami berdua. 

“Hm!” Hanya itu jawabnya sambil sibuk dengan risleting 
jaket yang ternyata rusak. 

“Bang, kenapa?” 

“Rusak risletingnya. Tolong ambilkan jaket yang satu lagi 
di lemari!” 

“Masih di laundry, Bang.” Suamiku berbincang denganku, 
tetapi ia belum juga mau berbalik menatap aku dan juga Ayu. 

“Saya bisa membetulkan kancing jaket, apa mau saya 

bantu?” suara merdu Ayu membuatku menoleh, tetapi tidak 
dengan suamiku. 

“Ga usah, Mbak. Makasih!” Kata Bang Ramon dengan 
ketus. 

“Baik kalau begitu. Saya permisi dulu, Mbak. Mau kuliah.” 
Ayu pun pamit undur diri. Setelah suara motor Ayu terdengar 
menjauh, Bang Ramon berbalik, lalu ia dengan cepat naik ke atas B 
motor. 

“Bang, jaketnya gimana?” 
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“Nanti saja, biar begini.” Bang Ramon langsung tancap gas 
hanya dengan memakai helem dan membawa tas ranselnya. 
Jaket yang rusak risletingnya tadi tidak jadi ia gunakan. Aku 
menghela napas, lalu masuk ke dalam rumah untuk mengambil 
cucian dari mesin cuci yang sudah selesai berputar. 

Posisi rumahku dan Ayu itu ada dalam satu pekarangan 
rumah. Ada enam rumah yang ada dalam satu pagar yang sama, 
termasuk rumahku. Menurut cerita Bang Ramon, tanah ini 
adalah tanah neneknya dan diperebutkan oleh para saudara. 
Sampai-sampai ada yang menjual bagiannya, ada juga yang 
mempertahankan bagiannya. Bagian orang tua Bang Ramon 
dipertahankan karena mereka tidak mau pindah dari Kampung 
Kemis. Yah, Kampung Kemis adalah nama kelurahan tempat aku 
tinggal saat ini. 

Aku menoleh ke kiri saat hendak menjemur cucian. 
Betapa kagetnya aku saat melihat ada empat baju basah 
menggantung dan juga celana kulot panjang plisket milik Ayu 
yang sama persis dengan punyaku. 

Aku menutup mulut tidak percaya. Kuhampiri jemuran 
Ayu untuk memastikan bahwa mataku tidak rabun. Motif, 
warna, bahan, bahkan merk-nya pun sama. Tidak! Apa Ayu 
memiliki kelainan menyukai sesama jenis? Apa Ayu menyukaiku 
sehingga apapun yang aku pakai, dia juga pakai? 

Ueek! 


Part 4 


Bukan Hanya Baju, 
Getapi Sepatu pun Sama 


Seharian ini aku hanya bisa uring-uringan karena jemuran 
Ayu. Punya satu baju yang sama dengan tetangga saja sudah 
bikin kita malu tidak terkira, bagaimana kalau satu lemari isinya 
sama? 

Aku tidak mau memasak, tidak beberes rumah, dan tidak 
bersemangat melakukan apa pun. Channel televisi dari tadi 
sudah aku gonta-ganti karena tidak ada acara yang menarik 
bagiku. Padahal biasanya jam sepuluh siang seperti ini, aku akan 
fokus di depan TV. Saat ini, rasa penasaran siapa Ayu lebih tinggi 
dari hasrat menonton serial Bollywood kesukaanku. 

Ting! 

Ponselku berbunyi. Sebuah pesan masuk yang saat aku 
lihat ternyata dari Bang Ramon. 


Ayang Suami : 
Masak apa hari ini, Pa? 
Puspa : 


Tidak masak, Bang. Lagi males. Nanti beli 
soto ayam saja di warung Bu Lilis. 


Send 
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Ayang Suami: 
Abang punya kabar baik. Abang dapat bonus 
hari ini. Nasabah mobil Abang nggak jadi beli 
kredit, tetapi cash. Jadi bonus Abang cepat 
cairnya. 


Mataku pun berbinar saat menerima pesan balasan dari 
suamiku. Tidak ada seorang istri pun di muka bumi ini yang tidak 
ikut senang dan gembira bila suaminya dapat bonus diluar gaji 
pokok. 


Puspa : 
Alhamdulillah ... 
Puspa ditransfer dong ya? 


Ayang Suami: 
Iya, nanti Abang kasih cash aja ya? Kita nonton 
sore ini dan makan di restoran. Gimana? 


Aku melompat kegirangan. Hilang sudah kegundagan hati 
seharian ini karena suamiku ingin mengajakku menonton dan 
makan di restoran. 


Puspa : 

Oke, Sayang. Istrimu ini akan dengan senang 
hati menerima ajakan dari suami tercinta. 
Tenang saja, berhubung nanti malam malam 
jumat, jatah Abang nanti Puspa double-in, mau 
sambil kayang juga boleh. Hahahaha .... 
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Ayang Suami : 
Oke. Abang kerja lagi. Bye, Istriku. 


Screenshot. 

Dengan gerakan yang cepat aku meng-screenshoot 
percakapan kami perihal ajakan makan dan nonton. Aku jadikan 
status WA dengan catatan 'Asik ... Diajak kencan'. 


ditemani nasi hangat saja. Rasanya memang luar biasa enak, 


Sepertinya tahu krispi bumbu ini akan menjadi makanan 
favoritku juga. 

Satu piring sudah kuhabiskan, mengingat nanti sore aku 
makan di luar, maka sayang jika tahu ini bersisa. Suara motor 
Ayu terdengar masuk ke pekarangan rumah. Aku pun mencuci 
tangan, lalu bergegas mengintip dari jendela. 

Benar sekali, Ayu baru saja pulang dari kampus. Di 
tangannya nampak sebuah kantung plastik bening yang seperti 
berisi bungkusan nasi. Tak terlihat gelagat aneh dari Ayu, tetapi 
aku tetap saja penasaran dengan isi lemarinya. Apakah sama 
dengan isi lemariku? 

Kusempatkan untuk tidur siang sebelum nanti sore janji 
bertemu dengan Bang Ramon. Angin di luar cukup kencang 
sehingga tidurku nyenyak tanpa perlu menyalakan AC kamar. 
Pekerjaan Bang Ramon sebagai kepala sales di salah satu 
showroom mobil membuat kehidupan ekonomi keluarga kami 
bisa dibilang cukup baik. Sama sekali aku tak pernah kekurangan 
uang belanja. Bang Ramon selalu mendahului kepentingan 
rumah, baru ia sibuk dengan hobinya mengoleksi ikan. 

Tok! Tok! 
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Pukul satu siang, aku menyantap kembali tahu krispi itu <. 


pantas saja suamiku senang dan Ayu tidak salah memberitahuku. 
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Suara ketukkan membuatku yang baru saja akan lelap, 
menjadi terbangun kembali. Mataku sangat payah untuk dibuka 
karena rasa kantuk yang luar biasa. 

Tok! Tok! 

Gat “Iya, sebentar!” Kataku tak sabar. Jalanku saja masih 
D seempoyongan begitu turun dari tempat tidur. 

Tok! Tok! 

Aku menggaruk rambutku yang tidak gatal. Ketukan yang 
berasal dari pintu depan itu benar-benar membuatku semakin 
sakit kepala. 

Siapa, sih, siang-siang begini bertamu? Batinku kesal. 

Ceklek 

“Mbak, aduh maaf saya mengganggu tidur siangnya ya? 
Ini cucian Mbak terbang lagi ke teras rumah saya. Anginnya 
kencang dan panasnya cetar, sehingga cucian kita cepat kering. 
Ini ada tiga baju yang terbang, makanya saya berinisiatif untuk 
mengangkat semua cuciannya, Mbak.” Ayu pun menyerahkan 
setumpuk pakaian yang ada di jemuranku. Aku menerimanya 
masih dalam keadaan setengah sadar. 

“Permisi, Mbak. Saya jalan dulu!” 

“Eh, i-iya. Terima kasih ya, Ayu?” kataku menjadi tidak 
enak hati. Kuberikan senyuman amat manis pada gadis muda 
tetangga baruku itu. Tidak mungkin gadis seperti Ayu penyuka 
sesama jenis. Apalagi kuperhatikan pakaiannya siang ini tidak 
sama denganku. Di situ aku merasa bersyukur. Berarti kami 
tidak semua sama. 

Pandanganku beralih pada kedua kaki Ayu. Oh, tidak! 
Bajunya memang tidak sama, tetapi sepatu Ayu sama persis 
| 1a | dengan sepatuku. Berwarna hitam gambar mickey dengan merk 
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Blam! 
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Aku menutup pintu dengan cepat. Lalu segera masuk ke 
dalam kamar. Satu hal yang akan kulakukan saat ini adalah 
memasukkan ke dalam koper semua pakaianku yang sama 
dengan Ayu. Bonus dari suamiku nanti akan kupergunakan 
untuk membeli pakaian baru. Am. 

Tin! Tin! ) | 

Klakson mobil terdengar nyaring. Aku yang penasaran 
pun akhirnya mengintip dari jendela. Seorang lelaki muda keluar 
dari mobil, lalu membukakan pintu untuk Ayu. Keduanya 
melempar senyuman akrab, lalu Ayu pun masuk ke dalam mobil 
itu. 


Siapa Ayu sebenarnya? 


Part 5 


Honton Bioskop 


Aku sudah berada di mal tepat pukul empat sore lebih tiga 
puluh menit. Sambil menunggu Bang Ramon sampai dari tempat 
kerjanya, aku mampir ke sebuah toko emas. Hasil uang sewa 
kontrakan bulan ini masih kusimpan rapi dan ingin kubelikan 
cincin saja, hitung-hitung menabung. 

Sebuah cincin cantik berhasil melingkar indah di jari 
manisku. Jari jemariku yang lentik dengan dua deret cincin di 
kanan dan kiri pun aku potret, lalu aku kirimkan pada Bang 
Ramon. 


Puspa : 
Uang kontrakan Puspa belikan cincin ya, 
Bang? 


Send 

Pesan itu masih centang abu-abu. Pasti Bang Ramon saat 
ini sedang dalam perjalanan. Aku memutuskan untuk naik lebih 
dulu ke bioskop untuk memesan tiket. 

“Mbak Puspa.” Aku terdiam di tempat, begitu menyadari 
suara yang begitu familiar di telinga ini. 

“Ayu.” Aku pun berbalik dan menatap Ayu dengan tidak 
percaya. Dia di sini juga? Dari sekian banyak mal di Jakarta 
Selatan ini, kenapa harus mal ini yang aku kunjungi sama seperti 
Ayu? 
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“Mbak sendirian? Suaminya nggak diajak?” Begitu ia 
menanyakan suamiku, di situ firasat kewanitaanku meronta. 
Apakah Ayu calon pelakor? Sepertinya aku harus waspada. 

“Eh, ada kok. Nanti juga datang,” jawabku kikuk. 

“Ayu, kita makan dulu yuk!” Seorang lelaki yang tadi 
menjemput Ayu, menghampiri wanita itu sambil tersenyum 
ramah padanya dan juga padaku. Tampan dan sangat muda. 
Pasti seumuran dengan Ayu, pikirku. 

“Mbak, saya tinggal dulu ya?” Ayu tersenyum, lalu pamit <. 
bersama lelaki itu. Aku menghela napas, aku berharap ia tidak 
menonton film yang sama denganku. Anak muda seperti Ayu 
pasti senang dengan film romantis, aku yakin ia nonton film itu, 
dan sialnya lagi, aku pun ingin menonton film yang sama. 

“Mbak, jadi pesan tiketnya?” tegur petugas karcis padaku. 

“Eh! Jadi, Mbak. Saya ganti film. Nggak jadi film romansa, 
film itu aja, Makmum 2.” Aku suka horor, sedangkan Bang 
Ramon tidak terlalu suka, tetapi aku yakin bila Bang Ramon tahu 
ada Ayu di bioskop ini, maka ia pun pasti lebih memilih film 
horor agar tidak satu studio. 

Setelah menentukan kami akan duduk di mana, aku pun 
menunggu Bang Ramon sambil bermain ponsel. 


Ayang Suami: 
Abang sudah di parkiran. 


Aku tersenyum membaca pesannya. Masih ada waktu 
dua puluh menit lagi film akan tayang, syukurlah suamiku tidak 
terlambat. 

Sepuluh menit kemudian, Bang Ramon pun sudah duduk oa 
di sampingku sambil memegang pop corn dan teh leci hangat, | 
sedangkan aku lebih memilih pop corn paket hemat yang sudah 
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dengan minuman bersoda hanya tiga puluh lima ribu saja. 
Wanita itu selalu penuh perhitungan, walau di dompetnya 
lembaran merah masih berjejer dengan rapi. 
“Kenapa film Makmum’? Itu horor, Sayang. Katanya mau 
u) nonton film romantis?” tanya Bang Ramon padaku dengan 
3 wajah nelangsa. 
“Bang, tadi Puspa ketemu Ayu di sini sama cowoknya. 
Mereka pasti ingin menonton film romantis, jadi Puspa gan—” 
“Ayu bersama pacarnya? Kamu yakin? Nggak mungkinlah! 
Eh, maksud Abang ... Kamu tahu dari mana kalau itu pacar Ayu?” 
Bagi Ramon sedikit gugup, aku tidak merasa heran. Ini pasti 
karena film pilihanku yang membuatnya seperti ini. 


Na 
"Ya, namanya juga masih muda. Naik mobil pula. Waktu 
jemput Ayu, Puspa lihat, Bang. Kayaknya anak orang kaya deh.” 
“Mau anak orang kaya, mau anak orang miskin, sama saja! 
Udahlah, kita di sini mau senang-senang, malah ngobrolin 
tetangga. Yuk, masuk aja. Studio tiganya sudah dibuka!” Bang 


Ramon menggandeng tanganku. Kami masuk dan langsung 
mencari deretan kursi F6 dan F7. 

Film pun belum berlangsung, layar bioskop juga masih 
menampilkan spoiler film-film mancanegara dan juga film lokal 
yang tidak kalah bagus. Pilihanku pun pasti tepat, ibu-ibu arisan 
membicarakan film horor yang lagi hits diperankan artis Titi 
Kamal ini. 

Lampu sorot utama padam. Keadaan ruangan gelap. 
Hanya lampu sorot yang ada di belakang pada bagian paling 
ujung dan sinar pada layar yang menerangi dalam studio. 

Lima belas menit berlalu. Bang Ramon sibuk menutupi 
| — || wajahnya dengan jaket, sedangkan aku hanya bisa terkekeh geli 
aB dengan kelakuan suamiku yang ketakutan. Sepasang kekasih 
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lewat di depan kami, lalu duduk persis di samping Bang Ramon. 
F5 dan F4. 

Film masih berlangsung seru. Kuacungkan dua jempol 
tanganku untuk akting kece semua artis yang membintangi film 


itu A 
7 

Jreng! , 

“Huuuaaa!” Bang Ramon pun berteriak kaget dan 
bersembunyi di balik tubuh penonton sebelah kanannya. Aku 
menutup wajahku untuk menahan tawa sambil menggelengkan 
kepala. 

“Mas, Mbak Puspa di sebelah kiri. Ini saya, Ayu!” Aku 
menoleh kaget saat mendengar suara gadis itu lagi dari sebelah 
kanan suamiku. 


“Maafkan Abang, Puspa. Abang nggak tahu kalau di 
samping Abang itu Ayu. Lagian kamu kenapa milih nonton film 
horor? Sudah tahu Abang takut.” Bang Ramon masih saja 
membela diri. Padahal aku lihat sendiri dengan jelas suamiku 
bersembunyi di balik tubuh Ayu. Entah sengaja atau tidak, 
pokoknya aku tidak terima. 

Aku masih saja melipat kedua tangan di dada dengan 
kesal. Kupalingkan wajah tak ingin menatap Bang Ramon yang 
duduk persis di depanku. 

“Puspa, kamu kalau mau marah. Lebih baik kita pulang 
saja. Daripada pesan makanan, bukan makanannya yang kamu 
telan, tapi sendoknya.” Aku tahu Bang Ramon sedang mencoba 
membuat lelucon agar rasa marahku berkurang, tetapi aku 
terlanjur kesal dengan suamiku. 

“Aku lapar, Bang,” rengekku. 

"Ya sudah kalau mau makan, wajah kamu jangan 
cemberut terus. Lagian, sudah bagus memilih film romantis, 
malah film horor yang kamu pesan. Ayu itu sukanya film horor.” 
Kalimat terakhir Bang Ramon membuatku yang menunduk, 
akhirnya mengangkat wajah. 

“Dari mana Abang tahu Ayu suka film horor? Heh? 
Memangnya Abang kenal Ayu?!” 

“Ck, ya ampun ... Wanita ini, jika mood-nya sedang jelek, 
maka apa pun yang keluar dari bibir ini salah. Ya jelas dia suka 
horor. Ayu itu masih muda, anak muda jaman sekarang pasti 
sukanya horor.” Aku menelisik wajah suamiku dengan teliti. 
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Tidak tampak raut gugup atau apa pun yang mencurigakan. 
Mungkin memang hanya aku yang terlalu berlebihan dengan 
kejadian hari ini. 

“Abang dapat bonus berapa?” tanyaku saat kami sedang 
menikmati makan malam di restoran sushi. 

“Empat juta, Sayang. Dua juta nanti Abang kasih kamu, 
dua juta lagi Abang nambahin tabungan untuk beli mobil seken 
ya?” Aku pun mengangguk. Ingin sekali memang kami berdua ini 
memiliki mobil, tetapi kami sadar, bahwa belum waktunya « 
karena masih banyak urusan yang harus diselesaikan. Bang 
Ramon tidak mau beli mobil secara kredit, ia ingin beli cash, 
walaupun seken tak mengapa. 

“Memangnya kenapa, Puspa? Kamu mau belikan emas 
lagi uangnya?” tanya Bang Ramon padaku. Aku menggeleng 
pelan. 

“Bang, tahu tidak? Tadi pagi aku jemur cucian dan melihat 
jemuran Ayu yang baju dan celana panjangnya sama seperti 
punyaku. Baik warna, motif, model, dan juga merk,” kataku 
berbisik dengan penuh semangat. 

Huk! Huk! Huk! 

Bang Ramon pun tersedak. Dengan gerak cepat, aku 
memberikannya air mineral yang ada di depannya. Matanya 
.berair dan aku tahu rasanya pasti sangat sakit. 

“Kenapa, Bang?” tanyaku dengan polosnya. 

“Bersin, Dek. Kamu tahu Abang tersedak, masa nanya 
kenapa? Sakit nih!” Wajahnya pun merah karena merasa 
tenggorokannya terasa gatal sekaligus sakit. Bang Ramon paling 
tidak bisa tersedak, karena jika sudah tersedak, maka batuknya 


tidak akan berhenti bahkan sampai suamiku itu terpipis di 
celana. 


Huk! Huk! Huk! 
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“Obat Abang bawa nggak?” tanyaku panik. Bang Ramon 
menggeleng dengan wajah merah. 

“Permisi, Mbak, Mas. Maaf, kebetulan saya mau pulang 
dan lihat suami Mbak sedang batuk-batuk. Mungkin ini bisa 
meredakan batuknya, Mbak. Obat ini saya konsumsi juga jika 
saya batuk tidak bisa berhenti. InsyaAllah dosisnya aman dan 
bisa Mbak beli di apotek.” 

Kenapa harus Ayu lagi yang muncul? Aku sebenarnya 
tidak menerima kebaikan gadis itu karena rasa kesal yang masih 
menggumpal di hati. Namun, melihat suamiku masih terus saja 
batuk-batuk, aku pun tidak punya pilihan. Baru ingin kuraih obat 
itu dari tangan Ayu, suamiku sudah lebih dahulu menyambarnya, 
lalu memasukkannya ke dalam mulut. 

“Baik, saya duluan ya, Mbak, Mas?” Ayu berlalu begitu 
saja dari hadapan kami setelah berpamitan. Bang Ramon 
seketika itu juga berhenti batuk. 

“Kamu mau cerita apa tadi?” tanya Bang Ramon kembali. 
Namun, aku sudah tidak berminat meneruskan ceritaku. Bola 
mataku masih memperhatikan wajah Bang Ramon yang sudah 
mulai mencair dari ketegangan karena batuk rejan tadi. 

“Bang, aku merasa semua ini sangat aneh. Mulai dari 
semua baju, sepatu, sampai aksesoris rambut yang sama 
denganku. Apa Abang yakin tidak mengenal Ayu sebelumnya?” 
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“Ha? Kenal Ayu sebelumnya? Maksud kamu?” Ramon ) j 
menatap wajah istrinya dengan penuh tanda tanya. 

"Ya, aneh aja, sih. Kayaknya dia sengaja ngikutin kita gitu. 
Lagian, di mana ada Abang, pasti dia ada. Aku curiga, apa “ 
jangan-jangan Abang dan Ayu adalah selingkuhan?” 

“Sayang, kalau sudah mengantuk, mending kita pulang 
yuk! Mandi air hangat sampai di rumah, dibersihkan kepala 
sampai jempol kaki, lalu salat isya, biar bisikan setan itu tidak 
menempel terus di kepala istri Abang ini. Ayo, lekas habiskan 
makanannya, kita pulang!” 

“Tapi aku belum beli baju, Bang,” rengekku pada Bang 
Ramon. Aku tidak mau bajuku besok sama lagi dengan baju Ayu. 
Benar-benar memalukan jika diketahui oleh ibu-ibu tetangga. 

“Jangan beli di mal ini. Nanti Ayu lihat, baju kamu dia 
contek lagi. Belinya besok saja di mal yang lain. Masih ada 


waktu.” Aku pun mengantuk setuju. Ucapan suamiku ada 
benarnya. Ia tidak mungkin juga punya selingkuhan karena aku 
tahu betul siapa suamiku. 

Besok aku berencana akan membeli baju di mal PGC saja. 
Lebih banyak pilihan dan juga kualitasnya lumayan bagus. Aku 


Part T 


Makanan dari Ayu 


pun dengan cepat menghabiskan makanan agar bisa segera 
sampai di rumah. 

Begitu kami tiba di rumah satu jam kemudian, lampu 
depan rumah Ayu sudah padam. Pasti gadis itu sudah tidur. Aku 
menghela napas lega. Rasanya tidak sanggup berbasa-basi pada 
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gadis yang seperti tengah mencoba merusak hubunganku 
dengan Bang Ramon. 

Aku masuk lebih dulu ke kamar mandi, sementara Bang 
Ramon sedang berbincang dengan Pak Sapri; tetanggaku yang 
rumahnya paling ujung. Sudah bukan hal aneh lagi jika suamiku 
selalu saja nongkrong lama di depan rumah. 

Selesai mandi, aku salat Isya. Selesai salat, aku berdoa 
pada Allah agar rumah tanggaku dijauhkan dari pelakor, pebinor, 
dan sejenisnya. 

“Mbak Puspa sudah tidur ya, Mas?” Aku yang tengah 
melipat mukena, langsung kaget mendengar suara Ayu tengah 
berbincang dengan suamiku. Langsung saja aku berlari ke depan 
untuk melihat apa yang terjadi. 

“Ada apa ini?” Aku bertanya dengan lantang karena di 
sana hanya ada suamiku dan Ayu, sedangkan Pak Sapri sudah 
tak ada. Jantungku mendadak berdetak terlalu cepat. Firasatku 
sebagai wanita mengatakan bahwa aku harus waspada pada 
Ayu. 

“Eh, Mbak Puspa. Syukurlah belum tidur. Hari ini 
sebenarnya saya ulang tahun ke dua puluh. Ini ada cake buat 
Mbak Puspa dan Mas Ramon. Siapa tahu malam-malam mau 
ngemil cake yang sedang hits di instagram. Hehehe ...” Ayu 
mengulurkan piring berukuran sedang yang berisikan cake 
cokelat dengan topping menggoda. Aku sampai menelan ludah 
ingin mencicipinya. 

“Maaf, kami tidak makan coklat Mbak Ayu. Dibawa lagi 
saja. Ayo, Sayang. Kita masuk!” Bang Ramon mengedipkan 
matanya padaku sebagai kode dan entah apa maksudnya aku 
tidak mengerti, “Ayo!” Bang Ramon menarik tubuhku yang 
sejujurnya enggan beranjak dari sana, ingin sekali mengambil 
kue dari Ayu. 
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“Oh, nggak makan cokelat ya? Maaf kalau begitu sudah 
mengganggu waktunya, saya permisi.” Ayu pun nampak sekali 
kecewa. la berjalan pulang dengan langkah tidak semangat, lalu 
menutup pintu dengan rapat. 
“Ish, orang ngasih makanan kenapa tidak diambil? Itu kue y y 


juga Abang doyan, kan?” Aku memukul lengan suamiku karena 
gemas. 

“Jangan begitu. Kamu sebal sama Ayu, tetapi makanan 
yang diberikan gadis itu kamu mau. Puspa, besok Abang belikan «. 
satu box cake cokelat yang sama persis dengan itu untuk kamu, 
tapi kamu harus janji. Jangan terima makanan apa pun dari Ayu. 
Jika harus menerima makanan pemberiannya, jangan dimakan. 
Bisa saja di dalamnya sudah dikasih racun. Kita harus waspada 
terhadap orang baru, paham!” Aku pun mengangguk pelan. 
Ucapan Bang Ramon memang kuakui terlalu berlebihan, tetapi 
aku tahu, ia melakukan itu demi kebaikan kami. 

Aku masuk ke dalam kamar, sedangkan Bang Ramon pergi 
ke kamar mandi. Iseng aku membuka akun media sosial untuk 
membagikan momen saat aku kencan sore bersama suamiku 
tadi. Walau ada hal yang membuatku kesal, tetap saja hatiku 
senang karena diajak nonton dan makan. Ditambah lagi Bang 
Ramon memberiku dua juta rupiah sebagai bonus. 

Mengingat bonus, aku pun berjanji memberikan Bang 
Ramon bonus malam ini. Lekas kuganti baju piyamaku dengan 
lingerie hitam. Baju tidur seksi yang aku pakai saat kami malam 
pertama. 

Meskipun tak terkira sudah berapa kali kami bercumbu, 
tetap saja momen di mana Bang Ramon mendekatiku dengan 


napas berat, membuatku selalu berdebar. 
Ceklek 
| jà ? 


F 


/ LI Kenapa Bajuku Selalu Sama LL 
CNS Dengan Tetangga Baru? 


Pintu kamar dibuka. Suamiku yang tampan masuk ke 
dalam hanya memakai handuk yang dililit di pinggang. Aku 
semakin takjub dengan ciptaan Tuhan yang sesempurna 
suamiku. 

Bang Ramon tidak menyadari pakaian yang aku kenakan. 
la memunggungiku karena saat ini tengah mengambil baju di 
dalam lemari. Aku turun dari tempat tidur dengan perlahan, lalu 
berjalan dengan berjinjit untuk mengagetkan suamiku. 

Hap! 

“Jangan seperti ini, lepas!” Tanganku yang melingkar di 
pinggang Bang Ramon, dihempaskan kuat oleh suamiku itu. 

“Eh, Puspa. Maaf... i-itu ... tadi ....” Aku menatap suamiku 
tak percaya. Air mata siap menganak sungai membasahi pipi ini 


A. dengan penolakan Bang Ramon. 
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Penjelasan 
Bang Ramon 


“Maafin Abang, Puspa. Abang kaget tadi!” rengek Bang 
Ramon sambil memeluk tubuhku yang menegang kaku. Aku 
masih terisak, tidak bisa menjawab ucapan maafnya. 

Semua terlalu mengejutkan bagiku. Suamiku yang 
terkenal manis, walau tidak terlalu romantis, selalu 
memperlakukanku dengan baik, belum pernah sama sekali 
bersikap seperti orang lain yang tidak aku kenali. 

“Kenapa harus kaget? Bukankah di rumah ini hanya ada 
aku dan Abang. Memangnya Abang kira, siapa yang memeluk 
Abang?” cecarku dengan diiringi isakan pedih, “Apa yang sedang 
Abang pikirkan? Bukannya baru saja dapat bonus? Tetapi Abang 
seperti tertekan, sehingga memperlakukanku seperti orang lain,” 
tanyaku lagi. Bang Ramon mendesah berat, ia mengurai 
pelukannya, lalu berbalik badan untuk meneruskan memakai 
pakaiannya. 

“Aku hanya kaget saja, kamu tak perlu terlalu berlebihan. 

Kurangi membaca novel online tentang perselingkuhan, karena 
hal-hal seperti itu yang akan terekam di otak kamu yang 
menyebabkan kecurigaan berlebihan pada suami. Ingat, Puspa. 
Jangan pernah menuduh lelaki atas perbuatan yang tidak ia 
lakukan, karena bisa saja karena tuduhan itu, ia malah nekat 
melakukan yang sebenarnya,” ujar Bang Ramon panjang lebar. — — 
Wajahnya yang tadi merasa bersalah, kini nampak tegang | org 

seperti tengah menahan amarah. 


DLEE J 


D 


Œ 


Kenapa Bajuku Selalu Sama go 


Dengan Tetangga Baru? 


Bukankah seharusnya aku yang marah di sini? Kenapa 
malah jadi terbalik dia yang marah? 

“Terserah! Pokoknya aku kecewa dengan Abang!” Aku 
pun naik ke ranjang dan langsung memunggunginya . Hal yang 
tidak pernah kulakukan selama setahun lebih kami menikah. 
Namun, malam ini rasa kesalku masih di atas kepala, sehingga 
aku malas tidur berhadapan dengan Bang Ramon. 

Derit suara ranjang sama sekali tidak mengusikku. Niat 
hati ingin memberikan pelayanan malam panas di ranjang, 
malah otakku lebih dulu terbakar. Biarlah malam ini kami lalui 
dengan tidur, semoga saja besok keadaan sudah lebih baik. 
Walau tetap saja aku berharap Bang Ramon membujukku dan 
membawaku kembali ke dalam pelukannya. 

Di luar hujan deras, pakaianku sudah sangat terbuka. 
Seharusnya ini saat yang tepat untuk mencari pahala. Namun, 
sepertinya hal itu tidak akan terjadi. 

Bang Ramon pun ternyata tidur memunggungiku. Alih- 
alih membujuk, ia malah mendengkur dengan keras, padahal 
belum lima menit lamanya kepala suamiku menyentuh bantal. 

Keesokan paginya, selesai salat subuh. Aku pun bersiap- 
siap untuk pergi ke warung. Gara-gara semalam, aku menjadi 
malas memasak sarapan. Beli nasi uduk sajalah, pikirku. 

“Assalamu'alaikum,” suara Bang Ramon pun terdengar 
ibarengi dengan suara pintu rumah yang terbuka. 

“Wa'alaykumussalam,” jawabku dengan tidak semangat. 
Suamiku langsung masuk ke dalam kamar, kami berpapasan 
tepat di pintu kamar. Ia memperhatikanku yang berwajah 
masam. 

“Mau ke mana, Sayang?” tanyanya seolah-olah tidak 
pernah terjadi hal apapun diantara kami. 
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“Mau ke warung Bu Sri, beli nasi uduk,” jawabku sambil 
terus berjalan menuju depan rumah. 

Hap! 

Bang Ramon menahan tanganku dengan tiba-tiba. 

“Masih marah dengan yang semalam, huh?” lelaki itu pun 
membalik tubuhku. Baru saja ingin kubuka mulut untuk 
membalas ucapannya, Bang Ramon lebih dulu menyerang 
bibirku. 

“Maaf yang semalam ya,” bisiknya saat ciuman kami <. 
terlepas. Aku menunduk dengan wajah merona. 

Padahal sejak semalam aku berniat untuk memboikot 
suamiku seharian ini, tapi apalah daya. Pesona dan sentuhan 
Bang Ramon membuat kemarahan di hati dan kepalaku sirna 
seketika. 

“Dimaafkan tidak?” tanya Bang Ramon yang kini sudah 
menggendongku masuk ke kamar. Tanpa aku jawab pun, 
suamiku pasti tahu jawabanku. Tentu saja aku memaafkannya, 
namanya juga orang kaget. Mungkin juga dia sedang banyak 
pikiran tentang pekerjaan. Kuputuskan untuk memaafkan 
suamiku dan melupakan kejadian semalam. 

Kini aku sudah berbaring di ranjang. Mata suamiku 
berkabut. la membuka baju salatnya dan juga sarungnya dengan 
tak sabar. 

Tok! Tok! 

Aku dan Bang Ramon menoleh serentak ke arah pintu. 

“Siapa ya?” tanyanya padaku. Aku mengangkat bahu 
tidak tahu. Suamiku pun kembali meneruskan aktivitasnya. Kali 
ini tangannya sudah siap untuk membuka tali celana boxer. 


Tok! Tok! | | 
Ketukan itu sungguh menganggu. Aku dan Bang Ramon | | 
menghela napas kasar secara serentak. Ia memakai sarung 
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kembali dan juga kaus dalamnya. Dengan wajah marah ia 
melangkah lebar untuk melihat siapa tamu yang mengganggu 
acara kami. 

Ceklek! 

“Ada apa, sih? Kamu ganggu saja!” suara suamiku seperti 
membentak. 

“Mas, dapur saya kebakaran, tolong!” Mendengar kata 
kebakaran, aku pun meloncat dari tempat tidur. Untung 
pakaianku masih lengkap, sehingga aku pun langsung keluar dari 
kamar untuk mengetahui apa yang terjadi. 

Ayu menangis dengan gemetar menceritakan kejadian di 
dapurnya. Suamiku pun berlari kencang diikuti tiga orang 
tetangga yang juga baru kembali dari salat subuh di masjid, 
menuju rumah Ayu. 

“Kamu di sini saja, Yu!” kataku padanya. Namun, Ayu 
menggeleng, ia berlari menuju rumahnya. Asap mulai terlihat 
mengepul dari arah belakang rumah Ayu. 

“Kebakaran! Kebakaran!” teriak salah satu bapak yang 
ikut melihat kejadian di rumah Ayu. Aku pun tidak kalah panik. 
Rumah Ayu dan aku bersebelahan persis. Bagaimana jika api itu 
menyambar rumahku juga? 

Suasana menjadi riuh karena banyak orang yang datang 
untuk melihat dan juga membantu memadamkan api. Aku tidak 
melihat suamiku. Semua orang sibuk memadamkan api. Aku 
pun memilih masuk ke dalam rumah, membawa barang 
berharga, dan surat-surat penting yang ada di laci lemari. Semua 
kumasukkan dalam tas besar. Begitu juga dengan beberapa 
helai baju dan celana. 

Aku pun berlari keluar rumah untuk menyelamatkan diri. 
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“Alhamdulillah api sudah padam!” seru salah seorang 
bapak yang keluar dari rumah Ayu. Aku bernapas lega, begitu 
juga dengan banyak orang yang ada di sana. 

“Tolong! Pak Wahyu, mobil, Pak. Ayu pingsan!” Suara 
suamiku menggelegar dari depan pintu rumah Ayu. Bukan main ta 
terkejutnya aku melihat suamiku keluar dari rumah Ayu sambil i 
menggedong gadis itu. 

“Pak Wahyu, mobil! Cepat!” teriak suamiku dengan 
begitu paniknya, “Ya Allah, maafin saya,” gumaman itu keluar 
dari bibir suamiku, saat ia melewatiku begitu saja saat 
menggendong Ayu yang pingsan. 


L 


Mobil Pak Wahyu melaju cukup kencang menuju klinik 
terdekat. Di dalamnya ada Bang Ramon yang membawa Ayu 
yang tengah pingsan, serta ada satu ibu-ibu tetangga lainnya 
yang menemani. Semua panik, termasuk pun aku. 

Tas yang sudah kubawa tadi, kulemparkan begitu saja 
masuk ke dalam rumah melalui jendela depan yang memang 
belum dipasang teralis besi. Kunci motor ada di saku celanaku, 
tentu saja hal ini membuatku memutuskan untuk mengejar 
suamiku sampai di klinik. Semoga aku tidak kehilangan jejaknya. 

Mobil Toyota milik Pak Wahyu berada di parkiran klinik 
dua puluh empat jam yang cukup luas. Aku ikut memarkirkan 
motorku di area parkir khusus motor. Dengan berlari aku masuk 
ke dalam klinik untuk bertanya keberadaan suamiku. 

“Maaf, Sus. Pasien wanita yang dibawa dengan mobil di 
depan itu, ada di mana ya?” tanyaku pada petugas yang berjaga 
di meja pendaftaran. 

“Oh, sedang diperiksa di dalam, Mbak. Mbak siapa?” 
tanyanya padaku. 

“Saya tetangganya wanita itu, memang sengaja menyusul 
kemari,” jelasku sambil berjinjit untuk memastikan di mana 
keberadaan Ayu. 

“Lewat kiri sini, Mbak. Nanti ada taman, di sebelah kanan 
masuk saja di sana.” Aku pun mengangguk paham. Baru kali ini 
aku masuk ke dalam klinik, biasanya aku hanya melewatinya 
saja. Untuk ukuran klinik 24 jam, tempat ini sangat luas. 
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Aku berjalan sedikit lebih cepat untuk mencari suamiku. 
Syukurlah, Bang Ramon, Pak Wahyu, dan Bu Rika sedang berada 
di luar sebuah kamar. 

“Bagaimana, Bang?” tanyaku khawatir. Bang Ramon 
berbalik karena terkejut mendengar suaraku yang tiba-tiba 
sudah ada di sampingnya. 

“Masih diperiksa. Semoga Ayu baik-baik saja,” jawab 
Bang Ramon dengan wajah yang salah tingkah. Aku pun tidak 
bertanya lagi, kami semua menunggu dokter keluar dari kamar « 
periksa. 

Tirai itu disingkap oleh lelaki setengah baya dengan jas 
putih. Di sampingnya berdiri seorang perawat yang juga 
memakai seragam putih. 

“Bagaimana keadaan Ayu, Dok?” tanya suamiku dengan 
wajah khawatir. Aku tergugu melihat ekspresi Bang Ramon yang 
tidak biasa. 

“Kondisinya lemah sekali ya. Apa yang terjadi sebelumnya, 
jika saya boleh tahu,” tanya dokter itu sambil menatap kami 
berempat. 

“Rumah gadis ini kebakaran, Dok. Saya dan tetangga yang 
lain ikut menolong memadamkan. Syukur api tidak terlalu besar, 
sayangnya Ayu ikut juga memadamkan api, hingga ia tiba-tiba 

sesak dan jatuh pingsan.” Suamiku begitu jelas menerangkan 
seolah-olah dirinya adalah anggota keluarga yang sangat 
mengkhawatirkan Ayu. 

Ya ampun, Puspa. Kalau mau cemburu lihat tempat. Ini 
keadaan musibah dan kamu terus saja mencurigai suamimu. 
Aku memaki batinku sendiri. 


“Apa Mas ini adalah suaminya? Anggota keluarganya 
mungkin?” tanya dokter itu lagi pada suamiku. 
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“Bukan, Dok. Kami semua di sini adalah tetangga pasein,” 
potongku cepat. 

“Sebaiknya segera hubungi keluarganya saja ya? Pasien 
sudah saya beri oksigen. Tekanan darahnya rendah sekali dan 
harus pemeriksaan darah juga. Penunggu atau penjenguk 
pasien sebaiknya satu orang saja, bisa bergantian. Dan 
sebaiknya lagi segera dibawa ke rumah sakit besar untuk 
diperiksa lebih lanjut. Untuk sementara, bisa beristirahat di sini, 
sudah saya berikan obat juga. Baik, saya permisi dulu ya?” 
Dokter itu pun pergi dari hadapan kami. 

Ayu sakit apa? Tanyaku dalam hati. Suamiku terlihat syok, 
tetapi ia mencoba menutupinya. Aku tidak ingin curiga, tetapi 


Na 
gelagat suamiku selalu saja mencurigakan. 
“Mbak Puspa nggak punya nomor ponsel orang tua Ayu?” 
tanya Pak Wahyu padaku. 
“Nggak punya, Pak,” jawabku sambil menggeleng. Aku 
tidak sedekat itu degan Ayu, sampai-sampai harus menyimpan 


nomor telepon orang tuanya. 

“Pak RT tahu nggak ya?” tanya suamiku pada Pak Wahyu. 
Lelaki itu mengangkat bahunya tidak tahu. 

“Sayang, kamu bawa ponsel Abang?” Aku mengangguk. 
Karena di tas selempangku memang ada ponsel suamiku, 
dompet, dan juga buku nikah kami. Aku pun mengeluarkan 
benda pipih milik suamiku, lalu kuberikan padanya. 

“Kamu di sini saja. Saya mau telepon Pak RT dulu.” Bang 
Ramon berjalan cepat menjauh dari kami bertiga. Aku hanya 
bisa menatap suamiku dengan semakin tidak paham. Kenapa 
harus menelepon Pak RT menjauh dari kami semua? 
| 34 | “Duduk dulu, Mbak Puspa.” Bu Rika menarik sedikit 


| tanganku untuk duduk di sampingnya, sedangkan Pak Wahyu 
sudah duduk di seberang kami sambil memainkan ponsel. 
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“Mbak Ayu itu saudaranya Bang Ramon?” tanya Bu Rika 
sambil berbisik. Keningku tentu saja mengerut dalam dan aku 
langsung saja menggeleng. 

“Tidak kenal saya, Bu. Apalagi suami saya,” jawabku 
sambil tertawa kecil. 

“Saya bukan mau menggosip, tapi ini yang terjadi saat di 
mobil tadi. Bang Ramon memeluk Ayu dan mengatakan, bahwa 
kamu pasti baik-baik baik saja. Suaranya juga bergetar seperti 
menahan tangis. Apa Mbak Puspa yakin Bang Ramon dan Ayu « 
tidak ada hubungan?” Jantungku saat ini berlari sangat cepat. 
Ucapan Bu Rika tidak mungkin tidak aku percaya, karena aku 
tahu sekali beliau siapa. 

“Mungkin karena Bang Ramon kasihan saja, Bu. Bukan 
karena apa-apa. Saya yakin sekali mereka tidak saling kenal,” 
jawabku menutupi kegamanganku. Bu Rika pun mengangguk 
paham. 

Bang Ramon kembali setelah menelepon Pak RT. Ia duduk 
tepat di sampingku dengan wajah yang sudah lebih mencair 
keterangannya. 

“Gimana, Bang Ramon?” tanya Bu Rika. 

“Orang tua Ayu juga sedang sakit, tidak bisa jenguk 
karena tinggal ibunya saja yang ada. Cuma mungkin sepupunya 
yang akan datang ke sini.” 

“Dari mana Abang tahu? Abang menelepon langsung 
orang tua Ayu?” 

“Bukan, Pak RT yang menelepon, lalu Abang ikut bicara,” 
sahut Bang Ramon tegas. Di saat yang sama, seorang perawat 
lewat di depan kami, lalu masuk ke dalam kamar perawatan Ayu 
sambil membawa botol air mineral dan juga satu gelas teh. 
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“Maaf, yang namanya Ramon siapa? Mbak yang di dalam 
mau ketemu.” Aku sontak kaget sambil menoleh pada suamiku. 
Ada perlu apa Ayu dengan suamiku? 

“Abang masuk dulu, kamu tunggu di sini saja. Di dalam tak 
boleh ditungguin lebih dari satu orang.” Bang Ramon langsung 
berjalan masuk ke dalam kamar perawatan. Bu Rika melirikku 
dengan kode gerakan mata, seolah-olah mengatakan bahwa aku 
harus waspada terhadap Ayu. 

Aku bangun dari duduk, lalu berjalan mendekati pintu 
kamar yang hanya tertutup kerai itu. Kupasang telinga baik-baik 
dan kusiapkan hati serta mentalku atas segala kemungkinan 
terburuk. 

“Haus, Mas.” 

Kurasa, aku mendengar suara Ayu tengah meneguk air 
mineral. Suamiku masih belum bersuara. 

“Ayu, saya sudah bilang jangan menyusul saya ke Jakarta, 
tetapi kenapa kamu nekat?” Aku melotot mendengar suamiku 
berbicara dengan berbisik. 

“Saya hanya mau melihat Mas Ramon. Saya nggak akan 
ganggu. Begini saja sudah senang.” 

“Kamu mengganggu Ayu. Kamu sangat mengganggu 
kenyamananku sebagai tetangga dan juga istri. Oh, jadi kalian 
sudah saling kenal? Bagus sekali akting kamu, Bang. Kalian hebat! 
Dan kamu Ayu, masih kecil sudah ingin menjadi pelakor, iya? 
Jangan harap yang namanya pelakor itu akan menang ya.” Aku 
masuk dan memotong pembicaraan menyakitkan antara 
suamiku dan Ayu. Bu Rika pun kini ada di belakangku, mengusap 
pundakku yang naik turun dengan cepat karena amarah. 


| se | “Sayang, dengar dulu. Kamu salah paham!” Bang Ramon 


| memegang tanganku, tentu saja aku tidak sudi. 
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“Lepas! Kalian berselingkuh! Sial!” Aku menjambak kesal 
rambutku. 

“Saya bukan pelakor, Mbak Puspa.” Aku mendecih sebal 
melihat akting Ayu yang bisa-bisanya meneteskan air mata palsu. 
Air mataku pun turun sama derasnya dengan kemarahan yang — 
menumpuk di kepala. ) | 

“Ayu, jangan!” Bang Ramon menggelengkan kepala pada 
Ayu. 

“Saya istri Mas Ramon. Saya juga istrinya.” 


“Katakan, Ayu! Kenapa malah diam? Ada hubungan apa 
kamu dengan suamiku? Apa kalian berselingkuh di belakangku? 
Sudah berapa lama? Apa kalian punya anak dari perselingkuhan 
ini? Katakan!” Aku tak sanggup berdiri tegak, tubuhku limbung 
begitu saja karena terlalu emosi pada suami, dan juga gadis 
bernama Ayu. Bu Rika menahan tubuhku, lalu membisikkan 


kalimat sabar. Pn 
“Sayang, kamu salah paham! Bukan seperti itu.” Bang 

Ramon masih mencoba membela diri. Namun, aku tidak percaya 

begitu saja, aku tidak mau diselingkuhi. Pantang bagiku berbagi 

ranjang dengan wanita lain. 
“Di mana letak salah pahamnya? Kalian ini saling kenal 


dan aku mendengar apa yang kamu katakan pada Ayu. Kamu 
mengkhawatirkan gadis ini, Bang. Kamu menyukainya, kalian 
berselingkuh! Aku membencimu! Aku membenci kalian berdua!” 
Teriakku dengan sekuat tenaga hingga membuat Ayu semakin 
menangis sampai sesegukan. Aku tidak peduli, jika bisa kucakar, 
maka akan kucakar wajah drama anak kecil di hadapanku ini. 

“Mbak, saya bukan pelakor,” lirih Ayu sambil menahan 
sakit. Aku tahu ia sedang sakit, tetapi aku tidak peduli. Kalau bisa, 
aku lebih suka Tuhan segera memberikan balasan yang tepat 
untuk seorang pelakor. 

“Jika bukan pelakor, lalu kamu namanya apa? Hah? Dasar 


38 | perempuan bina"ang! Wajahmu memang polos, tetapi menipu.” 


| “Permisi, ada apa ini?” suara seorang pria terdengar 


renyah di belakang tubuhku. 


Wb 


o 
[© Digemti merwaddah 
mean aah 


“Ayu, kamu nggak papah?” Pemuda itu adalah pemuda 
yang sama saat Ayu dan aku bertemu di bioskop. Pemuda itu 
berjalan melewatiku begitu saja, berhenti sebentar di depan 
Bang Ramon, dan menatap suamiku dengan sinis. Lalu kembali 
berjalan menghampiri brangkar tempat Ayu terbaring lemah. 

“Wisnu, aku nggak apa-apa,” ujar Ayu lemah. Cih! Aku 
begitu muak melihat wajah polosnya yang dibuat-buat. 

“Kalian kenapa bertengkar di sini? Apa tidak kasihan 
dengan kondisi Ayu? Tolong, jika ingin bertengkar di rumah saja. < > 
Ini tempat orang sakit dan butuh istirahat,” kata pemuda itu D 
dengan menahan amarah, melihat ke arahku, dan juga Bang 
Ramon bergantian. 

“Hei, kamu tolong jaga saudara kamu yang kecentilan ini 
ya! Dia sudah menjadi pelakor di rumah tangga saya. Saya minta 
kamu bawa pindah gadis ini jauh dari tempat saya.” 

“Puspa, sudah! Ayo kita pulang saja!” Bang Ramon 
menarik tanganku. 

“Lepas! Ini belum selesai!” Aku hempaskan kuat tangan 
suamiku, hingga cengkeramannya terlepas. 

“Memangnya kenapa dengan Ayu? Wajar seorang istri 
mau berdekatan dengan suaminya. Catat ya, Mbak! SUAMINYA!” 
kata pemuda itu dengan tegas di depan wajahku. 

“Apa maksud kamu?” Aku mendelik kaget. Apa maksud 
pernyataan pemuda di depanku ini? Siapa yang ia katakan 
suaminya? Tidak mungkin Bang Ramon, ya Tuhan, tidak! 

“Jadi, pelakor ini sudah menikah dengan suamiku?” 
Kedua tungkai kakiku semakin terasa tidak bertulang. Tenagaku 
melemah dan aku yakin sebentar lagi aku akan segera pingsan. 


“Wisnu, aku tak apa-apa,” kata Ayu lagi sambil menahan | 
tangan pemuda itu. | 
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“Mas Ramon, sebaiknya katakan yang sebenarnya pada 
istri yang paling kamu cintai ini, siapa Ayu, dan apa statusnya!” 
desak pemuda bernama Wahyu itu sambil mengguncang tubuh 
Bang Ramon. 

Suamiku masih bungkam seribu bahasa, ia tertunduk 
sambil meremas rambutnya dengan kasar. Bu Rika dan Pak 
Wahyu hanya bisa memandangi kami bergantian tanpa bisa 
berkomentar. 

“Katakan siapa Ayu atau aku pulang ke rumah orang 
tuaku!” Kukunci bola mata suamiku, mendesaknya untuk tidak 
mengulur waktu, dan mencari pembenaran lainnya, “Apa Ayu 
istrimu juga, Bang?” tanyaku dengan suara gemetar. 

“Iya.” Jawaban singkat yang keluar dari bibir suamiku 
tentu saja langsung memporak-porandakan keadaan hati dan 
mentalku. 

“Kenapa, Bang? Apa kekuranganku sebagai istri? Kenapa 
Abang melakukan ini padaku, katakan?!” 

Puk! Puk! Puk! 

Aku memukuli dada suamiku berkali-kali hingga tangan ini 
terasa panas. Sama sekali Bang Ramon tidak menghindar, 
bahkan ia seperti merasa pantas mendapat pukulan dariku. 

“Sungguh lucu suami istri harmonis ini bertengkar di 
rumah sakit, pulanglah! Selesaikan di rumah kalian. Saudariku 
ingin istirahat!” Pemuda itu mendorong tubuhku dan Bang 
Ramon dengan sekuat tenaga hingga keluar dari kamar 
perawatan Ayu. 

Brak! 

Pintu dibanting dengan kuat oleh pemuda itu. 
| o] “Sabar, Mbak Puspa. Selesaikan di rumah ya? Tidak enak 
ao | juga, ini klinik. Banyak pasien wara-wiri dan mungkin sedang 
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istirahat di ruangan yang lain jadi terganggu. Ayo, kita pulang!” 
Aku dituntun oleh Bu Rika sampai ke tempat parkir mobil. 

Bibir ini terkunci rapat sepanjang perjalanan. Semua 
orang di dalam mobil tidak ada yang bersuara. Hanya suara 
isakanku yang mengisi kekosongan di dalam kendaraan ini. 

“Apa kamu lapar? Mau mampir beli makan tidak?” tanya 
Bang Ramon padaku. Aku hanya diam, tanpa mau menjawab. 
Kulemparkan pandangan ke arah jalanan yang saat ini tengah 
basah oleh hujan rintik-rintik. m 

“Pak Wahyu, mampir ke warung bakso itu dulu ya!” 
tunjuk Bang Ramon ke arah kiri jalan, tempat warung bakso 
langganan kami berada. 

“Baik.” Pak Wahyu menghentikan mobilnya di lahan 
parkir bakso. Lalu suamiku turun untuk membeli. Ini sudah siang, 
wajar jika ia kelaparan, karena sudah sangat lewat jam sarapan. 

“Mbak Puspa, sikapi semua ini dengan kepala dingin. 
Jangan dengan emosi. Coba dengarkan penjelasan suami saat di 
rumah nanti. Ingat, kita istri sah. Jadi jangan mau kalah dengan 
pelakor. Jika memang bisa dipisahkan? Kenapa tidak dipisahkan 
saja Bang Ramon dan Ayu? Mbak Puspa punya buku nikah?” Aku 
mengangguk lemah dengan wajah basah, “Nah, sudah jelas 
menurut agama dan negara, Mbak Puspa adalah istri sah. Jadi 
jangan khawatir, anggap saja ini ujian hidup berumah tangga. 
Pokoknya kita tidak boleh terbawa emosi.” 

“Terima kasih atas nasihatnya, Bu Rika. Saya akan 
mencoba bersabar dan tidak mengamuk saat suami saya 
berbicara nanti. Entahlah, rasanya saya tidak sanggup untuk 
melihat wajahnya lagi. Kesal, sebal, sedih, kecewa, semua 


bercampur jadi satu.” Aku mendesah bingung. Air mata belum | | 
mau berhenti membasahi pipiku. Bahkan sampai Bang Ramon | _ | 
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kembali dari warung bakso dan kami meneruskan perjalanan 
pulang. 

Begitu sampai di rumah, Bang Ramon langsung mandi, 
sedangkan aku termenung di ruang tamu. Tas jinjing yang berisi 
pakaian dan surat berharga masih teronggok di lantai. Sangat 
malas untuk aku rapikan kembali. Aku sudah benar-benar malas 
dengan suamiku, walau aku masih sangat mencintainya. 

“Puspa, kenapa tidak dimakan baksonya? Nanti dingin 
tidak enak loh,” kata suamiku tanpa rasa bersalah. 

“Apa menurut Abang, aku bisa makan enak setelah 
mendengar suamiku menikah lagi dengan gadis muda? Iya? Apa 
Abang waras? Aku sakit, Bang! Hatiku hancur karena 
perselingkuhan Abang dengan Ayu. Lalu aku bisa makan enak- 
enak gitu?” 

“Puspa, Abang tidak pernah selingkuh. Ayu—” 

“Ayu apa, Bang? Katakan! Apa lagi yang kalian 
sembunyikan dariku!” 

Puk! 

Merasa kesal, bungkus besar tisu kulemparkan ke arah 
tubuh suamiku. Ia tidak menghindar sama sekali. 

“Abang tidak selingkuh. Ayu adalah ... wanita yang dua 
tahun lalu Abang nikahi secara siri.” 

“Apa? A..ayu Abang nikahi lebih dulu daripada aku ....” 

Bugh! 

“Puspa, Puspa!” 
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Rehasia Suamiku 


“Sayang, ya ampun. Syukurlah kamu sudah sadar,” samar ) j 
kudengar suara Bang Ramon ada di dekatku, tepat mataku 
terbuka dengan pelan. Lelaki itu menggenggam tanganku 
dengan erat, seolah-olah tak rela jika aku menghempaskan “. 
kembali tangannya, seperti waktu itu. Bagaimana aku bisa 
melakukannya, untuk bangun saja tubuhku benar-benar tidak 
bertenaga. 

“Ini di mana?” tanyaku dengan suara parau. 

“Kamu ada di klinik, Sayang.” Aku terdiam sesaat, lalu 
tertawa pedih kemudian. Licik sekali suamiku yang membawaku 
ke klinik terdekat dari rumah kami, semua ini pasti karena ia 
ingin berdekatan dengan Ayu. Pasti itu, tidak salah lagi. 

“Klinik yang sama dengan Ayu? Iya? Kalau begitu, aku 
ingin pulang saja. Aku tidak mau berdekatan dengan pelakor. 
Ah ... salah. Jika kamu menikah dengan gadis itu terlebih dahulu, 
maka aku yang disebut pelakor ya? Hahaha ....” 

“Sayang, sudahlah. Abang membawamu ke sini, karena ini 
klinik terdekat. Kamu nggak boleh seperti ini. Kamu harus jaga 
kesehatan, apalagi saat ini kamu tengah hamil anakku.” Bang 
Ramon menciumi tanganku dengan gemas. Apa katanya tadi? 
Hamil? 

“Siapa yang hamil? Pastinya bukan aku, kan?” tanyaku 
dengan suara menahan pedih. Tidak ada lagi yang patut bisaaku — — 
banggakan pada diriku sendiri, saat aku tidak bisa hamil anak | 43 | 
suamiku, tetapi maduku bisa. Sungguh kisah hidupku sama 1 | 
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“Memangnya siapa lagi? Pasti kamu, Sayang. Anastasia 
Puspa Ningrum. Kamu hamil anakku. Kata dokter, kamu tengah 
hamil sebelas minggu. Pantas saja suamimu ini tidak pernah 
absen malam jumat, ternyata istrinya sedang berbadan dua. 
aa | Terima kasih, Sayang, terima kasih.” 
b Cup 
Bang Ramon mendaratkan kecupan di keningku dengan 
begitu manisnya. Bibirku bergetar karena ingin sekali berteriak 
senang atas kehamilan ini, tetapi sekarang bukan waktu yang 
tepat. Aku sendiri tengah meragukan hubungan rumah 
tanggaku bisa dilanjutkan atau tidak. 

“Sudah, jangan menangis! Kamu tidak boleh stres, Sayang. 
Tekanan darah kamu rendah sekali. Kamu harus jaga kesehatan 
dan jangan gampang tertekan. Itu pesan dokter tadi.” Bang 
Ramon masih menatapku dengan penuh cinta. Apakah ia 
pernah memberikan tatapan teduh seperti ini pada Ayu? 

“Apa menurut Abang aku bisa santai dan bersenang- 
senang setelah tahu bahwa aku adalah istri kedua? Ya ampun, 
ujian apa ini, Tuhan? Kenapa?” Aku kembali terisak. Dengan 
kasar kutarik tangan kananku yang masih digenggam Bang 
Ramon. 

“Iya, Abang tahu ini semua salah Abang. Tolong maafkan 
Abang, Puspa. Abang tidak mau kehilangan kamu. Apalagi saat 
ini kamu tengah hamil anak kita. Ya ampun, aku senang sekali. 
Katakan, sekarang apa makanan yang sangat ingin kamu makan, 
biar Abang cari. Tadi Abang sudah izin ke kantor dua hari untuk 
menemani kamu di sini.” Ia begitu bersemangat dan menatapku 
dengan penuh cinta. 
| | “Pertama, aku tidak mau dirawat satu klinik dengan Ayu. 
| | Kedua, aku ingin Abang memilih antara aku dan Ayu.” Ramon 


terdiam. Duduknya sedikit bergeser menjauh dariku. 
Hi 


Wb 


o 
© Digemti Wawaddah 
men N 


“Oke, yang pertama akan Abang kabulkan, tapi yang 
kedua, baru bisa Abang lakukan setelah Ayu berusia dua puluh 
dua tahun. Abang tidak bisa menalak Ayu karena ada alasannya. 
Abang akan cerita semuanya setelah kamu lebih tenang, oke?” 

“Ceritakan sekarang!” Aku tidak mau mengalah sedikit 
pun pada suamiku. Apa alasannya sehingga masih dua tahun lagi 
baru Bang Ramon bisa menceraikan Ayu. 

Suamiku nampak menarik napas. Suasana lama hening 
sesaat, kemudian ia menggigit bibir, seolah berat untuk <_ 
menceritakan semuanya padaku. 

“Aku harus tahu semuanya, biar aku bisa tidur malam ini, 
Bang. Kecuali jika Abang ingin aku terjaga sepanjang malam,” 
kataku lagi mengancamnya. 

“Oke. Abang akan cerita semuanya, tetapi kamu harus 
makan. Abang janji, setelah ini akan cerita tanpa ada yang Abang 
tutupi.” 

Mau tidak mau, aku yang memang saat ini merasa sangat 
lapar, menyetujui syarat Bang Ramon. Ia menyuapiku makan 
dengan sabar dan sangat telaten. Sampai saat ini aku masih 
tidak percaya dengan kebohongannya. Apakah saat ini aku 
tengah berhalusinasi? Bisakah kebahagiaan ini hanya milikku 
saja? 


Sepuluh menit ia menyuapiku tanpa kami berbincang 
sedikit pun. Ia tidak mau mengganggu mood-ku yang memang 
sedang tidak baik. Syukurlah makanan yang disediakan klinik 
rasanya enak dan cocok di lidahku, sehingga aku dapat 
menghabiskan tanpa tersisi satu butir nasi pun di atas piring. 

“Nah ... Begini, kan, pinter makannya. Anak kita pasti 


ama 


tumbuh dengan sehat jika ibunya makan banyak dan selalu | | 
gembira.” Bang Ramon mengulurkan gelas air putih hangat ke | | 
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bibirku, lalu kuteguk sampai habis tak bersisa. Terlalu emosi 
ternyata membuatku merasa begitu lapar dan juga dehidrasi. 

“Sekarang aku sudah makan. Ceritakan bagaimana bisa 
Abang baru menalak Ayu dua tahun lagi. Baru kemarin ia 
berulang tahun yang kedua puluh. Masih sangat lama dua tahun 
lagi, Bang. Kenapa tidak sekarang saja?” Aku pun kembali 
meneteskan air mata, tak peduli sudah sebesar apa bengkaknya 
mataku ini. 

“Hhm ... dua tahun lalu saat kita baru kenal, Abang 
bekerja di Malang, di sebuah dealer mobil juga sebagai admin 
keuangan. Abang khilaf dan Abang memakai uang sebesar tujuh 
puluh lima juta. Atasan Abang adalah orang tua dari Ayu. Sejak 
awal ia menyukai Abang. Jadi ia ingin Abang menikahi anaknya 
yang sakit-sakitan itu, tetapi karena khilaf Abang, orang tua Ayu 
marah besar. Hampir saja Abang dipenjara, hingga akhirnya 
tawaran untuk menikahi Ayu pun datang. Ayu saat itu baru saja 
lulus sekolah SMA beberapa bulan dan sedang menjalani terapi 
penyembuhan. 

Namun, setelah menikahi Ayu, Abang pergi begitu saja. 
Abang tidak tahu kenapa sampai saat ini Abang tidak dikejar 
oleh orang tua Ayu, mungkin karena permintaan Ayu sendiri. Itu 
pun kalau Ayu panjang umur sampai dua tahun lagi.” 

Aku terdiam dan tak mampu menanggapi cerita suamiku 
tentang masa lalu yang tidak pernah ia ceritakan padaku. 

“Orang tua Abang nggak punya uang sebanyak itu untuk 
membayar kesalahan Abang, sehingga mau tidak mau Abang 
pun menyetujui menikahi Ayu secara siri. Sayang, sampai 
sekarang saja Ayu belum pernah Abang sentuh. Kamu harus 
percaya.” 

“Maksud Abang, ada kemungkinan Ayu umurnya tidak 
panjang?” Bang Ramon menunduk sambil mengangguk. Aku 
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menutup mulut tidak percaya. Aku membenci gadis itu sampai 
ke ubun-ubunku sampai lima menit yang lalu, tapi kini, air 
mataku tumpah karena mendengar penjelasan suamiku. 
Kenapa suamiku menjadi lelaki jahat? 

“Kenapa kamu seperti itu pada Ayu, Bang?” tanyaku —. 
dengan suara lirih. ) | 

“Karena Abang sedang dekat dengan kamu dan Abang 
nggak mau sampai gagal mendapatkan kamu.” Bang Ramon 
mengeluarkan alasan yang seharusnya membuatku berbunga- 
bunga, tetapi untuk kali ini hatiku begitu sakit. 

“Jika memang Ayu takkan berumur panjang, kenapa 
Abang tidak sedikit mengasihaninya?” Bang Ramon mengangkat 
wajahnya dan menatapku dengan tidak percaya. 


Part 12 


Haruskah Berdamai 
Dengem Kesdaan? 


Aku sudah berada di rumah. Menurut penjelasan dokter 
kandungan tadi siang. Kondisiku baik, begitu juga dengan janin 
yang kukandung, sehingga Bang Ramon memutuskan untuk 
membawaku langsung pulang ke rumah. Aku pun juga tidak 
ingin berlama-lama di klinik yang ada Ayu juga di dalamnya. 

Suamiku tengah di dapur, saat pulang tadi aku tiba-tiba 
menginginkan jus jambu merah, sehingga ia memutuskan untuk 
membuatkan jus untukku. Katanya biar lebih sehat. 

Ceklek! 

Pintu kamar terbuka. 

“Halo, bumil. Ini jusnya,” kata Bang Ramon dengan 
senyuman manisnya, masuk ke dalam kamar sambil membawa 
satu gelas jus jambu biji. 

“Apa Abang pernah tersenyum semanis ini pada Ayu?” 
tanyaku penasaran. Aku tidak mau begitu saja mempercayai 
semua ucapan Bang Ramon. 

Bisa saja kisah yang ia ceritakan hanya bualan belakang 
agar aku tidak mengamuk dan minta berpisah. Bagaimana mau 
berpisah? Saat ini aku tengah berbadan dua, posisiku juga lebih 
kuat segalanya dari Ayu. Sebuah kalimat pernah aku dengar 
dituliskan seseorang. Pelakor tidak akan pernah menang dan 
jangan pernah biarkan pelakor menang. Lelaki itu mengangkat 
gelas, lalu memberikannya padaku. 

“Minum dulu. Jangan suudzon terus,” kata Bang Ramon 
lagi dengan ekspresi sangat santai. Aku meneguk jus jambu 
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dengan begitu rakus, karena aku sangat menginginkannya. 
Setelah gelas kosong, Bang Ramon mengambil benda itu dari 
tanganku, lalu ia taruh di atas meja. 

“Kamu tidur saja, Abang mau menjemur cucian yang tadi 
sudah kamu cuci.” 

“Tunggu!” Baru saja Bang Ramon berbalik badan, aku 
sudah menahan lengannya. 

“Apa Abang bisa buktikan bahwa ucapan Abang benar? 
Apa benar kalian tidak berselingkuh? Atau hanya ingin menutupi « 
dari kemarahanku saja?” cecarku dengan intonasi pelan, tetapi 
dalam. 

Tak sedetik pun aku berkedip, menantang bola mata Bang 
Ramon yang saat ini bergerak ke kanan-ke kiri seperti tengah 
memikirkan kalimat apa yang akan keluar dari bibirnya. 

“Tentu saja bisa, asalkan kamu jeli. Tunggu sebentar!” 
Bang Ramon mengambil ponselnya yang ada di luar kamar. Lalu 
masuk ke dalam kamar dan datang menghampiriku yang tengah 
berbaring dengan tubuh yang masih sedikit lemas. 

“Ini adalah akun media sosial Ayu. Kamu bisa melihat 

postingannya yang memuat banyak foto, salah satunya foto saat 
kami menikah secara siri. Gadis itu sengaja membagikannya di 
media sosial, walau wajahku ditutupi stiker. Itu, baju kemeja 
kotak-kotak yang aku pakai saat akad, adalah kemejaku yang 
saat ini kamu jadikan kain lap kotor.” Bang Ramon 
memperlihatkan foto beberapa orang duduk di atas tikar, lalu di 
foto itu Bang Ramon tengah bersalaman dengan seorang lelaki 
di depannya. 

“Benar, kan? Itu kemeja Abang. Coba lihat tanggal 
postingannya tertera Agustus dua ribu dua puluh.” Bang Ramon | 49 | 
lagi-lagi menunjuk tanggal yang tertera di potret itu. Baju yang | 
ia kenakan di foto itu pun sama dengan kemeja yang saat ini ada 
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di tumpukan kain lap di dapur. Setahun kemudian Bang Ramon 

menikahiku tepat di bulan Oktober. Berarti benar aku istri kedua. 

“Aku tidak pernah menyangka bahwa aku adalah istri 

kedua. Aku kira, aku adalah satu-satunya istri Bang Ramon, 

ap | ternyata malah aku yang kedua. Sungguh miris!” Aku tertawa 

P berat, lebih tepatnya menertawakan diriku yang sudah ditipu 

suamiku mentah-mentah, “Abang penipu dan Abang harus 

dihukum karena telah membohongiku dan keluargaku dengan 

mengaku masih bujangan. Mulai malam ini, Abang tidur di 
kamar belakang. Biarkan aku sendiri dulu, pergilah!” 

“Tapi, Puspa..Abang tidak bohong dengan perasaan 
Abang. Buktinya, Abang lebih memilih kamu daripada Ayu. Itu 
tandanya memang Abang beneran sayang dan cinta sama kamu. 
Ayu masih kecil dan Abang nggak ada perasaan apa pun padanya. 
Dua tahun, Puspa. Bersabarlah dua tahun lagi, Abang janji akan 
segera mence—” 

“Pergilah! Jangan katakan bualan apa pun! Aku tidak mau 
dengar!” Suamiku masih duduk di ujung kakiku tanpa mau 
beranjak dari sana, “Pilih Abang yang keluar atau aku yang 
keluar?” ancamku dengan suara serius. Bang Ramon sontak 
berdiri dengan cepat, lalu berjalan dengan malas keluar dari 
kamar. 

Langit malam pun tiba. Sepuluh menit sudah suamiku 
pamit untuk membeli makan malam untuk kami. la tidak banyak 
bicara karena aku yang melarangnya. Hatiku masih sakit dan 
kepalaku masih berasap bila mengingat kelakuannya yang 
menyebalkan. Kenyataan aku istri kedua adalah sebuah 
kebenaran yang meluluhlantakkan kehormatanku sebagai istri. 


| | Tok! Tok! 
| | “Assalamu'alaikum, Mbak Puspa. Ini Bu Haris,” seru 


seorang wanita yang bernama Haris dari balik pintu rumah. 
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“Wa'alaykumussalam, Bu. Tunggu sebentar.” Aku segera 
merapikan mukena, lalu berjalan untuk membukakan pintu. 

“Ya, Bu.” Kupaksakan senyum pada wanita setengah baya 
yang tidak lain adalah tetangga yang cukup dekat denganku. 

“Gimana? Udah enakan? Apa masih mabok?” tanyanya E, 
sambil tersenyum senang. Bu Haris pasti sudah tahu tentang ) 
kabar kehamilanku. < 

“Sudah agak enakan, Bu. Cuma masih lemas saja. Ada apa, a 
Bu?” UMRES. 

“Syukurlah, jaga kandungan kamu ya? Ini saya bawakan 1 
kolak pisang dicampur kolang-kaling, barang kali kamu mau 
mencicipi. Biasanya kalau ibu hamil suka ingin ngemil terus.” Bu 
Haris menyodorkan mangkuk yang ditutupi tisu itu padaku. 

“Sudah pasti saya mau, Bu. Terima kasih ya?” Aku pun 
menerimanya dengan penuh suka cita. Aroma santan bergula A 
merah itu membuat cacing di perutku mulai meronta. 

“Makan dulu saja sambil menunggu Bang Ramon ke klinik,” 
kata Bu Haris lagi sambil tersenyum. 

“Klinik? Memangnya Ibu ketemu dengan Bang Ramon di 
mana?” tanyaku penuh selidik. Suamiku pamit untuk membeli 
soto untuk makan kami berdua, ia tidak bilang mau ke klinik. Ini 
tandanya ia kembali berbohong padaku. Sekuat mungkin aku 
sembunyikan amarah yang mulai kembali tersulut. 

“Di klinik biasa yang dua puluh empat jam itu. Bang 
Ramon pasti sedang menebus resep ya.” 

“Iya, Bu. Ada resep dokter yang kurang, makanya coba 
tebus di sana.” Bu Haris mengangguk paham. Tidak mungkin aku 
katakan bahwa suamiku sedang menjenguk istri pertamanya, 
kan? Benar-benar miris. Di saat aku dan bayiku di sini kelaparan 
butuh makan, dia malah mampir ke klinik menjenguk Ayu si 
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Brm! Brm! 

Suara motor Bang Ramon sampai di depan rumah. 

“Mbak, saya pamit ya. Semoga bayi dan ibunya selalu 
sehat. Kalau perlu sesuatu, WA aja saya ya?” Bu Haris mengusap 
pundakku dengan lembut, lalu ia pun pergi meninggalkan 
rumahku. 

Sayup-sayup kudengar Bu Haris menyapa suamiku di 
halaman depan. Lalu langkah kaki itu mendekat, diiringi suara 
kantung kresek yang beradu. 

“Assalamu'alaikum ... Maafin Abang lama, Puspa,” kata 
Bang Ramon sambil mengangkat bungkusan makanan yang ia 
bawa. 

“Wa'alaykumussalam.” Kujawab dengan dingin dan 
tanpa senyuman. la tidak memperhatikan ekspresiku, tetapi 
malah langsung berjalan ke dapur untuk menyiapkan makanan. 

“Puspa, ayo makan!” serunya dengan semangat. Aku 
berjalan menghampiri suamiku dengan tidak semangat. 

“Abang dari mana saja?” 

“Dari warung soto daging. Kenapa? Tadi antre, banyak 
orang yang beli.” Kulihat bola matanya bergerak liar dan itu 
tandanya ia tengah berbohong padaku. 

“Kenapa tidak jujur? Abang mampir ke klinik untuk 
menjenguk Ayu, kan?” 

Huk! Huk! 

Bang Ramon pun terbatuk-batuk dengan keras karena 
tersedak. Batuk panjang yang susah berhenti. Aku tidak mau 
membantunya sama sekali, aku ingin melihatnya kesakitan 
karena batuk rehan panjang jika ia tersedak. Namun, aku tidak 
tega juga. Akhirnya aku menuangkan air hangat di dalam gelas, 
lalu memberikan padanya. Aku juga mengambilkan obat batuk 
yang biasa diminum oleh suamiku yang ada di kotak obat. 
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Batuk itu berhenti setelah ia minum obatnya. Napasnya 
nampak naik turun dengan cepat bersama air mata yang berada 
di sudut mata. 

“Itu baru sedikit saja teguran Tuhan karena sudah 
membohongi istri. Mulai besok, jika aku tahu Abang pergi 
melihat Ayu, maka aku akan menggugat cerai Bang Ramon! 
Ingat itu!” 
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POV Ayu 


“Aku sudah bilang sama kamu, sampai kamu tertutup 
tanah pun, suami tua kamu itu tidak akan pernah melihatmu. 
Sadar, Ayu. Kamu masih muda, baru ulang tahun ke dua puluh, 
dan kamu mengharap suami kamu mau melirik ke arahmu? 
Tidak akan!” Aku hanya bisa menghela napas mendengar 
ocehan Wisnu. Hati ini milikku, Bang Ramon juga suamiku walau 
aku tidak dianggap ada. Bodo amat! 

“Ya biarin aja aku nggak dilihat, yang penting aku bisa lihat. 
Biarin aku nggak dianggap, yang penting aku masih menganggap 
Mas Ramon suami aku.” Wajahku yang masih sangat pucat 
menjadi sedikit kemerahan karena kesal. Wisnu selalu saja 
membenci Mas Ramon. Padahal aku dan mama tidak seperti itu. 

“Terus sekarang, setelah Mbak Puspa tahu kamu istri 
pertama Mas Ramon, apa kamu yakin wanita itu tidak akan 
membenci kamu?” tanya Wisnu lagi padaku. Aku mengangkat 
bahu tidak yakin. Bisa iya benci, bisa iya tidak. 

“Yang pasti Mbak Puspa nggak suka aku tinggal di dekat 
rumahnya, tapi bodo amatlah. Uang sewa aku yang bayar ini, 
kalau Mbak Puspa nggak suka aku di situ, Mbak Puspa yang 
pindah bukan aku. Kalau nanti dia pindah, aku jadi tetangganya 
lagi. Begitu terus sampai dua tahun lagi. Hehehe ...” 

“Dasar wanita aneh!” 

“Biarin! Udah sana kamu pulang aja, aku bisa sendiri. 
Lagian aku punya makanan banyak dari Mas Ramon.” Wajahku 
menghangat mendapat sedikit perhatian dari suamiku. 

“Dari mana kamu tahu dia yang bawain makanan? Bisa aja 


dari orang lain,” sanggah Wisnu sambil mencebik. 
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“Walau semua makanan ini yang antar perawat, tapi aku 
yakin Mas Ramon yang belikan untukku. Percaya nggak kamu, 
Nu. Hampir dua tahun aku menikah dan baru kali ini Mas Ramon 
membawakan makanan untukku. Ya ampun, seandainya aku 
boleh meminta, usiaku jangan tersisa dua tahun lagi. Hhmm ...” 
Suasana seketika hening saat aku mengatakan kalimat itu. 
Wisnu yang tadinya sangat marah, kini mendekatiku sambil 


ketentuan Allah. Jadi kamu harus rajin berusaha, minum obat, 
rajin kontrol dokter, sama jangan lupa minta sama Allah 
berumur panjang. Penyakit leukimia bukanlah penyakit remeh 
dan kamu sebagai pengidap sakit itu harus benar hati-hati dalam 
menjaga pola makan dan tidur. Kalau ada teman kampus yang 
ajak nongkrong malam, jangan mau. Bude Harti titipin kamu 
sama aku. Jadi jangan berulah.” Aku mencebik mendengar 
pesan dari Wisnu. Walau ia kesal dengan kebucinanku pada Mas 
Ramon, tetapi sebagai saudara, ia sangat perhatian. 

Salah satu orang yang sangat mendukungku serta peduli 
akan kesehatanku, selain orang tuaku. 

“Iya, sudah sana! Aku baik-baik saja. Besok juga sudah 
boleh pulang!” Aku mengusir Wisnu dari kamar perawatanku. 
Aku ingin melamun tentang Mas Ramon yang tadi pagi 
menggendongku dengan begitu panik. Aku masih sempat 
mendengar teriakannya saat kedua kakiku terasa begitu lemas 
bagai tidak bertulang. 

Wisnu pun akhirnya pamit. Aku melambaikan tangan 
sambil tersenyum sebelum ia benar-benar menghilang dari balik 
pintu. Aku menoleh ke arah meja, lalu meraih kue basah lapis 
pandan yang dibawakan Mas Ramon. Kuraih aneka kue basah 


itu, lalu kumakan dengan lahap. 
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Satu box kue basah sudah kuhabiskan dengan begitu 
nikmat karena selain rasanya enak, ini adalah makanan pertama 
yang diberikan oleh suamiku. Yah, suamiku ... rasanya begitu 
senang dengan panggilan itu. 

Begitu sibuk dengan khayalan manisku, aku pun terlelap 
dan di dalam mimpiku. Aku melihat Mas Ramon diam-diam 
memperhatikanku dari rumahnya. 

Keesokan harinya, kondisi tubuhku sudah lebih sehat. 
Dua hari lagi jadwal konsultasi dokter tempatku memeriksakan 
sakit Leukimia yang aku derita. Sampai hari ini aku memutuskan 
untuk pulang saja ke rumah. Semoga Mas Ramon dan Mbak 
Puspa tidak pindah dari rumahnya gara-gara aku. Jikalau mereka 
pindah, aku pasti akan mengikuti. Jika dibilang aku pengganggu, 
maka akan aku tunjukkan bukti surat bahwa aku adalah istri Mas 
Ramon. 

“Mbak Ayu harus jaga kesehatan ya? Jangan terlalu lelah 
dan sering kena angin malam. Segera konsultasi ke dokter yang 
biasa Mbak Ayu periksa,” pesan dokter klinik padaku. 

“Baik, Dok. Terima kasih. Akan saya ingat pesannya. Jadi, 
saya sudah boleh pulang ya? Saya lebih betah di rumah.” Aku 
tersenyum lebar, saat infus di tanganku dilepas oleh salah satu 
perawat. 

“Iya, boleh. Saya permisi kalau begitu. Semoga Mbak Ayu 
sehat selalu ya.” 

“Terima kasih, Dok.” Aku mengangguk sambil tersenyum. 
Aku pun melambaikan tangan malu-malu saat dokter itu 
membalas senyumanku. 

“Tidak ada yang menjemput, Mbak?” tanya suster yang 
tengah merapikan alat infus. 


“Nggak ada, Sus. Saya bisa pulang sendiri. Udah sehat kok,” 


kataku dengan riang. Wisnu sedang mengantar pacarnya yang 
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sedang kuliah. Mas Ramon? Lebih tidak mungkin lagi dia 
menjemputku. Itu pasti hanya mimpi. 

“Oke. Sudah bisa langsung pulang, Mbak. Sudah selesai.” 

“Saya mau ke kasir dulu, Sus. Mau bayar biaya rawat inap 
saya,” kataku sambil turun dari tempat tidur. iy 

“Sudah dibayar semua, Mbak.” Aku terdiam sesaat. ) 

“Sudah dibayar? Sama siapa, Sus? Wisnu? Ya ampun, - 
bocah itu baik sekali. Apa jangan-jangan mama yang mengirim A 
uang perawatanku?” gumamku sendiri, tetapi kuyakin masih «. 
bisa didengar oleh suster itu. 

“Saya tidak tahu, Mbak. Kasir tadi berpesan sudah dibayar 
oleh seorang laki-laki bertubuh tinggi, tegap, dan berkumis tipis.” 
Langsung hatiku berbunga-bunga mendengar penuturan suster. 
Ciri-ciri yang disebutkan tadi adalah ciri-ciri Mas Ramon. 

Benarkah Mas Ramon? 

“Baik, Sus. Terima kasih atas informasinya.” Aku pun 
benar-benar tidak bisa mengungkapkan rasa gembiraku. Lekas 
aku pesan taksi online untuk segera membawaku pulang ke 
rumah. 

Tidak lebih dari lima menit, aku sudah tiba di depan 
pekarangan rumahku, karena memang jarak klinik tidak jauh 
dari tempat tinggalku. Sekilas aku melirik ke arah rumah Ma 

.Ramon. Motornya sudah tidak ada, itu tandanya suamiku sudah 
pergi bekerja. 

Aku berjalan dengan penuh semangat untuk membuka 
pintu rumah. Lalu sempat tersenyum pada salah satu ibu 
tetangga yang menyapaku serta menanyakan keadaanku. 
Kuputar anak kunci sebanyak dua kali, lalu membuka lebar pintu 


rumah yang kutinggalkan sehari semalam. Dapurku masih pa 
sangat berantakan, aku tak mungkin sanggup membereskannya | | 
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sendiri maka dari itu aku memesan jasa house cleaning yang 
membantuku membereskan semua kehebohan isi rumahku. 

“Kamu sudah pulang?” Suara itu sangat familar di 
telingaku. 

“Eh, Mbak Puspa. Iya, Mbak. Baru dua jam yang lalu,” 
jawabku sambil tersenyum canggung. Wanita itu berdiri di 
depan pintu dengan wajah amat tidak bersahabat. 

“Kenapa pulang ke sini? Kamu nggak takut sama saya?” 
Aku menelan ludah. 

“Karena ini rumah saya sampai tahun depan, Mbak. Saya 
bayar pakai uang saya, kenapa saya harus pindah?” tanyaku 
keheranan. 


“Aku sudah tahu semua cerita tentang kamu dan suamiku. 


Jangan berharap kamu bisa memiliki Bang Ramon! Aku tidak 
akan biarkan siapa pun menganggu rumah tanggaku dan aku 
juga takkan mengalah denganmu.” Aku tersenyum miris. 

“Saya hanya ingin bisa melihat suami saya setiap hari, 
walau dari kejauhan. Saya tidak akan mengambilnya dari Mbak 
Puspa, kecuali Mbak Puspa mengizinkan Mas Ramon untuk 
menerima saya juga. Buktinya Mas Ramon sudah membawakan 
makanan untuk saya dan juga sudah membayar biaya 
perawatan saya. Hehehe ....” 

“Apa? Bang Ramon bayar biaya perawatan kamu?” Mbak 
Puspa mendelik kaget saat mendengar penuturanku. Harusnya 
aku tidak menceritakan hal itu karena pasti akan mengundang 
masalah dan sekarang aku benar-benar membuat masalah baru 
dengan Mbak Puspa. 

“Kalian berdua ini keterlaluan!” 

Brak! 

Mbak Puspa membanting pintu rumahku dengan begitu 
keras. 
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“Halo assalamu'alaikum ... Ya, Sayang? Ada apa telepon 
Abang siang-siang?” 

“Abang ada di mana?” 

“Abang di Mall, ada pameran. Kenapa? Mau pesan donat 
J*o yang ada di Mall?” 

“Nggak usah manis-manis, Bang. Apa maksud Abang 
bayarin biaya perawatan Ayu? Segitu perhatiannya Abang sama 
bocah itu? Apa sebenarnya Abang mencintai gadis itu diam- 
diam? Hah!” 

Terpaksa kujauhkan ponsel begitu mendengar suara amat 
nyaring milik Puspa. Aku berjalan sedikit menjauh dari meja 
pameran, mencari tempat sedikit sepi untuk menjelaskan pada 
Puspa. 

“Halo, Bang! Kenapa diam?” 

“Sayang, Abang nggak ada niat apa pun. Abang hanya 
kasihan saja. Masa enam ratus ribu saja Abang tidak keluar uan 
“untuk Ayu? Abang janji hanya sekali ini saja membayar biaya 
perawatan Ayu. Kamu tolong mengerti ya, Puspa.” 

“Nggak bisa! Pokoknya uang yang Abang keluarkan untuk 
Ayu hari ini, aku anggap Ayu berutang padaku! Titik!” 

“Ya sudah, terserah kamu saja, Sayang. Mau kamu hitung 
utang juga nggak papah. Sudah dulu ya? Abang sedang banyak m~ — 


; | 
customer. Assalamu'alaikum.” E 
Aku menghela napas berat. Belum selesai satu urusan, | | 


sudah datang urusan lain. Kenapa kemarin aku terlalu 
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dermawan hingga membayar klinik tempat Ayu dirawat? Aku 
lupa bahwa seorang wanita, apalagi masih sangat muda seperti 
Ayu, mudah terbawa perasaan. Bisa saja Ayu menganggap aku 
juga mencintainya dan menginginkan dirinya juga menjadi 
istriku. Ya ampun! Punya Puspa saja aku sudah kewalahan, apa 
lagi ditambah Ayu? Sabar, Ramon. Dua tahun jika dijalani 
dengan lapang dada, maka tidak akan lama. 

Aku memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. 
Semoga saja hari ini ada customer yang closing lagi, lumayan 
untuk bonus menjelang ramadhan. 

Menjelang pukul delapan malam, aku pun bersiap untuk 
pulang. Puspa belum memberikan kabar apa pun lagi. Pasti 
istriku itu sedang merajuk. Aku pun memutuskan untuk 
membelikan sekotak donat sebagai oleh-oleh sekaligus 
permohonan permintaan maaf. 

Sepanjang perjalanan aku memikirkan apa yang harus aku 
lakukan agar Puspa tidak merajuk, karena jika hanya dengan 
sogokan donat, pasti tidak akan luluh. Aku putuskan untuk 
mampir di warung jamu. Malam ini sepertinya aku harus 
memberikan service ranjang untuk istriku agar marahnya pergi. 

Sebuah pepatah mengatakan, masalah rumah tangga 
dapat diselesaikan dengan baik di atas ranjang rumah tangga. 
Usai menghabiskan satu gelas jamu stamina pria, aku pun 
melanjutkan perjalanan pulang. Tepat pukul dua puluh lebih 
empat puluh lima menit, aku sampai di depan pekarangan 
rumah. 

“Mas Ramon.” Aku menoleh saat suara Ayu terdengar 
sedikit berbisik memanggil namaku. Gadis itu memakai piyama 


| 6o | hello kitty mirip dengan milik Puspa. Kenapa bisa selalu sama? 


| | Apa gadis ini sebenarnya ada indera keenam? 
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Aku tidak menyahut dan sibuk melepas jaket. Pintu 
rumah belum dibuka, padahal aku tahu, Puspa pasti mengetahui 
aku sudah pulang. 

“Mas, terima kasih atas kebaikannya membayar biaya 
klinik. Semoga rejekinya lancar dan tambah banyak. Biasanya 
banyak istri banyak rejeki ya, Mas? Hehehe ...” Lelucon yang 
tidak lucu, pikirku. 

“Aku tidak memberikannya cuma-cuma, aku hanya 
meminjamkannya saja padamu. Nanti, jika kamu sudah punya 
uang, maka ganti uangku, dan berikan ke Puspa.” Aku menekan 
kenop pintu, tidak ingin berlama-lama dengan Ayu. Namun, 
pintu dikunci. 

Tok! Tok! 

“Puspa, cepat buka pintunya! Assalamu'alaikum, Puspa!” 
seruku memanggil istriku. Ayu belum masuk ke dalam rumah, 
melainkan asyik memandangiku yang tingkat ketampanannya 
sudah terkikis oleh lelah seharian bekerja. 

Masih tidak ada jawaban dan aku tidak membawa kunci 
cadangan. Seketika aku pun ingin buang air kecil. Rasanya 
sangat sesak dan tidak tertahankan. 

Tok! Tok! 

“Puspa, buka cepat! Abang kebelet nih!” teriakku lagi, 

tetapi tidak ada sahutan dari dalam. Aku memutuskan 
menghubungi nomor Puspa, tetap tidak ada diangkat. Aku mulai 
gelisah karena kebelet buang air kecil. 

“Mas, di rumah saya kamar mandinya kosong,” ujar Ayu 
dengan wajah merona. 

“Mimpi saja kamu! Sudah sana masuk! Anak kecil nggak 
perlu tahu urusan orang dewasa!” omelku pada Ayu yang | 
tersipu di teras rumahnya. Tidak bisa ditahan lagi, akhirnya aku | 
berlari ke samping, tepat di bawah pohon pisang. Tidak 
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kupedulikan Ayu yang masih memperhatikanku dengan wajah 
polosnya. 
“Mas, tadi sore ada ular di situ. Setahu saya, amis dari air 
seni bikin ular datang lagi,” kata Ayu yang membuatku baru saja 
Ka | menurunkan risleting celana, terpaksa menaikkannya kembali. 
P Aku berjalan cepat menuju rumah Ayu, lalu berlari mencari 
kamar mandinya. 

Rumah sudah rapi dan bersih. Hebat sekali ia bisa 
merapikan sendiri kerusuhan sehabis dapurnya terbakar. 
Batinku setelah selesai menuntaskan hajatku. 

“Ini, Mas.” Ayu sudah berdiri di depanku dengan 
memegang satu cangkir teh masih hangat. Uap yang mengepul 
di atas cangkir terlihat sangat sedap di depan mataku. 

“Buat kamu saja, aku tidak mau. Aku minum di rumah 
saja,” kataku sembari melangkah keluar dari rumah itu. 

“Mas tadi buang air kecil atau buang air besar?” Aku 
menghentikan langkah ketika mendengarnya mengeluarkan 
pertanyaan aneh. 

“Buang air kecil.” 

“Kalau begitu dua ribu biayanya, Mas.” Ayu menadahkan 
tangan di depanku. 

“Ha? Aku bayar dua ribu maksudnya?” Aku ternganga. 
Namun, gadis itu malah mengangguk dengan semangat. 
Kukeluarkan uang dua ribu dari saku celana, lalu kuberikan pada 
gadis itu agar semua masalah cepat selesai. 

“Terima kasih, Mas.” Aku tidak menyahut lagi dan 
langsung berlari menuju rumah. Kuketuk pintu rumah berkali- 
kali, tetapi Puspa tidak juga membukakan pintu. Jamu yang tadi 
| } kuminum sepertinya mulai menampakkan efeknya dan aku tak 
| tahu harus bagaimana jika Puspa tidak kunjung membukakan 


pintu. 
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“Puspa, buka dong! Ini sudah malam! Puspa!” Suaraku 
mulai terdengar kesal. Tidak peduli sudah jika Ayu masih 
menertawakanku di terasnya atau nada tetangga yang lain 
melihat aku dikunci dari luar. 

“Mas, apa mau menginap di rumah saya saja?!” Suara Ayu 
yang keras membuatku melotot tajam kearahnya. 

Ceklek! 


lalu membanting pintu dengan keras. 

“Awas saja kalau Abang berani menginjakkan kaki di 
rumah Ayu!” Puspa menunjuk wajahku dengan begitu 
marahnya. 

“Tidak akan, Sayang! Abang mandi dulu ya. Kamu jangan 
tidur, Abang lagi pengen nih!” Aku tidak mendengar jawaban 
dari Puspa. Dengan tak sabar aku masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh. Mandi secepat kilat agar Puspa tidak 
keburu tidur. 

Aku keluar hanya memakai handuk saja, sengaja ingin 
menggoda istriku. Kubuka pintu kamar dan melihat Puspa 


tengah memainkan ponsel menghadap tembok. 

“Sayang.” Aku mendekat, lalu mencium pipi istriku 
dengan gemas. 

“Mau apa?!” tanyanya ketus. 


) | 
Pintu terbuka. A 
“Masuk!” Puspa menarikku masuk dengan wajah masam, CO 


“Mau bikin istri Abang berkeringat malam-malam. Mau, 
kan?” bisikku yang sudah mendaratkan ciuman di pundak, lalu 
naik ke leher berwarna sawo matang milik istriku. Tidak ada 
penolakan dari Puspa, aku pun sangat bersyukur. Semoga 


hormon kehamilan istriku yang membuatnya seperti ini. 
Klik | | 
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Aku mematikan lampu tidur. Membiarkan kamar dalam 
keadaan gelap. 

“Sayang,” bisikku yang kini aktif mencium bibir kekasih 
halalku dengan lembut. 

Malam ini aku harus memberikan yang terbaik untuk 
Puspa agar istriku tidak marah lagi. 

“Maafkan Abang ya,” bisikku saat ciuman kami terlepas. 
Puspa tidak menyahut, ia hanya memejamkan mata dengan 
napas yang nampak naik turun dengan cepat. Kudaratkan lagi 
bibir ini di atas bibir istriku. 

“Tolong! Ular! Ada ular! Tolong!” Aku dan Puspa terkejut 
bukan main. Acara kami sepertinya akan kembali gagal setelah 
mendengar teriakan Ayu yang mengatakan ada ular. 
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“Jika Abang memilih keluar membantu Ayu, maka saya 
pun akan keluar dari rumah ini sekarang juga!” teriakku di depan 
wajah Bang Ramon. Suamiku terdiam beberapa saat, lalu 
kembali mendekatkan wajahnya di depan wajahku. 

“Istriku menjadi sangat cantik jika marah seperti ini. 
Biarkan pawang ular yang menangkapnya. Abang mana berani 
menangkap ular, geli! Lebih baik Abang peluk istri saja, malah 
dapat pahala.” Aku tersenyum menang dalam hati. Syukurlah 
Bang Ramon menurut. Suamiku kembali melanjutkan aktivitas 
panas yang sempat berhenti beberapa saat. 

Di antara gelombang cinta sahdu yang diberikan Bang 
Ramon, sayup-sayup aku masih mendengar teriakan Ayu yang 
meminta tolong dan juga ada beberapa suara warga yang 
datang ingin membantu. Berarti malam ini aku bisa tidur 
nyenyak bersama suamiku tanpa memedulikan Ayu. Lihat saja 
nanti. Aku akan mempertahankan pernikahanku dengan Ban 

: Ramon dan Ayu tidak akan pernah masuk dalam kehidupan kami. 

Keesokan paginya, seperti biasa aku pergi ke warung 
sayuran pukul lima pagi. Aku berharap tidak bertemu dengan 
Ayu di sana karena jika ada dia, maka semangat memasakku 
hilang. Gadis itu pengganggu. Dia benar-benar perusak 
hubunganku dan juga Bang Ramon. 


“Mau masak apa nih Mbak Puspa?” tanya Bu Jenah | es | 
pemilik warung sayuran. | | 
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“Ayam setengah ekor, bagian dada, dan paha. Sama 
bumbu ayam ungkap ya, Bu? Mau saya goreng biasa aja, pakai 
tumisan kangkung,” jawabku sambil mengambil seikat daun 
kangkung untuk ditaruh di dekat Bu Jenah yang sedang 
memotong ayam. 

“Halo, Mbak Puspa,” sapa seseorang yang sangat aku 
hapal suaranya. Aku hanya menoleh sedikit, tanpa senyuman. 
Lalu kembali fokus pada barang belanjaanku. Ayu, Lagi-lagi dia 
yang selalu merusak mood. 

“Masak apa?” tanyanya tanpa dosa. 

“Masak ayam,” jawabku sambil mengibaskan rambutku 
yang basah tepat di sampingnya. Ayu sedikit bergeser, karena 


but 
merasa terkena basah rambut yang aku kibaskan. 
“Ada mangga nggak, Bu?” tanyaku lagi pada Bu Jenah. 
“Ada, tapi masih pada muda.” 
“Mau dong, Bu. Lagi pengen nih. Bukan sekarang 
makannya, paling buat nanti siang,” kataku lagi dengan suara 


riang. 

“Mbak Puspa lagi isi ya?” Bu Jenah menghentikan 
aktivitasnya sesaat sambil menatapku dengan wajah ikut 
bahagia. Aku mengangguk dengan semangat. 

“Wah, selamat ya, Mbak? Dijaga kandungannya. Apalagi 
ini anak pertama, kan? Semoga kehamilannya lancar dan 
dimudahkan.” 

“Aamiin. Makasih doanya, Bu. Makanya ini suami Saya 
lagi manja-manjanya dan perhatian banget sama saya, Bu. 
Senang deh rasanya.” Sengaja kukeraskan suara agar gadis 
muda itu sadar, bahwa sampai kapan pun, Bang Ramon adalah 
=} suami sahku. 

| “Wah, rambut basah terus dong setiap pagi,” timpal Bu 
Husni yang tepat berada di sebelah kiriku sambil tertawa geli. 
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Aku pun ikut tertawa. Tepatnya menertawakan gadis muda 
seperti Ayu yang harusnya sadar diri. 

Aku pun pamit tanpa menoleh lagi pada Ayu. Gadis itu 
tengah sibuk memilih jagung. Aku yakin di dalam hatinya saat ini 
tengah menangis pedih. Niat hati ingin mencari perhatian Bang 
Ramon, malah suamiku tidak memedulikannya. 

“Assalamu'alaikum.” Aku masuk ke dalam rumah, lalu 
melihat suamiku buru-buru meletakkan ponselnya di atas meja 
ruang tamu. 

“Wa'alaykumussalam,” jawabnya dengan senyuman tipis 
yang amat manis. 

“Abang sedang ingin sarapan bubur ayam, gimana kalau 
kita makan bubur ayam di tempat biasa. Cuaca dingin begini, 
Abang malas makan nasi hangat. Pengennya bubur,” kata Bang 
Ramon sambil mencecap lidahnya. Apakah ini salah satu 
pertanda, aku yang hamil, Bang Ramon yang ngidam? Aamiin. 

“Ayo.” Aku langsung bersemangat. Barang belanjaan tadi 
kutaruh di atas meja, lalu kucuci tangan dengan sabun. Suara 
deru motor suamiku sudah terdengar. Bergegas kuambil 
sweater hangat yang menggantung di balik pintu kamar, lalu 
menyusul suamiku yang sudah siap di atas motor. 

“Mau ke mana, Mbak, Mas?” ya ampun, wanita itu lagi. 

“Jalan dan tidak perlu menjawab!” bisikku dengan nada 
mengancam. Bang Ramon langsung saja tancap gas, keluar dari 
pekarangan rumah. 

Aku melihat dari spion motor, Ayu masih memperhatikan 
kami. Entah apa yang ada di benak gadis itu saat ini. Satu yang 
pasti, aku sangat senang bisa membalas sikap pura-pura 


imutnya di depan suamiku. | | 
Aku rasa, kalimat kasar, dan juga sindiran bisa sangat | | 


melukai perasaan seorang wanita. Bukannya membalas lagi 
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dengan kekerasan fisik karena bisa berakibat ada di penjara. Aku 
harap, aku tidak sampai melayangkan tangan ke pipi mulus Ayu 
dan aku sangat berharap gadis itu sadar akan tindakannya yang 
sia-sia. 
sa | Kami pun makan dengan lahap di tukang bubur langganan. 
D Sehabis menyebreang pulau semalam, perutku benar-benar 
keroncongan. Satu jam setengah tanpa jeda Bang Ramon 
menyentuhku dan membuatku merasa wanita paling beruntung 
di dunia. 

Setelah kenyang, kami pun langsung pulang ke rumah 
karena suamiku ada pertemuan pagi di kantor pusat. Ayu tengah 
menyapu teras saat kami sampai. Gadis itu tidak menoleh sama 
sekali, bahkan terkesan tidak mau tahu. Baguslah, pikirku! 

“Abang tidak mencuci motor?” tanyaku pada Bang 
Ramon. Biasanya dua hari sekali saat pagi hari, Bang Ramon 
mencuci motor,” tanyaku saat kami sudah berada di dalam 
rumah. 

“Cuci steam aja nanti. Abang malas karena Ayu masih ada 
di depan,” jawab Bang Ramon yang melangkah masuk ke dalam 
kamar. 

Aku pun tersenyum senang. Syukurlah suamiku mulai 
menjaga jarak dengan Ayu. Mungkin karena ia takut aku pergi 
dan saat ini aku tengah hamil buah cinta kami. Aku tidak pernah 
benar-benar bisa marah padanya, karena cerita masa lalunya 
dengan Ayu. Aku hanya perlu bersabar dua tahun untuk 
terbebas dari nama Ayu. Semoga dari ucapannya tidak ada 
dusta lainnya. 

“Sayang, Abang pergi ya?” Bang Ramon keluar dari kamar 


|] dengan tampilan sangat menawan berseragam kerja. la 
| memberikan punggung tangannya. Aku mencium tangan 
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suamiku dengan penuh khidmat, lalu sedikit berjinjit untuk 
mencium tipis bibir suamiku. 

“Kalau capek atau ngantuk. Nggak usah masak, beli saja. 
Istri Abang nggak boleh capek pokoknya. Jangan lupa vitamin 
dari bidan diminum ya?” pesannya sebelum naik ke atas motor. y 


Ada Ayu di halaman rumahnya yang tengah menjemur 
pakaian. Gadis itu melirik sekilas, lalu kembali melanjutkan 
menjemurnya. 

“Hati-hati, Sayang 
pada Bang Ramon. 

Aku pun masuk ke dalam rumah, tanpa sengaja, aku 
menoleh dan melihat ponsel Bang Ramon tertinggal di atas meja. 
Dikarenakan perut sudah kenyang, mataku pun mengantuk. 
Kurebahkan tubuh di sofa depan ruang tamu sambil membuka 
ponsel suamiku. Lumayan, aku bisa memakai kuota internetnya 
untuk menonton youtube seharian ini. 

Puspaku 

Aku mengetik password ponsel Bang Ramon. 

Wrong Password 

Keningku berkerut amat dalam. Kenapa salah password? 
Bukankah sejak menikah, suamiku tidak pernah ganti password. 
Aku pun mencoba sekali lagi, mungkin aku yang typo saat 
.menekan hurufnya. 

Wrong Password 

Ting! 

Sebuah pesan masuk dari nomor yang tidak tersimpan di 
kontak suamiku. 


n 
! 


seruku sambil melambaikan tangan 


09845678XXXX : 
Semangat kerjanya, Mas. 
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Aku mendelik kaget saat pesan singkat itu terbaca 
otomatis di layar utama. 


| 


Part 16 ” 
Melabrak Ayu 


Tok! Tok! 
“Ayu, buka!” teriakku di depan rumah Ayu. 
Suara langkah kaki mendekat. Lalu gadis bernama Ayu 


celana jins hitam. Tampilannya begitu trendi, pasti tak akan ada 
yang menyangka dia sudah bersuami, dan tengah mengganggu 
rumah tangga orang lain. 

“Ya, Mbak,” jawabnya sambil tersenyum tipis. Aku masuk 
begitu saja ke dalam rumah Ayu dengan wajah merah menahan 
emosi. 

“Apa maksud kamu kirim pesan ke suami saya?” Gadis itu 
menghela napas berat, lalu melipat kedua tangannya di dada. 

“Apa Mbak lupa, saya juga istrinya? Saya hanya 
mengirimkan pesan, bukan mengajak Mas Ramon tidur bersama 
saya. Ayolah, Mbak. Dua tahun tidak akan lama, kan? Masa 
hanya berkirim pesan juga nggak boleh? Lagian bukan pesan 
mesum, hanya pesan ucapan semangat saja,” ujar Ayu membel 

diri. 


Wajah polosnya yang cantik, kini sudah tidak sedap 
dipandang oleh mataku. Jika mencakar orang diperbolehkan 
dan tidak melanggar hukum, pasti saat ini sudah ku cakar wajah 
Ayu yang jujur saja lebih mulus dari wajahku. 

“Mas Ramon tidak perlu disemangati, karena memang 
suamiku selalu semangat bekerja. Please, Ayu. Jangan ganggu 
rumah tanggaku! Kamu silakan dengan kehidupanmu dan 
jangan ganggu aku dan Bang Ramon. Cukup baju kita saja yang 
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muncul dengan kemeja kotak-kotak berwarna ungu dan juga “ 
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selalu sama, hingga aku harus membeli baju baru lainnya agar 
tidak sama dengan bajumu. Jangan sampai kita juga punya 
suami yang sama selamanya. Dua tahun itu sangat lama, kenapa 
tidak kamu tinggalkan saja suamiku? Heh? Kamu tah, kan, 
sampai kapan pun kamu tidak akan dipilih?” cecarku dengan 
berapi-api. Saraf di wajahnya nampak tegang, tangannya pun 
terkepal. Aku tahu, pasti gadis itu tengah menahan emosi 
padaku. 

“Oke, baik. Saya tidak akan menganggu Mbak Puspa dan 
Mas Ramon lagi. Terserah kalian saja! Anggap saja saya tidak 
ada. Tolong keluar dari rumah saya. Saya mau ke kampus!” Ayu 
menaruh tangannya di kenop pintu. Secara tidak langsung, ia 
mengusirku. Malas berdebat panjang lagi, kulangkahkan kaki 
lebar keluar dari rumah Ayu. 

“Pegang janjimu!” Kataku lagi, mengangkat telunjuk di 
depan wajahnya. 

Oke, selesai dengan Ayu. Kini giliran Bang Ramon 
sepulang ia kerja nanti, aku akan menegurnya habis-habisan. 

Bep! Bep! 

Suara dering ponselku nyaring terdengar. Pasti Bang 
Ramon ini yang meneleponku. Aku yakin ia menanyakan soal 
ponsel yang tertinggal. Pintu rumah kudorong cepat. Ponselku 
ada di atas meja tamu. 

Benar sekali, nama kontak kantor Bang Ramon ada di 
layar ponsel. 

“Halo.” 

“Assalamu'alaikum, Puspa. Ini Abang. Ponsel Abang 
tertinggal di rumah nggak ya? Abang lupa. Apa jatuh di jalan 
atau tertinggal di rumah.” 

Aku tidak langsung menjawab. Saraf di otakku sedang 
berpikir, haruskah aku berbohong pada suamiku dengan 
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mengatakan ponselnya terjatuh? Lalu aku bisa ke tukang service 
handphone untuk membongkar isi ponsel suamiku. Aku yakin 
sekali ia menyembunyikan sesuatu di sana. 

“Nggak ada, Bang. Ponsel Abang nggak ada di rumah.” 

“Waduh! Mana di sana banyak urusan kantor dan nomor 
customer. Aduh, gimana ya? Coba kamu lihat di halaman depan, 
Puspa. Ponsel itu penting banget untukku.” 

“Ya udah, sebentar aku carikan. Setengah jam lagi Abang 
telepon.” Suara suamiku terdengar begitu cemas. Benar juga, « 
sih. Benda itu sangat penting untuknya karena satu-satunya alat 
komunikasi yang berurusan dengan keluarga, teman, dan paling 
utama adalah urusan pekerjaan. 

Setengah jam berlalu, aku putuskan untuk mengatakan 
ponsel suamiku jatuh di halaman rumah. Tidak tega hati ini 
karena pasti urusannya akan semakin repot jika ponsel itu 
sengaja kuhilangkan. 

Bep! Bep! 

Bang Ramon kembali menelepon dengan nomor kantor. 

“Halo? Gimana, Puspa? Ada nggak?” 

“Alhamdulillah ada, Bang. Jatuh di depan. Ini ada banyak 
pesan masuk dan ada banyak nomor yang menelepon juga. Saya 
mau buka ponsel Abang, tapi —” 

“Alhamdulillah, ketemu juga akhirnya. Tolong simpan 
saja dulu, Puspa. Abang bisa kerja dengan tenang kalau begitu. 
Makasih ya, Sayang?” 

Belum lagi selesai aku mengucapkan kalimatku, Bang 
Ramon sudah lebih dulu menyela. la seperti menghindar dari 
pertanyaanku tentang password ponselnya. Sabar, Puspa. 
Tunggu saja suamimu pulang dulu, setelah itu baru kamu tegur | 
dia. Batinku bicara. | 


) AN 9 


Sm 
£ 
l- 
j 
' 
hic (Smp 
i | - 


———r—A... 


15 


—— 


— 


| 


| 


F 


/ .. Kenapa Bajuku Selalu Sama bS 
Ca Dengan Tetangga Baru? 


Seharian aku hanya uring-uringan karena perut ini terasa 
tidak enak. Makan pun aku mulai tidak berselera. Apa ini tanda- 
tanda masa ngidam hamil mudaku dimulai? Soto kesukaan yang 
aku pesan online pun hanya bisa dua suap saja masuk ke 

3 tenggorokanku, benar-benar lidahku tak merasakan nikmatnya 


makan. 

Ditambah lagi punya suami yang sepertinya sedang 
menyembunyikan rahasia besar. Membuat kepalaku semakin 
sakit saja. Aku tidak tahu sejak kapan aku tertidur, yang jelas aku 
tersentak saat suara azan magrib berkumandang dengan begitu 
merdunya. 

Ya ampun, aku terlewat salat ashar! Lekas aku masuk ke 
kamar mandi untuk berwudu. Saat keluar dari kamar mandi, 
kudengar suara motor Bang Ramon memasuki pekarangan 
rumah. Aku putuskan untuk membukakan pintu terlebih dahulu, 
baru aku melaksanakan salat magrib. 

“Assalamu'alaikum, Puspa. Abang bawa batagor nih! Eh, 
lagi salat ya?” 

Selesai salat dan berdoa, aku merapikan mukena juga 
sajadahnya. Bang Ramon masuk ke dalam kamar dengan hanya 
memakai handuk yang terlilit di pinggang. Aroma sampo yang 
biasa sangat aku sukai, mendadak membuatku mual. 

“Kenapa, Puspa? Wajah kamu kok gitu?” 

“Enneg, Abang! Bau sampo Abang bikin enneg. Uek!” Aku 
berlari keluar dari kamar mandi, lalu memuntahkan isi perutku 
yang sedari pagi hanya makan bubur ayam dan juga beberapa 
lembar roti. 

Bang Ramon menyusulku ke kamar mandi. 
| o) “Uek! Uek!” 
| TA | Bang Ramon dengan perlahan memijat tengkukku dengan 


minyak kayu putih. 
D "a 
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“Sabar ya, Sayang. Wanita hamil pasti seperti ini. Sabar 
ya,” katanya dengan begitu lembut. 

“Iya, aku nggak papah. Abang pakai baju saja sana! Bau 
badan Abang bikin aku mual. Cepat pakai baju, Bang!” Aku 
mendorong kuat tubuh Bang Ramon menjauh. Lelaki itu 
melangkah menuju lemari tanpa protes. Aku pun mencuci 
wajahku yang basah karena air mata keluar saat muntah tadi. 

“Handphone Abang ada di mana, Puspa? Pasti banyak 
chat penting itu,” tanyanya saat aku baru saja masuk ke dalam <. 
kamar. 

“Bang, password handphone Abang tuh apa, sih? Lupa 
deh. Tadiannya mau nelepon Ibu di Bekasi pakai pulsa Abang, 
malah Puspa lupa password Abang,” tanyaku berpura-pura 
tidak tahu bahwa password ponselnya sudah diganti. Aku ingin 
tahu reaksi serta jawaban suamiku. 

“Eh, itu ... masih nama kamu kok. Mana sini handphone 
Abang?” Bang Ramon terlihat sedikit gugup. 

“Ada, ini. Biar aku aja yang tekan password handphone 
Abang ya. Puspaku!” Ponsel itu sengaja aku taruh dalam laci 
meja rias. 

Wrong Password 

“Salah, Bang. Ini handphone nggak mungkin tiba-tiba 

. salah password. Abang sudah ganti mungkin dengan nama Ayu,” 
sindirku sambil mencebik. Wajahnya semakin salah tingkah. 

“Sini, biar Abang yang coba!” Baru saja ia mau meraih 
ponsel itu, aku sudah mengelak. Menaikkan tanganku ke atas, 
lalu mundur beberapa langkah, menjauh dari suamiku. 

“Katakan apa password yang baru! Katakan atau ponsel 
Abang ini hancur!” 
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Nasi Goreng Ikan Geri 


“Katakan cepat! Apa password handphone yang baru? 
Abang mau ponsel ini yang hancur atau wajah Abang yang saya 
cabik-cabik? Heh!?” teriakku dengan sekuat tenaga. Rasanya 
aku sudah tidak memedulikan apa kata orang di luar sana. 
Malam-malam aku berteriak bagai orang kesetanan. 

“I-itu, Puspa. Password handphone Abang, dua istri.” 

“Apa? katakan sekali lagi?” Aku melotot mendengar 
jawaban Bang Ramon. 

“Dua istri.” Bang Ramon menunduk. Di tengah rasa 
emosiku yang memuncak, harus kupastikan jawaban dari 
suamiku adalah benar. 

Dua istri 

Cling 

Layar utama terbuka. 

“Abang beneran mau poligami? Hah? Satu saja Abang 
tidak becus mengurusnya, gimana dua istri? Abang jangan 
bercanda ya, Bang. Ini nggak lucu!” 

Bugh! 

Kudorong kuat tubuhnya agar menjauh. Bang Ramon 
tidak menghindar. Ia pasrah saja saat aku bersikap sedikit kasar 
padanya. Layar ponsel yang sudah terbuka membuatku tak 
sabar untuk membaca pesan yang masuk di ponsel Bang Ramon. 
Aku scroll sampai paling bawah untuk mencari kontak yang 


| ze | mengirimkan pesan pada suamiku dan mengatakan semangat. 
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09845678XXXX : 


Semangat ya, Mas. 


nomor tersebut. Benar saja, foto yang terpasang adalah foto 


Tidak ada pesan lain, hanya itu saja. Kupastikan profile a. 
Ayu yang masih berseragam SMU bersama dengan tiga orang ) 


temannya. A 

"Maafin Abang ya? Ganti lagi saja password itu nggak < 
papah. Puspaku Sayang,” kata Bang Ramon yang seketika ag 
membuatku menahan mual. 

“Aku tahu Abang banyak urusan dengan nomor ini. Kali ini 
aku maafkan dan jangan sampai diulangi lagi.” 

“Terima kasih, Sayang. Abang janji tidak akan mengulangi 
lagi.” Bang Ramon mendekatiku, hendak memelukku, tetapi aku A 
menghindar. 

Sebelumnya aku harus menghapus pesan dari Ayu dan 
juga memblokir nomor ponsel gadis itu. Untung saja Bang 
Ramon tidak membaca pesan dari Ayu. Jika ia baca, maka 
semakin berbunga hatinya. Lebih baik aku menyelamatkan 
pernikahan ini dengan caraku, tidak ada kekerasan fisik ataupun 
hujatan. Aku harus bersabar untuk dua tahun lamanya dan 
semoga selama dua tahun itu suamiku tidak benar-benar 
berpaling pada Ayu. 

“Kenapa?” tanya Bang Ramon heran saat aku menarik 
tangannya untuk ke ruang tamu. 

“Apa kita mau main di ruang tamu, Pa?” tanya Bang 
Ramon dengan wajah berbinar. 


“Abang main sendiri di sini sama kecoa sampai ketiduran | m 
ya! Jangan pernah berpikir bisa tidur di kamar selama tiga hari | | 
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ke depan.” Aku berbalik dan berjalan cepat masuk ke dalam 
kamar. 

Blam! 

Ceklek! Ceklek! 

Kuputar anak kunci sebanyak dua kali. Biarlah ini menjadi 
hukuman bagi suamiku karena sudah berani mengganti 
password handphone dengan dua suku kata yang sangat 
menjijikkan. Dua istri. Memang benar dia memiliki dua istri, 
tetapi menurutku itu sangat konyol. 

Tok! Tok! 

“Puspa, buka dong kamarnya! Abang tidur di dalam saja, 
di luar sini banyak nyamuk!” Aku memutar bola mata malas saat 
ia merengek. 

“Puspa ... Buka, Sayang. Nanti kalau Abang kedinginan, 
Abang meluk siapa dong?” 

“Pelukan sana sama jin!” balasku dengan suara keras. 

“Ya udah kalau nggak dikasih kamar, apa Abang ke rumah 
Ayu aja biar dapat kamar ya?” 

“Berani Abang ke rumah Ayu, besok gue ke pengadilan 
agama!” 

“Ya udah, nggak jadi. Abang numpang nginep di rumah 
Mbak Kholifah saja deh!” Aku mengepalkan tangan. Mbak 
Kholifah katanya, si Janda kembang yang sedang digilai bapak- 
bapak se-RT? Oh, ini bisa lebih berbahaya dari Ayu. Janda dan 
gadis itu lebih berbahaya janda. Aku tidak mungkin berurusan 
dengan banyak wanita di dalam kehidupan rumah tanggaku. 

Baiklah, sepertinya aku harus mengalah. Kuberjalan cepat 
untuk membukakan pintu. 


| z | “Masuk!” Kutarik tangan Bang Ramon. Sekilas kulihat ia 
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| tersenyum senang sambil melangkah lebar masuk ke dalam 
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“Terima kasih, Sayang. Abang lelah banget hari ini, mau 
langsung tidur.” Aku malas menjawab. Kubiarkan suamiku naik 
ke tempat tidur dan ia langsung memejamkan mata. Aku pun 
mematikan lampu dan ikut menyusulnya naik ke tempat tidur. 

Sebenarnya ini masih sangat sore, tetapi amarah di hatiku 
membuat aku malas berbicara banyak pada Bang Ramon. 
Biarlah seperti ini dulu. Aku ingin suamiku juga bisa berpikir 
jernih tentang apa yang ia lakukan. 

“Apa sebenarnya Abang memang menyukai Ayu?” <. 
tanyaku sambil memunggunginya. 

“Tidak, Abang hanya terkadang iba saja,” jawabnya 
dengan suara sedikit berat. Suara lelah dan suara orang tengah 
menahan kantuk. 

“Awalnya iba, bagaimana nanti kalau jadi suka?” tanyaku 


lagi. 


“Jangan terlalu dibawa perasaan, kamu sedang hamil. 
Tolong percaya padaku, Puspa. Tidak ada wanita lain di hatiku 
selain kamu. Kalau tidak percaya, belah saja dadaku!” Aku 
mencebik kesal. Apalagi di akhir kalimat itu, Bang Ramon 
mencolek pingganggku. 

“Jangan pegang! Jangan colek! Jangan cium! Jangan 
sentuh!” Aku sedikit menggeser tubuhku agar lebih berjarak 
. dengan suamiku. Kudengar suara tawa pendeknya dan gerakan 
berbalik. la pun kini tengah memunggungiku. 

Keesokan harinya, aku terbangun karena suara ketukan di 
pintu. Rasa kantuk yang luar biasa membuatku malas untuk 
bangun, ditambah kepalaku yang sangat pusing. Kulirik ke 
samping, Bang Ramon masih mendengkur dengan keras sambil 
memegang ponselnya. 

Tok! Tok! 
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“Bang, bangun. Ada tamu itu!” panggilku dengan suara 
serak. Bang Ramon tersentak, lalu ikut menoleh padaku dengan 
mata memicing. 

“Kenapa, Sayang?” tanyanya. 

ea | “Ada tamu kayaknya. Dari tadi ketuk pintu terus. Coba 

D Abang lihat, siapa tahu penting. Kepala saya sakit banget nih!” 

Kataku pada Bang Ramon. Lelaki itu pun bangun duduk, lalu 

turun perlahan dari tempat tidur. Kulihat ia menggosok kedua 
mata dengan jalan yang sedikit terhuyung. 

Ini jam berapa, sih? Kenapa ada tamu pagi-pagi? 
Gumamku sambil menoleh pada jam dinding. Baru pukul lima 
subuh. 

Lima menit kemudian kudengar suara gemericik air di 
kamar mandi. Mungkin suamiku sedang berwudhu. Ia kembali 
masuk ke dalam kamar dengan wajah segar. 

“Siapa tamunya, Bang?” tanyaku. 

“Bu Husni mengantarkan sarapan nasi goreng teri,” 
katanya sambil mengambil sajadah dari laci. 

“Bangun, Sayang. Salat dulu. Kalau masih pusing nggak 
usah masak hari ini, pesan gofo*d saja. Kita berdua bisa sarapan 
nasi goreng buatan Bu Husni,” katanya lagi. Aku mengangguk 
paham. 

“Baik sekali Bu Husni, apa karena ia tahu aku sedang hamil 
Abang salat duluan saja. Aku sebentar lagi, masih pusing banget. 
Aku pun kembali memejamkan mata. 

Pagi ini, kami sarapan dengan nasi goreng buatan Bu 
Husni. Rasanya sangat sedap dan cocok dengan lidahku yang 
saat ini berasa sangat pahit. Satu piring berisi penuh dengan nasi 


Na 
“$ goreng teri, irisan timun, dan juga kerupuk udang. Aku 
| menghabiskan satu piring itu berdua dengan Bang Ramon yang 


juga sangat menyukai rasa nasi goreng tersebut. 
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“Abang berangkat ya? Kamu baik-baik di rumah. Nanti 
sore kita ke bidan lagi kalau kamu semakin nggak enak badan,” 
kata Bang Ramon sambil mengecup keningku. la sudah rapi 
hendak berangkat ke kantor. Sebenarnya aku malas mengantar 
sampai depan, tetapi aku tidak mau nanti Ayu yang melepas 
suamiku bekerja. 

Kami berdua menoleh serentak ke arah rumah Ayu. Sepi, 
tidak ada gadis yang biasanya tengah menyapu teras pagi 
seperti ini. Baguslah. Gadis itu kemarin sudah berjanji untuk tak <. 
menganggu rumah tanggaku dengan Bang Ramon. Mungkin ini 
salah satunya, tidak lagi pura-pura menyapu teras saat suamiku 
akan berangkat kerja. 

“Abang berangkat ya? Kamu baik-baik di rumah.” Bang 
Ramon mengecup keningku, lalu ia bergegas naik ke atas motor. 
Aku melambaikan tangan saat motor suamiku keluar dari 
pekarangan rumah. 

“Eh, ada Mbak Puspa. Udah enakan?” tanya Bu Nur, 
tetanggaku yang kebetulan lewat di depan rumah. 

“Masih mabok, Bu,” jawabku sambil tersenyum tipis. 

“Namanya hamil muda emang gitu. Sabar ya, Sayang?” 
Aku mengangguk. 

“Terima kasih, Bu,” kataku pada Bu Nur. 

“Oh, iya. Mbak Puspa tahu nggak Bu Husni ke mana? 
Udah dua hari nggak di rumah. Mana tukang kredit daster 
nanyain melulu,” tanya Bu Nur yang sontak membuat aku 
tercengang. 

Hah? Bu Husni tidak di rumah? Terus, nasi goreng tadi dari 
siapa? Apa maksud suamiku berbohong? 


E | 
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Part 18 


Kenapa Berbohong? 


Aku ingin sekali bertanya pada Bang Ramon, kenapa ia 
harus membohongiku dengan mengatakan bahwa nasi goreng 
tadi adalah pemberian Bu Husni? Kenapa tidak jujur saja bahwa 
Ayu yang memberikannya? Meskipun aku tidak yakin, karena 
anak muda jaman sekarang jarang sekali yang suka main di 
dapur. Mereka pasti lebih suka di kamar sambil bermain gadget. 


Apa iya, Ayu bisa memasak? pae 
Akibat rasa penasaran ini begitu tinggi, aku menguatkan 
diri keluar rumah. Berjalan santai sambil membiarkan sinar 
matahari mengenai tubuhku yang masih lemas ini. Tujuanku 
adalah pergi ke warung sayur. Setiap pagi Ayu berbelanja di sana, 
“Eh, Mbak Puspa. Baru kelihatan lagi. Masih mabok?” 


apakah memang Ayu jago memasak? 

tanya Pak Rahmat, suami pemilik warung yang kebetulan 
sedang berjaga. Jika pagi menjelang jelang siang seperti ini, 
memang giliran Pak Rahmat yang menjaga warung, kalau subuh 
dan pagi, pasti sang Istri yang melayani pembeli. 

“Masih sedikit lemas, Pak Rahmat. Ini, saya mau beli telur,” 
jawabku berbasa-basi. Untung saja di saku dasterku ada yang 
sepuluh ribu rupiah. 

“Boleh, berapa kilo?” tanyanya. 

“Setengah aja, Pak. Saya bawa duitnya ngepas banget,” 
__ jawabku sambil mengeluarkan dua lembar uang lima ribuan. 
| | Apakah Pak Rahmat bisa menjawab pertanyaanku seputar Ayu? 
| | “Gimana kabar tetangga kamu? Saya dengar gosipnya loh. 


Hehehe ....” 
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“Gosip apa, Pak?” tanyaku berpura-pura tidak tahu. 

“Ayu itu istri Ramon juga ya. Ck, luar biasa si Ramon. 
Dapat yang semok berwajah manis, ditambah dapat yang muda, 
dan cantik pula. Beruntung sekali suamimu itu, Puspa,” kata Pak 
Rahmat seolah-olah aku baru saja mendapat kucing peliharaan 
baru. 

“Siapa yang beruntung, Pak? Justru saya yang buntung di 
sini! Cepat sekali beritanya tersebar. Luar biasa memang 
kampung kita ini.” Aku mendecih sebal. Benar tebakanku, pasti <. 
orang kampung sudah mengetahui tragedi di klinik. Entah 
bumbu apa lagi yang ditambahkan orang-orang yang sok tahu, 
aku pokoknya tidak mau tahu. 

“Jangan gitu, Mbak Puspa. Yang akur sama istri tua 
padahal daun muda. Yang penting suami setiap malam tidur di 
rumah kita, gajinya buat kita, perhatiannya juga buat kita. Mbak 
Puspa nggak perlu merasa tersaingi dengan Ayu. Gadis itu 
terlihat gadis baik-baik. Mana pandai memasak pula. Setiap hari 
belanja di sini pagi hari untuk memasak sarapan, sekaligus 
makan siang di kampusnya. Saya pernah diberi siomay 
buatannya. Enak deh. Anaknya nampak baik. Semoga bukan 
bermuka dua ya? Hehehe ...” Perutku terasa seperti sedang 
diobok-obok, sehingga membuatku tak bisa menahan mual. 

Pujian Pak Rahmat tentang Ayu di depanku sangatlah 
tidak pantas. Apa maksudnya aku harus bersabar dan menerima 
Ayu menjadi maduku? Jika aku tidak gerak cepat, maka suamiku 
bisa benar-benar berpaling pada Ayu. Itu yang sangat tidak 
boleh terjadi. 

“Ya sudah. Saya pamit ya, Pak? Terima kasih atas _ — 

| 
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nasihatnya.” Tanpa menunggu jawaban darinya, aku langsung | 
berbalik badan untuk pulang ke rumah. Apa yang ingin aku | 
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ketahui sudah nampak. Secara tidak langsung Pak Rahmat sudah 
menjelaskan siapa Ayu. 

Kulirik jemuran Ayu yang kosong, begitu juga dengan 
jemuranku. Hari ini aku malas mencuci, memasak, dan beberes 
rumah. Aku hanya ingin bersantai menikmati kehamilanku, tapi 
apa hal ini juga yang diikuti oleh Ayu? Aku tidak menjemur 
pakaian, maka ia pun libur juga. Menyebalkan sekali! 

Aku masuk ke dalam rumah untuk mengambil ponsel 
yang tergeletak di tempat tidur. Kukirimkan pesan pada suamiku 
tanpa merasa takut ia terganggu. 


Puspa : 


Nro. 
Kita kayaknya pindah rumah saja deh. Rumah ini 
dikontrakkan saja pada orang lain. Jujur aku nggak nyaman 
tinggal di dekat istri tua suamiku. Apalagi suamiku ketahuan jadi 
sering berbohong. Nasi goreng tadi bukan pemberian Bu Husni, 
nasi goreng tadi pemberian Ayu? Bukannya kata kamu, kita 


kan? Bu Husni tidak ada di rumahnya sejak dua hari lalu. Apa 
nggak boleh terima makanan apa pun lagi dari Ayu? Takut 
dikasih racun sama gadis itu. Jangan menjilat ludah sendiri, Bang. 


Suka gak suka, aku main kita pindah rumah, dan tinggal sejauh 
mungkin dari Ayu. Titik! 


Send 

Pesanku tak langsung dibawa oleh Bang Ramon. Mungkin 
dia sedang sibuk dengan customer. Entahlah, tetapi paling tidak, 
perasaan yang mengganjal ini sudah aku ungkapkan. 

Aku memilih berbaring santai di kamar. Jendela kamar 
| sa | kubiarkan terbuka lebar agar panas matahari masuk ke dalam 


| kamar. Bosan, hanya itu yang ada di kepalaku saat ini. Aku bosan 
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dengan aktivitas santai ibu rumah tangga yang kerjanya hanya 
membereskan rumah dan melayani suami. 

Drt! Drt! 

Ponselku bergetar. Ternyata nama Suamiku Sayang yang 
muncul di layar ponsel. 

“Halo.” ) 

“Kamu kenapa lagi, Puspa?” - 

“Aku mau kita pindah rumah, Bang. Aku nggak mau satu A 
pekarangan dengan Ayu. Apalagi sampai satu rumah, amit-amit!”s. 

“Mau pindah ke mana? Kalau kita pindah dari rumah 
kedua orang tuaku yang ada nanti rumah itu kembali jadi 
rebutan keluargaku. Tolong, Puspa. Aku sedang bekerja, tahan 
dulu emosi kamu ya? Sepulang aku kerja, kita akan mencari 
jalan keluar. Ayu akan aku panggil, kita bicara bertiga agar 
semua jelas. Biar kamu tidak terlalu termakan api cemburu dan 
Ayu juga tidak selalu mengganggu kita. Oke? Soal nasi goreng 
itu, memang Ayu yang bikin. Aku yang minta tolong dia buatkan 
karena kamu sedang lemah karena ngidam. Begitu ceritanya, 
sudah dulu ya, Sayang? Abang cari duit dulu. Assalamu'alaikum.” 

Bicara bertiga katanya? Aku tidak yakin untuk tidak 
mencabik-cabik wajah Ayu yang terkadang sok polos. Aku yakin 
gadis itu licik dan dia menutupinya dengan sangat lihai. Okelah, 
kita lihat saja nanti malam bakalan seperti apa. 

Suara motor Ayu membuatku yang sedang menyapu teras 
menoleh. Seperti biasa, gadis itu baru saja pulang dari kampus 
pukul dua siang. 

“Siang, Mbak Puspa. Sedang apa?” sapanya dengan riang. 

“Sedang main domino. Kamu lihat aku pegang sapu, kan? 
Pertanyaan konyol macam apa itu?” omelku tanpa mau | a5 | 
memedulikan raut wajah Ayu yang aku tebak, pasti sangat | 


masam. 
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“Oh, iya. Maaf, kalau salah. Mas Ramon tadi WA saya, 
katanya nanti malam kita mau triple date, eh ... mau berembuk!” 
Ayu menutup mulutnya yang lancang dan itu membuatku 
semakin tidak suka. 

“Ya,” jawabku singkat, kemudian aku masuk ke dalam 
rumah sambil membanting pintu. 

Brak! 

Bahagia sekali Ayu mendapat WA dari suamiku. Apa isi 
pesannya? Kenapa aku menjadi tak sabar membuka ponsel 
suamiku? 

Aku ingin sekali melanjutkan tidur, tetapi tidak bisa. Aku 
hanya menonton Youtube, membuka instagram, membuka 


NN 
Facebook sampai rasanya bosan sendiri. Hati ini resah 
menunggu Bang Ramon yang belum juga pulang, padahal sudah 
pukul lima lebih tiga puluh menit. Biasanya jam lima sudah 
kudengar suara motornya di pekarangan depan ataupun kalau 


dia lembur, pasti ia kabari. 

Tin! Tin! 

Panjang umur. Itu pasti suamiku. Tumben membunyikan 
klakson. Apa pagar depan dikunci? Aku bergegas untuk 
membantu suamiku, tetapi terlambat. Sudah ada Ayu yang 
berdiri di depan pagar sambil membukakan pintu pagar itu lebar 
untuk suamiku. 

Ya Allah, kuatkan aku akan pemandangan menyakitkan 
seperti ini. Aku harus bagaimana ya, Allah? 

Sepeda motor Bang Ramon berhenti tepat di depan 
rumah. Aku melipat kedua tangan di dada, menahan cemburu 
sekaligus rasa kesal di hati. 
| o] “Ayu, dengar ya? Mulai besok kamu tidak boleh lagi ikut 
PA campur urusanku dan suamiku! Jangan pernah bukakan pintu 

pagar untuk suamiku. Apa kamu sengaja? Hah?” sudah tak 
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sanggup rasanya mengendalikan emosi di dada yang tengah 
terbakar ini. Hatiku sakit, sesakit-sakitnya melihat Ayu 
memperlakukan Bang Ramon begitu sabar, padahal suamiku 
nampak tak peduli padanya. 

“Saya nggak bukain pagar, Mbak. Jangan suudzon! Ini y 


saya dari warung beli pembalut!” Ayu mengangkat bungkusan 
plastik hitam di tangannya, lalu ia buka kasar plastik hitam itu di 
depanku. 

“Kalian suami istri yang aneh! Menyebalkan sekali!” Ayu 
menghentakkan kedua kakinya dengan kesal, kemudian ia 
melangkah lebar masuk ke dalam rumah. 

“Bisa-bisanya dia berbohong!” umpatku tak kalah kesal. 

“Haduh, kepalaku sekarang sangat sakit. Kamu begini, dia 
begitu, kenapa aku harus ada di tengah-tengah kalian? Susah 
memang kalau jadi orang tampan!” Aku menganga mendengar 


ucapan alay Bang Ramon. 


| | 
| | 
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Part 19 


Pertemuan 


Awalnya aku menolak ide Bang Ramon untuk berdiskusi 
dengan Ayu. Mana ada istri pertama dan kedua duduk satu meja 
tanpa rasa sakit hati. Pasti aku adalah orang yang paling 
terzolimi, ditambah aku saat ini sedang hamil. Bang Ramon 
benar-benar membuatku menguras emosi. 

Tak kupedulikan dia yang sibuk di dapur membuatkan teh 
untuk tamunya. Seperti yang akan datang tamu jauh saja. Sebal 
bukan main rasa hati ini. 

“Kenapa harus dibuatkan teh? Rumahnya di sebelah kita, 
kalau dia haus, dia tinggal pulang ke rumahnya. Perlakuan 
Abang manis sekali, aku saja jarang Abang buatkan minum,” 
omelku dengan hati yang sangat panas. Ingin sekali aku 
mencakar wajah tampan suamiku, tetapi nanti tampannya 
luntur. Aku tidak mau juga melakukan KDRT pada lelaki yang aku 
cintai. 

"Ya, nggak baik juga, Puspa. Dia kemari karena akan 
berbincang dengan kita. Kalau nanti dia tersedak saat tengah 
bicara, masa harus pulang dulu ambil minum. Lagian hanya teh 
saja, InsyaAllah dapat pahala jika kita menyambut tamu dengan 
baik,” jelas Bang Ramon panjang lebar. 

“Malah bagus kalau tersedak, mati aja sekalian!” 

“Hust! Lagi pada ngomongin saya ya?” Tiba-tiba saja Ayu 
sudah berada di depan pintu rumahku. Di tangannya membawa 
minuman dingin yang ada buble-nya dan juga box berukuran 
sedang. Pasti dia ingin menyogokku dengan makanan, agar aku 


mau berbagi suami dengannya. Maaf saja, tidak bisa! 
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“Assalamu'alaikum, boleh saya masuk nggak?” sapa Ayu 
ramah sambil tersenyum lebar. 

“Wa'alaykumussalam,” jawabku singkat karena memang 
malas. 

“Wa'alaykumussalam ... Masuk saja, Yu!” Bang Ramon iy 
mempersilakan istri tuanya masuk ke dalam rumah. Untuk kali ) 
ini pertama kali gadis itu menginjakkan kaki di dalam rumahku. 
la berjalan pelan, lalu duduk tepat di sampingku. 

Minuman yang dipegang Ayu terlihat sangat segar. Aku <. 
sampai menelan ludah karena tergiur. Aku tidak boleh goyah, 
apa pun itu yang diberikan olehnya, aku tidak akan menerima. 

“Ini, silakan diminum!” Bang Ramon muncul dari dapur 
sambil membawa nampan yang berisi teko teh dan juga tiga 
cangkir kosong. 

“Terima kasih, Mas. Cuma ini saya sudah bawa bekal dari 
rumah.” Ayu menunjukkan minuman dan box makanan itu pada 
kami berdua. 

Apa? Ternyata minuman itu untuk dirinya sendiri? Ya 
ampun, memalukan sekali otakku ini, bisa-bisanya kegeeran 
dikasih minuman segar. 


Sirup ... Sirup 
Ayu menyesap minumannya dengan sangat nikmat. Aku 
.hanya bisa menontonnya sambil menelan ludah. 


“Cepat, Bang. Ada apa kami berdua dikumpulkan di sini? 


1? 


Jangan lama-lama, bicara yang penting saja!” kataku dengan 
ketus. 

Bang Ramon tersenyum sayang padaku, mendekatkan 
duduknya di sampingku, bahkan merangkul pundakku. Ada rasa _ 
bangga dan bahagia karena Bang Ramon jelas sekali lebih | a | 

| 


memilihku daripada Ayu. Kuperhatikan ekspresi Ayu sedikit | 
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berubah, tetapi gadis itu pandai menutupinya dengan sibuk 
menyeruput minuman dinginnya. 

“Jangan marah melulu, Sayang. Begini, Ayu. Saya mau 
katakan pada kamu, bahwa saya sampai kapan pun tidak bisa 
menerima kamu sebagai istri saya. Dua tahun lagi, waktunya 
bulan Februari, saya akan menalak kamu. Selama dua tahun ke 
depan, saya ingin kamu, dan Puspa bisa berteman. Paling tidak, 
kalian jangan sampai bermusuhan.” 

“Apa keuntungan bagi saya?” tanya Ayu dengan tegas, 
sambil membuka box makanan yang berisi macaroni schootel 
full keju. Apa makanan ini untukku? Jika minuman tidak, masa 
makanan juga tidak? Duh, makanannya lezat sekali. Batinku 
bergejolak. 

“Keuntungannya kamu bisa bertetangga denganku. 
Bukannya itu cukup? Kamu hanya ingin melihatku saja, kan? 
Kamu masih muda, Ayu. Masa depan kamu masih panjang, jadi 
saya juga tidak mau mengambil keuntungan apa pun dari 
pernikahan kita. Saya hanya menjalankannya sebagai ucapan 
terima kasih.” Aku sangat suka sekali kalimat Bang Ramon yang 
bijak. Akhirnya suamiku menyadari dan mengakui bahwa hanya 
akulah yang akan menjadi istrinya. 

“Oh, seperti itu. Baiklah,” balas Ayu santai sambil 
menyantap makanan yang ia bawa. Sungguh perut, otak, dan 
tenggorokanku begitu menderita melihat makanan yang Ayu 
makan. 

“Terima kasih untuk nasi goreng tadi pagi. Aku dan Puspa 
suka.” 

“Hm!” Ayu mengangguk santai. 
| o] “Ada lagi?” tanya Ayu. 
| | “Aku tidak suka kamu menyapu pagi-pagi saat suamiku 
akan berangkat kerja. Aku tidak suka kamu mengantar makanan 
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apa pun ke rumahku untuk mencari perhatian dari suamiku. Aku 
tidak suka baju kamu selalu sama dengan bajuku. Aku jadi keluar 
duit banyak untuk beli baju baru karena ulah kamu yang 
mencontoh bajuku,” cecarku berapi-api, bahkan aku sampai 
menggeser tubuh mendekat pada Ayu yang masih bersikap y , 


biasa saja di hadapan kami berdua. Dasar bocah! Entah apa yang 
ada di otaknya saat ini? 

“Ada lagi?” tanya Ayu lagi. Aku menoleh pada Bang 
Ramon yang terdiam. Suamiku seperti ini mengatakan sesuatu <. 
tetapi ragu. 

“Kalau tidak ada, saya mau pulang. Tugas kuliah saya 
masih banyak. Cuma satu yang mau saya sampaikan.” Ayu 
memotong ucapannya. Ia memasukkan sendok serta wadah 
macaroni schootel keju yang telah habis ia santap ke dalam box. 
la menutupnya dengan rapat, lalu menoleh ke arahku dan juga 
ke arah Bang Ramon. 

“Sudah menikahi saya, berarti sudah berjanji pada Tuhan 
untuk menjadi imam saya. Jika pada kenyataannya saya 
memang dianggap tidak pernah ada dalam hidup Mas Ramon, 
saya juga tidak bisa memaksa. Itu akan menjadi urusan Mas 
pada Tuhan. Mas orang yang beragama, kan? Permisi, Mbak 
Puspa. Mohon maaf sudah tidak nyaman, tapi yang perlu Mbak 
.Puspa tahu, saya juga tidak berniat menganggu rumah tangga 
kalian. Saya hanya ingin sekedar melihat suami saya. Mulai hari 
ini, saya tidak akan menganggu kalian berdua lagi, permisi!” Ayu 
bangun dari duduknya, lalu berlari keluar dari rumahku. 

“Akhirnya, semua selesai. Untung aku merekam apa yang 
kita bicarakan hari ini, jadi bisa untuk bukti kalau Ayu ingkar janji. . 


Terima kasih karena Bang Ramon sudah memilihku.” Kupeluk | o] 
suamiku dengan erat. Hilang sudah rasa gundah di hati ini | __ | 
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karena masalah Ayu. Kini semua sudah jelas dan selesai. Aku 
tidak akan mengganggu Ayu, begitu pun sebaliknya. 

Malam ini aku yang memulai menggoda Bang Ramon. 
Anggap saja ini hadiah karena dia sudah dengan tegas pada 
keputusannya. Kumanjakan suamiku di atas ranjang, agar ia 
benar-benar tidak bisa memikirkan wanita lain selain aku. 

Keesokan paginya, aku tidak bertemu Ayu di warung. Saat 
suamiku berangkat, Ayu juga tidak ada di teras rumahnya. Gadis 
itu benar-benar membuktikan janjinya. Aku senang dan begitu 
bahagia, anggap saja Ayu memang sudah tidak ada. 

“Abang berangkat, kamu jangan capek-capek di rumah ya? 
Kalau ngantuk atau lemas, istirahat saja. Buat siang beli lauk 


bi 
atau kamu katering saja. Nanti malam, saat pulang kerja, Abang 
yang akan belikan makanan untuk kita.” 
“Baik, Abang Sayang. Hati-hati di jalan.” Aku mengecup 
bibir suamiku, lalu memeluknya dengan begitu erat. Sekilas aku 
memperhatikan ekor mata Bang Ramon melirik ke sebelah, tak 


apa-apa menurutku. Terlalu lebay jika melirik ruang kosong juga 
aku merajuk. 

Aku pun masuk ke dalam rumah setelah suamiku pergi. 
Takid ada yang aku kerjakan selain nonton TV dan juga 
berselancar di dunia maya, salah satunya dengan membaca 
novel online favoritku. 

Waktu pun tidak terasa sore, aku sama sekali tidak 
mendengar suara motor Ayu. Gadis itu tidak keluar rumah 
seharian? Memangnya dia tidak ke kampus? Ayu benar-benar 
bagaikan hilang di telan bumi, bahkan sampai malam ia tidak 
menampakkan diri sama sekali. Bang Ramon berbincang dengan 
para tetangga dengan pose membelakangi rumah Ayu. 

Pukul dua belas malam, Bang Ramon baru masuk ke 
dalam rumah. la pun mengganti baju kaus dan juga celana 
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panjangnya. Aku paling tidak suka jika ia tidur menggunakan 
baju yang baru dipakai untuk merokok. 

“Bang, itu suara apa?” terdengar seperti suara derap 
langkah kaki beberapa orang yang berjalan mendekat ke 
rumahku. Aku dan Bang Ramon pun mengintip dari jendela 
kamar. Bukan ke rumah kami, melainkan ke rumah Ayu. Ada apa? 
Pikirku. Apa Ayu sakit lagi? 

“Bang, coba lihat. Ada apa tiga orang lelaki ke rumah Ayu, 
bahaya loh, Bang. Takutnya orang jahat.” Bang Ramon nampak <. 
ragu, tapi setelah aku menyakinkan dirinya dengan mengangguk, 
Bang Ramon pun bergegas memakai pakaiannya, lalu keluar 
rumah dengan cepat. 

“Ada apa ini? Astaghfirullah, Ayu!” pekik Bang Ramon 
dengan mata melotot. Gadis itu tergeletak setengah tak 
sadarkan diri di ranjangnya dengan wajah pucat pasi. 

“Mbak ini menelepon ke rumah sakit untuk dibawakan 
ambulan, karena ia tak sehat, dan tidak sanggup untuk ke rumah 
sakit. Apa Mbak ini tinggal sendiri, sehingga tidak ada yang 
menolongnya?” Petugas itu bertanya padaku dan juga Bang 
Ramon. 

“Iya, Pak. Saya sendirian. Cepat ba-bawa saya, Pak,” lirih 
Ayu dengan suara tercekat sambil menatap suamiku. 
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Agu Jberbuh Sakib 


Aku, Bang Ramon, dan beberapa orang tetangga hanya 
bisa diam saja saat Ayu dibawa dengan ambulan. Gadis itu tidak 
mau ada siapa pun yang ikut menemaninya ke rumah sakit. la 
berkata bahwa ia akan baik-baik saja. Ada sedikit rasa iba di hati 
ini, gadis semuda Ayu sakit parah, dan datang ke Jakarta hanya 
untuk bisa melihat Bang Ramon. 

“Bang Ramon, bukannya Bang Ramon suami Ayu? Gosip 
itu sudah menyebar, Bang. Semua orang sini juga sudah tahu. 
Saya bukannya ingin ikut campur, saya cuma mau tanya saja, 
apa Bang Ramon mengerti hukum poligami? Harusnya jangan 
berat sebelah. Jika ingin menikah lagi tanpa masa lalu ikut di 
dalamnya, seharusnya selesaikan dulu masa lalu, baru mulai 
hubungan baru. Jika sudah begini, dua wanita yang jadi korban. 
Lelaki itu memang makhluk paling egois di dunia.” Kalimat yang 
dilontarkan Bu Nur membuatku dan Bang Ramon bungkam. 
Kami berdua tidak bisa menyahut. 

Tetangga kasak-kusuk di belakang kami karena seolah- 
olah kami sudah zolim pada Ayu, padahal saat ini akulah yang 
paling dirugikan. Mereka kembali pulang ke rumah masing- 
masing dengan berjuta pemikiran tentang aku dan Bang Ramon. 

“Bang, ayo masuk!” Aku menarik tangan suamiku untuk 
masuk rumah. Lelaki itu nampak berat menggeser kedua 
kakinya, tetapi akhirnya ia masuk juga dan duduk di ruang tamu 
| | dengan wajah ditekuk begitu dalam. 
| 3a | “Abang kenapa? Ucapan Bu Nur jangan bikin Abang jadi 


berubah memikirkan Ayu. Bagaimanapun aku adalah prioritas 
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Abang saat ini karena aku istri sah Abang dan sedang 
mengandung pula. Kenapa tidak Abang ceraikan saja Ayu? 
Tinggal talak lewat pesan juga bisa.” 

“Bukan begitu, Puspa. Jika memang semudah itu, maka 
sudah Abang lakukan dari dulu. Jika keluarga Ayu tahu bahwa 
Abang sudah menolak Ayu sebelum dia berumur dua puluh dua 
tahun, maka Abang akan masuk penjara. Itu kontrak yang Abang 
tanda tangani bersama Papa Ayu yang sudah almarhum. Surat 
itu pun disimpan oleh salah satu pengacara keluarga Ayu. Jadi, « 
Abang minta kamu bersabar ya, Puspa? Semua ini membuat 
Abang bingung. Ucapan Bu Nur juga benar sekali, Abang 
kesannya zolim pada Ayu. Nafkah lahir batin sama sekali belum 
pernah Abang berikan pada gadis itu.” Aku menatap suamiku 
tidak percaya. Jangan bilang dia ingin memberikan nafkah batin A 
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Ayu yang pastinya mereka nanti akan tidur bersama. Oh, tidak 
bisa! 

“Aku keberatan, Bang. Jangan egois! Aku tidak akan mau 
dipoligami!” Aku bangun dari duduk, lalu berjalan dengan 
serampangan menuju kamar, “Oh, iya. Jangan pernah mimpi 
Abang bisa tidur dengan Ayu! Tidak akan aku izinkan lahir batin!” 

Kulihat Bang Ramon memijat pelipisnya. Masa bodoh dengan 
dirinya yang menjadi pusing sendiri, karena semua ini juga 
karena ulahnya. 

Blam! 

Ceklek 

Aku membanting pintu kamar, lalu menguncinya. Malam 

ini aku tidak mau tidur satu ranjang dengan suamiku. Rasa kesal 
dan muak begitu menumpuk di dadaku. Namun, aku tidak boleh . 


menyerah. Aku yakin Bang Ramon hanya mencintaiku saja, B 
sedangkan dengan Ayu hanya sekedar iba saja. 
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Suara pintu senyap. Suamiku tidak merengek ingin masuk 
ke kamar, mungkin ia sedang memikirkan jalan keluar dari 
masalah ini. Biarlah kami sama-sama introspeksi bagaimana 
menghadapi hari esok yang mungkin akan lebih berat lagi. 

Aku tidak tahu ini sudah pukul berapa. Aku rasa aku 
kesiangan karena langit begitu cerah di balik tirai jendela. Aku 
menoleh ke kanan untuk melihat jam. Benar saja, sudah pukul 
enam tiga puluh pagi. Aku kesiangan lagi karena semalam tidak 
bisa tidur dengan nyenyak. 

Aku membuka pintu kamar, lalu menoleh ke ruang tamu. 
Suamiku tidak ada di sana. Jantung ini tiba-tiba saja berdetak 
begitu cepat. Apa Bang Ramon pergi menjenguk Ayu? Apa 
suamiku nekat melakukan itu? Terlalu penasaran, aku berjalan 
untuk melihat motor suamiku. Motornya ada, lalu ke mana Bang 
Ramon? Langsung kuhubungi ponselnya, tetapi handphone itu 
menyala dari kolong kursi. Bang Ramon tidak membawa ponsel. 
Pasti benar suamiku pergi mencari rumah sakit tempat Ayu 
dirawat. 

Aku pun memutuskan untuk masuk ke kamar mandi 
dengan perasaan tidak tenang. Mandi dengan cepat adalah hal 
yang harus kulakukan agar aku bisa segera mencari suamiku. 

“Wah, istri Abang sudah bangun nih. Apa pagi ini 
perasaannya sudah lebih baik?” tegur Bang Ramon sambil 
mengangkat bungkusan kotak dari bahan stereofoam. Aku 
terlonjak kaget saat melihat suamiku sudah berada di meja 
makan dengan senyuman lebar. 

“Abang dari mana?” tanyaku santai. 

“Jalan pagi sekalian sarapan,” jawabnya riang. Wajahnya 
sudah tidak murung seperti semalam. 

“Oh, ya sudah. Aku pakai baju dulu baru sarapan.” Aku 
berjalan santai masuk ke kamar dan memakai baju dengan cepat. 
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Di satu sisi aku merasa lega karena prediksiku salah. Bang 
Ramon bukan menjenguk Ayu, tetapi membeli sarapan. 

Kami duduk satu meja untuk menikmati bubur ayam. Satu 
teko teh juga sudah tersedia di meja makan, Bang Ramon yang 
membuatkan untukku. Tak ada yang kami bicarakan sampai 
bubur di dalam wada stereofoam itu habis. 

“Puspa, Abang ingin menjenguk Ayu bersama kamu. 
Kamu mau ikut tidak?” Aku menoleh kaget mendengar ucapan 
Bang Ramon. 

“Untuk apa? Nggak mau ah!” Aku pun menolak dengan 
tegas. 

“Abang tidak mau ke sana diam-diam, karena Abang 
nggak mau bikin hati istri Abang sedih. Jadi Abang mau ke sana 
sama kamu. Ikut ya, tidak akan lama kok,” katanya membujukku. 
Sebenarnya ada bagusnya ide Bang Ramon. Itu tandanya ia jujur 
dan menjaga perasaanku, tetapi tetap saja menjenguk madu 
sendiri bukanlah sebuah aktivitas yang menguntungkan. 

“Ayolah, Puspa. Ikut ya?” Kali ini suaranya memelas. Aku 
tahu ia sendang dilema dan aku pasti akan sangat egois jika tidak 
memahami suamiku. 

“Oke. Aku ikut, tapi sebentar saja. Memangnya Abang 
tahu Ayu dirawat di mana?” tanyaku penasaran. 

“Tahu. Dari nama ambulan yang membawa Ayu semalam. 
Mama dari Ayu juga semalam meminta Abang untuk melihat 
Ayu.” Bang Ramon menyesap tehnya. 

“Oke, kali ini aku mengalah. Hanya kali ini, Abang. Untuk 
selanjutnya aku tidak akan mau dekat dengan Ayu dan tidak 
mau bernegosiasi apa pun perihal hubungan Abang dan Ayu 
yang rumit,” ucapku dengan tegas. 
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Pukul sembilan pagi, kami sudah sampai di Rumah Sakit. 
Kasih Ibu. Bang Ramon bertanya pada pihak rumah sakit apakah 
ada pasien bernama Ayu yang dibawa ke sini tadi malam. 

“Di ruang perawatan kelas dua, Mas. Silakan! Masuknya 
bergantian ya?” Bang Ramon mengangguk paham. Wajahku pun 
berubah masam kembali, jika hanya boleh satu orang di dalam 
kamar perawatan, lebih baik aku tidak usah ikut tadi. 

“Sayang, jangan cemberut gitu. Kita masuk sama-sama 
saja.” Bang Ramon merangkul pinggangku berjalan menuju lift. 
Kami sampai di lantai tiga tempat ruangan Ayu dirawat. 

Ceklek 

Bang Ramon membuka pintu dengan pelan. Keadaan 


NT 
ruangan sangat sepi. Hanya ada satu bilik yang tirainya tertutup. 
Pasti itu adalah bilik Ayu. 
Aku mengikuti langkah Bang Ramon yang berjalan dengan 
sangat pelan. Ia menggeser sedikit tirai itu, lalu meminta untuk 
tunggu di tempatku. 


“Ayu, gimana kabarnya?” 

“Eh, Mas Ramon. Mau apa ke sini? Oh, iya. Mungkin Bang 
Ramon tadi mencari saya di kamar mayat, tetapi tidak ada ya? 
Hehehe ....” 

“Jangan begitu, Ayu. Aku datang ke sini memang ingin 
menjenguk kamu. Tidak ada maksud jelek apa pun.” 

“Saya sudah tidak mau berurusan lagi dengan Mas Ramon 
dan Mbak Puspa. Sudahlah, anggap saja saya tidak ada. Nggak 
sampai dua tahun lagi juga paling saya sudah di kuburan. Pulang, 
Mas. Saya nggak mau lihat Mas Ramon. Saya juga akan segera 
pindah dari sana. Jangan khawatir!” Aku tersenyum mendengar 
ucapan Ayu, syukurlah gadis itu akhirnya menyerah. 

“Ayu, saya ke sini mau ... em ... berdamai dengan kamu. 
Maksudnya, saya akan mencoba berlaku adil pada kamu dan 
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Puspa untuk masalah nafkah lahir. Apa kamu mau? Saya ingin 
menjadi suami kamu dan juga suami Puspa.” Mulutku terbuka 
lebar saat mendengar ucapan Bang Ramon. 


Part 21 


Cie ... Ramon 
Beristri Dua 


“Aku rasa Abang lagi nggak sehat. Apa maksud Abang 
mau beneran poligami?!” Aku berteriak di depan wajah Bang 
Ramon. Tak kupedulikan lengkingan suara ini terdengar oleh 
orang sekampung. Habis sudah kesabaran ini atas keputusan 
suamiku. Tidak, aku tidak bisa dipoligami. 

“Sayang, dengar dulu!” Bang Ramon menarik lembut 
lenganku untuk duduk di sofa ruang tamu, tapi dengan kasar 
kuhempaskan tangan Bang Ramon. Aku harus menunjukkan 
bahwa saat ini aku benar-benar marah. 

“Jangan pegang!” teriakku lagi dengan air mata yang siap 
tumpah. Bang Ramon akhirnya memilih duduk sendiri di sofa, 
sedangkan aku berdiri sambil berkacak pinggang di depannya. 

“Kamu lagi hamil, Puspa. Nggak baik teriak-teriak seperti 
ini. Aku nggak mau loh, nanti anak kita jadi roker.” 

“Gak lucu!” Lelucon yang sangat unfaedah bagiku. 

“Oke, sekarang kamu mau bagaimana? Aku nggak 
poligami? Ya tidak bisa, Sayang. Ini juga sudah namanya 
poligami. Apa kamu lupa, Ayu istri pertama, kamu istri kedua. 
Itu namanya aku sudah poligami. Sayang, tolong bantu aku dua 
tahun saja, please! Aku janji kamu tetap akan prioritas, bukan 
Ayu. Aku hanya ingin tidak terlalu berdosa pada Ayu. Ucapan Bu 
Nur benar-benar menganggu Abang, Puspa.” Bang Ramon 
memohon padaku. 
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Kuakui memang alasannya masuk di akal. Bahwa secara 
tidak langsung suamiku sudah melakukan poligami. Namun, di 
sini sudah jelas salah Bang Ramon. 
“Abang adalah orang paling bersalah dalam masalah ini. 
Aku tidak tahu harus memaafkan atau menghajar Abang saja!” y , 


Aku pun memilih duduk di sofa depan suamiku. Lama berdiri 
dengan emosi meledak-ledak membuat kakiku pegal dan 
nafasku pun terengah-engah. 

“Boleh, Puspa. Kamu boleh menghajar Abang dengan <. 
telak. Mau pukul Abang dengan sapu, silakan! Tapi tolong, 
setuju dengan permintaan Abang. Enam hari tidur bersama 
kamu dan satu hari tidur di rumah Ayu. Abang akan di sana saat 
malam hari dan subuhnya sudah kembali lagi ke rumah ini.” 

“Bohong! Abang pasti gembira bisa meniduri Ayu 
nantinya.” Bang Ramon malah tertawa renyah mendengar 
ucapan yang baru saja aku lontarkan. 

“Abang nggak boleh meniduri Ayu. Itu salah satu syarat 
dari orang tua Ayu. Ayu tidak boleh Abang tiduri, kecuali Abang 
sudah menjadikannya istri sah saya secara agama dan negara. 
Tentu saja tidak mungkin, karena kamulah istri Abang secara 
agama, dan negara. Puspa, ada banyak hal yang tidak boleh 
Abang lakukan bersama Ayu. Gadis itu sakit, kita tidak pernah 
tahu usianya akan sampai berapa tahun, atau mungkin 
beberapa bulan lagi. Abang mohon pada istri Abang yang baik 
hati ini. Abang rela korban video call setiap Abang bermalam di 
rumah Ayu. Biar kamu percaya Abang tidak macam-macam 
dengan Ayu. Pikirkan lagi ya, Sayang? Abang lelah terus 
berdebat seperti ini.” Nan 
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Aku tak menjawab “iya atau tidak' kepalaku rasanya | 
sangat kusut memikirkan masalah rumah tangga yang sangat | 
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berat. Aku benar-benar tidak bisa mempercayai suamiku, tetapi 
jika aku yang salah prediksi bagaimana? 
“Abang lelah sekali hari ini, Abang langsung ke showroom 
ya? Mungkin pulang malam karena Abang izin masuknya siang. 
ai | Tolong dipikirkan ya, Puspa?” Bang Ramon bangun dari duduk, 
P menghampiriku, kemudian mengusap rambutku dengan penuh 
sayang. 

“Hati-hati di rumah, jangan masak kalau kamu lelah. Beli 
lauk saja. Abang berangkat dulu ya?” Aku tidak menjawab 
ataupun bereaksi atas ucapan suamiku. Biar Bang Ramon tahu 
bahwa saat ini aku sedang benar-benar marah. 

Begitu suara motor menjauh, aku pun langsung menutup 
pintu, kemudian menguncinya. Tujuanku saat ini adalah kasur. 
Tempat ternyaman dalam hidupku. Rasa kantuk yang luar biasa 
tidak bisa kutahan. Lebih baik aku tidur, siapa tahu saat bangun 
nanti, aku sudah lebih tenang dan mengambil keputusan yang 
tepat. 

Kini jam dinding sudah berada di angka delapan malam. 
Bang Ramon lembur sampai jam sembilan malam karena ada 
dua customer yang akan transaksi mobil malam ini. Di saat 
hatiku tengah kesal dengan suamiku, di saat yang bersamaan 
juga hati ini merasa senang. Jika semakin banyak calon customer 
yang closing, maka bonus suamiku pun akan banyak pula. 

Aku pun memutuskan untuk menonton televisi sambil 
menunggu kepulangan suamiku dari kantor. Jam dinding 
bergerak begitu cepat, hingga jarum jam pendek sudah berada 
di angka sepuluh. Aku terus saja menguap karena sangat 
mengantuk. 
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Puspa : 
Abang di mana? 
Kenapa lama sekali? 


Send 

Kukirimkan pesan pada Bang Ramon. Belum dibaca, ) j 
hanya ceklis dua saja. Mungkin suamiku sedang dalam 
perjalanan pulang. 

Kreng! 

Brm! Brm! 

Suara pagar digeser, bersamaan dengan deru motor 
suamiku yang mendekat ke rumah. Aku membukakan pintu 
untuk Bang Ramon. 

“Assalamu'alaikum, maaf Abang lama. Tadi antre beli nasi A 


goreng.” Pria itu dengan senyu lebar menunjukkan bungkusan 
ke hadapanku. 

“Memangnya Abang belum makan?” 

“Makan, tadi di rumah customer disuguhi mi rebus, tetapi 
sekarang Abang lapar lagi. Tolong buatkan Abang teh tawar 
hangat ya? Abang mandi dulu baru makan.” Aku mengangguk, 
kemudian berjalan ke dapur untuk membuatkan teh, sedangkan 
Bang Ramon berjalan masuk ke kamar mandi. 

“Mau mandi bareng nggak, Sayang?!” serunya dari kamar 
mandi, lalu kumendengar suara tawa riangnya. Aku yang malas 
menyahut, hanya memutar bola mata malas. 

Malas! 

Aku menunggu suamiku di meja makan. la mandi dengan 
cepat, lalu langsung berpakaian dan bergabung bersamaku di _ 


meja makan. Nasi goreng sudah kupindahkan ke dalam piring | | 
besar. Ada udang, cumi, dan juga irisan bakso di dalam nasi | | 
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goreng itu. Rasanya seperti enak sekali. Aku ingin mencicipinya, 
tetapi aku harus sedikit jual mahal. 

“Sayang nggak mau? Sini, Abang suapi.” Bang Ramon 
menyendokkan nasi goreng itu dengan udang, lalu diarahkan ke 
mulutku. 

Malu tidak malu, daripada bayiku ngences. Aku pun 
membuka mulut. Kami makan dalam satu sendok yang sama 
seperti biasanya. Rasa nasi goreng seafood ini kuakui sangat 
enak. 

“Enakkan, Sayang? Tadi Abang beli di rumah sakit. Eh, 
maksudnya pas lewat di depan Rumah Sakit XXX Abang melihat 
tukang nasi goreng ini antre sekali. Abang penasaran, makanya 
Abang beli,” jelas suamiku yang tiba-tiba berubah canggung. 

Oke, fix! Suamiku pasti baru saja menjenguk Ayu diam- 
diam. 

“Bang, jika aku menyetujui ide gila Abang, aku mohon 
Abang jangan pernah membohongiku apa pun itu alasannya. 
Karena kalau tidak, aku benar-benar akan menyerah dengan 
pernikahan ini.” Bang Ramon yang tengah menunduk, langsung 
mengangkat wajahnya dan menatapku tak percaya. Matanya 
berbinar terang mendengar keputusanku. 

“Terima kasih, Sayang. Sudah mau membantu Abang. 
Saat Ayu pulang dari rumah sakit, nanti kita baru bicarakan lagi.” 
Aku hanya bisa menghela napas. Semoga keputusanku tidak 
salah. Aku juga lelah terus berdebat, jika Bang Ramon ingkar dan 
malah memilih Ayu, mudah saja bagiku untuk angkat kaki dari 
rumah ini. 
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Part 22 


Malam Pertama 
Gempa Ramon 


Dua hari berlalu sejak Ayu pulang dari rumah sakit. Sesuai 
kesepakatan yang telah aku buat bersama suamiku, bahwa 
nanti malam yaitu setiap malam senin, Bang Ramon akan 
menginap di rumah Ayu. Jatah Ayu hanya satu malam saja, itu 
pun hanya sampai jam enam subuh. Untunglah anak kecil itu 
menyetujuinya saat ini dan semoga ia terus setuju sampai dua 
tahun yang akan datang. 

Tok! 

Tok! 

“Duh, kaget!” Aku mengusap dada saat ketukan di pintu 
membuyarkan lamunanku. 

Tok! 

Tok! 

“Iya, tunggu!” Aku turun dari tempat tidur, lalu berjalan 
keluar kamar untuk melihat siapa tamu siang hari seperti ini. 
Sengaja aku tidak langsung membuka pintu, melainkan meliha 

.dulu dari jendela ruang tamu. Ayu? Mau apa dia? Sepertinya 
baru saja kembali dari tempat jauh. 

“Mbak, buka dulu. Saya mau bicara,” kata Ayu dengan 
gerakan bibirnya. Dengan malas aku pun membukakan pintu. 

“Ada apa?” Sengaja kutunjukkan wajah sangat tidak 
bersahabat. =. 
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“Saya boleh tahu Mas Ramon biasa memakai celana | 105 


dalam ukuran berapa?” Mataku melotot lebar saat anak kecildi 4 
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depanku ini malah menanyakan celana dalam suamiku. Apa 
yang mau ia lakukan? 

“Kamu mau ngapain nanya ukuran celana dalam? 
Emangnya suami saya mau tidur sama kamu? Ayu, suami saya 
hanya numpang tidur dari jam dua belas malam sampai jam 
enam pagi saja. la akan mandi, berpakaian, dan juga sarapan 
dari sini, bukan dari rumah kamu,” cecarku dengan kesal. Aku 
menarik napas lebih panjang, lalu mengembuskannya dengan 
perlahan. Aku sedang hamil dan aku tidak boleh terlalu emosi 
terhadap hal apapun, karena bisa mempengaruhi janinku. 

“Oh, begitu ya? Saya kirain nanti Mas Ramon makan, 
mandi, dan berpakaian di rumah saya. Ya sudah kalau begitu, 
Mbak, permisi.” Ayu berjalan kembali ke rumahnya. Aku 
memutar bola mata malas, lalu masuk ke dalam rumah sambil 
membanting pintu. 

Seandainya aku memiliki kekuatan untuk memperlambat 
waktu, maka sudah kulakukan dari tadi. Jam dinding pasti sudah 
kusulap agar tidak buru-buru berputar menunjukkan waktu 
malam hari. 

Namun, semua itu hanya seandainya, buktinya saat ini, 
azan magrib pun berkumandang. Bang Ramon ada urusan 
sehingga ia terlambat pulang. Ia bertugas menjaga pameran di 
JCC yang jaraknya sangat jauh dari tempat tinggal kami, tentu 
saja memakan waktu lama juga di perjalanan. 

Aku mengintip dari jendela. Ada Ayu yang sepertinya baru 
kembali entah dari mana. Tidak memakai helem, tubuhnya 
hanya berbalut sweater dan juga membawa tas selempang 
motif mickey mouse seperti milikku. Bocah ini Benar-benar 

| mencontoh semua yang ada pada diriku, berharap Bang Ramon 
106 | bisa meliriknya. Aku pastikan itu tidak akan pernah terjadi. 
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Aku pun melaksanakan salat magrib, lalu makan dengan 
sayur sop bakso buatanku. Lidah ini pahit, ingin sekali makan 
makanan yang segar. 


Puspa : 
Bang, nitip es sop buah ya? 


Send 

Aku mengirimkan pesan pada suamiku. Nasi dengan sayur <. 
sop ini hanya lima suap yang masuk ke dalam tenggorokanku, 
sisanya tak sanggup aku telan lagi karena rasa mual itu kembali 
mendera. 


Hari minggu yang menjengkelkan karena aku ingin 
berbelanja ke mall, tetapi suamiku malah masuk untuk menjaga 
stand pameran. 

Masih ceklis dua, belum dibaca Bang Ramon, bahkan 
hingga jam menunjukkan angka sembilan, suamiku belum 
membaca pesan yang aku kirimkan untuk ketiga kalinya. Kenapa 
aku tidak telepon? Karena aku khawatir ia sedang ada di jalan. 

Brm! 

Brm! 

Suara deru motor Bang Ramon masuk ke halaman dan 

berhenti tepat di depan rumah. Aku pun dengan semangat 
bangun dari duduk untuk membukakan pintu bagi Bang Ramon. 

“Malam banget, Bang,” sapaku saat ia duduk di kursi teras 
untuk membuka kaus kaki. 

“Ramai banget hari ini, Dek. Abang sampai nggak sempat 
pegang handphone. Makan saja sekali doang, makanya perut | 
Abang lapar ini. Kamu masak apa?” | | 


A 
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“Wah, sayur sopnya sudah saya buang, saya kirain Abang 
sudah makan.” Aku merasa tidak enak hati dengan ekspresi 
suamiku yang cemberut. 

“Kenapa membuang makanan, Sayang? Kenapa tidak 

3 dipanaskan saja biar bisa dimakan besok?” Bang Ramon 


menegurku dengan lembut, tetapi aku tahu ia kecewa, karena 
langkahnya begitu lebar masuk ke kamar mandi. 

“Bang, apa saya buatkan mi rebus ya?” 

“Jangan. Tadi siang makan mi goreng sama kamu. Masa 
malam mi lagi. Ya sudah, buatkan Abang teh saja.” Ia menyahut 
dari dalam kamar mandi. Jujur aku merasa begitu bersalah. 
Suamiku pulang bekerja dalam keadaan perut lapar, tetapi tidak 


NN 
ada makanan apa pun di rumah. 
Aku bergegas membuatkan teh sedikit manis. Kubuka 
lemari dapur dan baru kuingat belum berbelanja bulanan. 
Pantas sama dapurku kosong. 
Selesai mandi dan berpakaian, Bang Ramon duduk di 


sampingku. Wajah lelahnya sudah berubah sedikit lebih segar 
karena baru saja mandi. 

la meraih gelas teh yang masih begiti hangat. 

“Cep, enak banget anget,” gumamnya saat teh hangat itu 
melenggang ke tenggorokannya. Ia menyesap lagi pelan-pelan 
hingga air di dalam gelas kosong. 

“Jam berapa harus ke rumah Ayu? Abang ngantuk berat 
ini.” Bang Ramon menguap dengan lebar. 

“Jam dua belas, Bang.” 

“Ya sudah kalau gitu, Abang tidur dulu saja di sini, nanti 
jam dua belas bangunkan Abang.” Aku bersorak dalam hati. 
| 108 | Baguslah. Jika aku pun ketiduran, maka malam ini suamiku tetap 


| tidur bersamaku. 
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“Tidur di kamar saja, Bang. Di luar banyak nyamuk,” 
kataku memberi saran. 

“Di sini saja, biar tidak kepulesan.” Bang Ramon langsung 
merebahkan tubuhnya di sofa dan beberapa detik saja ia sudah 
tertidur. Tidur dalam keadaan perut yang lapar pasti sangatlah y y 


tidak enak. Aku pun melanjutkan nonton sebentar, lalu masuk 
ke dalam kamar untuk tidur. g 
Tring! &@ 
Tring! N.. 
Aku tersentak saat suara alarm dari ponsel suamiku o 
berdering. Aku menoleh ke arah jam dinding yang sudah berada 
di angka dua belas malam. Lekas aku turun dari tempat tidur dan 
berjalan cepat ke depan. Bang Ramon rupanya terbangun dan 
sedang berdiri di depan pintu untuk memutar anak kunci. 
“Bang, Abang mau ke tempat Ayu?” tanyaku dengan A 
suara serak karena baru bangun dari tidur. 
“Iya, sudah perjanjian, kan? Abang tidak mungkin ingkar. 
Besok jam enam Abang sudah di rumah lagi.” Bang Ramon 
mendekat ke arahku, lalu mengecup tipis bibirku. Dengan berat 
hati, aku pun melepas kepergian suamiku yang berjalan menuju 


rumah Ayu. 
Tok! 
| Tok! 
Suara ketukan pintu terdengar sampai ke telingaku. 
“Mas Ramon, silakan masuk!” 
“Eh, ini apa? Kenapa banyak balon? Memangnya kamu 


ulang tahun?” 
“Eh! Bukan, Mas. Ini balon penyambutan Mas Ramon di 


rumah saya. Terima kasih, Mas. Selamat datang.” [o] 
“Duh, kamu aneh-aneh saja. Sudah, matikan lampunya. | | 


Aku mau tidur. Ngantuk berat.” 
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“Mas, saya baru saja membuat bakpao ayam, paling tidak 
Mas mau mencicipi sedikit saja sebelum tidur. Dua gigitan juga 
nggak papah. Tidak ada racun di dalamnya, saya janji.” 
Aku tidak masuk ke dalam kamar, melainkan ikut ke 
3 rumah Ayu dan bersembunyi di bawah jendela. Aku mendengar 


semua percakapan mereka. Semoga Bang Ramon tidak mau 
makan bakpao buatan Ayu. 

“Bagaimana, Mas? Enak atau tidak?” 

“Biasa saja. Air putih dong!” 

“Ini, sudah saya siapkan.” 

“Kenapa kamu tidak tidur?” 

“Saya masih ingin melihat Mas Ramon. Setelah Mas 
Ramon selesai makan, saya akan tidur.” 

“Terima kasih bakpaonya enak.” Ada yang tersentil di 
hatiku saat mendengar suamiku mengucapkan terima kasih 
pada istri pertamanya. 
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Cemburu 


Selama kami menikah, aku tidak pernah sendirian malam 
hari di rumah. Selalu ada Bang Ramon yang menemani, walau 
terkadang ia tidur di depan TV karena asyik menonton siaran 
bola atau film laga favoritnya. 

Namun, malam ini aku dengan begitu berat hati terpaksa 
tidur sendirian di rumah. Memang Bang Ramon tidak pergi jauh, 
tetapi saat suami menginap di rumah wanita lain. asti hati ini 
akan sangat gundah. Apalagi lampu rumah Ayu sudah padam 
sejak sepuluh menit yang lalu. 


Puspa : 
Bang, sudah tidur? 


Send 

Aku mengirimkan pesan pada suamiku, tetapi hanya 
ceklis satu. Baru kusadari ponsel Bang Ramon sedang mengisi 
daya di kamar. Padahal janjinya, suamiku akan mengirimkan 


video saat dia tidur di sofa ruang tamu. 

Aku rasa, aku harus menelepon Ayu. Pasti gadis itu belum 
tidur. 

“Halo, Ayu. Mana Bang Ramon?” 


“Di depan, Mbak. Tidur di ruang tamu.” Kudengar suara 
Ayu sedikit serak. Bisa jadi ia sudah tidur saat aku menelepon. 

“Bohong! Aku video call dan kamu kasih lihat bahwa kamu 
tidak bohong.” 


A 
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Segera kuganti panggilan biasa dengan panggilan video. 
Nampak Ayu tengah berjalam keluar kamar, lalu mengarahkan 
ponselnya ke ruang tamu. Jalannya pelan sekali, mungkin tidak 
ingin membangunkan suamiku. 

Bang Ramon sudah terlelap dengan suara dengkuran yang 
sangat keras. Aku hapal suara khas bariton dari dengkuran 
suamiku. Ayu dan Bang Ramon tidak berbohong. Hatiku sedikit 
lega karenanya. 

“Mbak kalau ragu, ini ponsel saya taruh di meja saja ya? 
Jadi Mbak bisa mandangin Bang Ramon saat dia tidur. Saya 
ngantuk berat dan mau tidur sekarang.” Ayu berbisik padaku. 

Suara ponsel diletakkan di atas meja ruang tamu Ayu. 
Entah diganjal dengan apa, yang pasti posisi ponselnya berdiri 
persis di depan Bang Ramon yang terlelap. 

Ruangan itu dalam keadaan gelap sehingga wajah Bang 
Ramon tidak terlihat jelas. Hanya karena ia memakai baju putih, 


makanya aku bisa mengenalinya selain dari suara dengkurannya. 


Aku tersentak saat azan subuh berkumandang. Mataku 
sangat berat karena semalam aku tidur hampir jam dua karena 
mengkhawatirkan suamiku. Lekas kupandang layar ponsel yang 
ternyata sudah mati. Ponselku low batt, sehingga aku tidak bisa 
melihat Bang Ramon di rumah Ayu. Apakah masih tidur atau 
sudah bangun. 

Lekas aku mandi dan salat subuh, tujuanku adalah untuk 
memantau keadaan Bang Ramon subuh ini di rumah Ayu. 
Keadaan sekitar masih sepi, hanya satu dua orang tetangga yang 
hilir-mudik di depan pekarangan rumahku. 

Tanpa alas kaki, aku mengendap-endap ke rumah Ayu. 
Lalu berdiri di bawah jendela, tempat aku bersembunyi 
semalam. Tidak kudengar suara apa pun, apakah Bang Ramon 
masih tidur? Sungguh hati ini sangat penasaran. 
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“Mas, sudah subuh. Bangun.” Kudengar suara Ayu 
membangunkan suamiku, “Mas, bangun,” suara Ayu terdengar 
lagi dengan begitu lembut. Aku yakin itu suara yang dibuat-buat 
oleh gadis itu. 
“Eh, iya. Sudah subuh ya? Saya numpang salat di sini ya.” am. 
“Iya, Mas. Silakan. Salat di depan saja bersih kok. Saya ) 
akan bawakan sarung, peci, dan koko.” - 
“Kamu punya seperangkat alat salat lelaki? Sejak kapan?” A 
tanya Bang Ramon. SEL 
“Iya, sudah lama. Sejak Bang Ramon tiba-tiba pergi begitu E 
saja dari rumah orang tua saya. Semoga ukurannya masih pas. 
Silakan, Mas. Kamar mandinya di sebelah kanan. Saya ke dapur 
dulu. Oh, iya. Mas Ramon sampai jam enam pagi, kan, di sini?” 


“Iya, memangnya kenapa?” 

“Saya buatkan makanan dulu.” Kudengar langkah kaki A 
menjauh, lalu suara pintu kamar mandi yang terbuka lalu 
tertutup. 

Ck! Kenapa harus sarapan di rumah Ayu, sih? Nanti kalau 
diguna-guna bagaimana? Aku berlari masuk ke dalam rumah 
untuk menelepon suamiku, ponsel yang baru saja aku isi daya 
sepertinya tidak menginginkan diri ini untuk menelepon, karena 
baterainya belum cukup. 

Aku kembali ke rumah Ayu, lalu bersembunyi di bawah 
jendela yang sudah terbuka sedikit. 

“Apa ini?” 

“Air jahe dicampur sereh. Segar dan bagus untuk 
kesehatan. Minum aja, Mas. Tenang, nggak beracun kok. 
Hehehe ....” 


“Makasih.” 
“Kalau ini apa?” Suara Bang Ramon kudengar kembali. 
| A ? 
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“Chicken soup. Bahannya saya beli kemarin, tadi saya olah. 
Semoga Mas Ramon suka.” Hati ini semakin panas saja. Rasanya 
masih tak ikhlas membiarkan suamiku satu meja makan dengan 
wanita lain. 

Semoga suamiku tidak mau memakan makanan yang 
jarang sekali ia makan. Aku masih berharap Bang Ramon 
sarapan bersamaku. 

“Bagaimana rasanya, Bang?” 

“Enak ini, kamu pandai juga memasak. Saya baru 
mencoba yang seenak ini.” Hati ini patah dan aku pun menangis 
sedih. Suara Bang Ramon terdengar begitu tulus memuji 
masakan Ayu. Seperti Bang Ramon biasa memuji masakanku. 


Na 
Ayolah, Puspa. Kamu jangan seperti ini. Ingat, bahwa 
kamu tengah hamil. Suara batinku memperingatkan. Aku 
mengusap air mata, lalu berjalan masuk kembali ke dalam 
rumah. 
Semua sudah sesuai kesepakatan, bahwa aku tidak boleh 


menganggu keduanya saat Bang Ramon menginap di rumah Ayu 
Paling tidak aku sudah memastikan bahwa suamiku tidak tidur 
dengan Ayu. 

Aku membuat roti bakar yang ditaburi cokelat meses. 
Satu teko teh manis pun sudah kubuat untuk menyambut 
suamiku. Siapa tahu makanan buatan Ayu tidak bisa membuat 
perut suamiku kenyang, jadi ia harus makan lagi bersamaku. 

Tok! Tok! 

“Puspa, assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaykumussalam. Masuk, Bang. Tidak Puspa kunci.” 
Aku merasa begitu lega mendengar suara suamiku. 

“Tugas selesai, Abang sudah pulang!” Seru suamiku 
dengan suara riang. Ada beban yang baru saja ia tunaikan jika 
aku tidak salah mengartikan intonasi suaranya. Aku tersenyum 
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menyambut suamiku. Rasa cemburu itu aku usir jauh agar 
kondisi janinku baik-baik saja. 
“Abang sudah sarapan?” tanyaku berpura-pura tidak tahu. 
“Belum, Abang baru minum air jahe saja. Ini roti bakar 
untuk Abang, kan?” Aku tersenyum lalu mengangguk. Suamiku jc 
ternyata memperhatikan perasaanku. la tetap menikmati roti ) 
bakar buatanku, walau aku tahu perutnya sudah kenyang = 
karena sudah sarapan di rumah Ayu. A 
Dua lembar roti bakar coklat habis ia santap, ditambah «. 
segelas teh manis. Aku tidak mengomentari apa pun. Hatiku D 
sangat senang melihat Bang Ramon tetap memperlakukanku 
dengan baik. 
“Maaf, Puspa. Semalam handphone Abang habis baterai. 
Jadi kamu nggak bisa lihat Abang tidur,” kata Bang Ramon 
dengan suara tidak nyaman. A 
“Lihat kok, pakai handphone Ayu,” jawabku jujur. 
“Oh, syukurlah. Abang takut kamu marah. Baru ingat pas 
Abang bangun buang air kecil.” Aku hanya tersenyum 
menanggapi kalimat Bang Ramon. 
“Abang mandi dulu ya, mau siap-siap berangkat.” Aku 


mengangguk. 

Sebulan sudah berlalu dan ini sudah empat malam senin 
.Bang Ramon menginap di rumah Ayu. Semuanya baik-baik saja 
tanpa ada keanehan. Ayu pun bersikap sebagaimana mestinya. 
Aku juga sudah tidak berdiri di bawah jendela lagi karena 


mengkhawatirkan kehamilanku. Selama berada di rumah Ayu, 
Bang Ramon juga selalu melakuan video call padaku sampai 
kami berdua tertidur. 

Bep! 

Bep! 
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Dengan GeGeangga Baru? 


Suara ponselku berdering. Ada panggilan dari nomor 
adikku di Bandung. Ini sudah pukul satu dini hari. Ada apa? Tiba- 
tiba saja hatiku merasa tidak nyaman. 

Halo, assalamu'alaikum, Dini. Ada apa telepon malam- 
malam, Dek?” 

“Teteh, Mama masuk rumah sakit. Usus buntunya harus 
dioperasi. Nanti Teteh ke sini ya, gantiin Dini? Soalnya lusa Dini 
ujian nasional.” 

“Ya Allah! Kapan dibawa ke rumah sakitnya?” 

“Baru saja. Ini Dini lagi urus rawat inap.” 

“Ya sudah, besok Teteh ke Bandung ya. Kamu jaga Mama 
dulu, hati-hati di sana.”] 

“Iya, Teh. Assalamu'alaikum.” 

Aku menggenggam ponsel. Jika aku pergi ke Bandung, lalu 
suamiku? Apa dia akan setiap malam tidur di rumah Ayu? 
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Tubuh ini rasanya sangat lemas dan tidak bersemangat. 
Padahal ada ujian yang harus aku ikuti. Obat sudah diminum, 


kontrol ke dokter juga rajin, tetapi sakitku masih saja seperti ini. A 


Aku berjalan menuju sofa untuk melihat keadaan sekitar 
tempat tinggalku. Ada banyak orang lalu-lalang karena ini sudah 
pa malam minggu saja. Wisnu tidak jadi singgah ke rumah karena 
pacarnya sedang sakit. Suamiku pasti sedang pergi dengan istri 
tersayangnya untuk malam mingguan. Lalu aku? Hehehe ... 
Aku mengambil ponsel, rasa bosan menyergapku. Ingin 
sekali keluar rumah untuk beli bakso, tetapi tubuhku lemas. 
Kuputuskan untuk memakai sweater, dan menikmati teh hangat 
di teras rumah. 
Foto selfie pasangan suami istri yang berbahagia. Puspa 
dan Ramon. Pasti tidak akan mungkin aku bisa berfoto seperti 
itu pada suamiku sendiri. 

My love .... 

Itulah status dari Mbak Puspa. Aku hanya bisa pasrah saja 
karena memang tidak bisa berbuat apa-apa. Aku pun tidak 
berniat untuk merebut Bang Ramon, karena aku tahu umurku 
tidak panjang. Harusnya aku bisa bahagia, tetapi .... 

Bep! Bep! 

Aku mengerutkan kening saat nomor yang tidak kukenal 
muncul di layar. 

“Halo, assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaykumussalam. Siapa ini?” 


A 


F 


) 7 


A 


nanana mm 


| 7 | 


— a —— 


/ Li Kenegpa Bajuku Selalu Sama bi 
CNE Dengem Tebemngga Baru? 


“Gue, Hasbi.” 

“Oh, Hasbi. Ada apa, Bi?” 

“Nggak ada. Gue iseng aja nelepon lu. Tadi lu di kelas 
kayaknya lagi murung, sakit ya?” 

“Iya. Gue lagi nggak enak badan, masuk angin kayaknya.” 

“Oh, gitu. Sudah minum obat?” 

“Sudah, Bi. Makasih.” 

“Nggak malam mingguan?” 

“Malam mingguan dong. Sama tolak angin dan balsem. 
Hahaha ....” Aku tertawa keras. Sepertinya memang aku butuh 
teman seru-seruan untuk mengusir rasa sepi. 

Aku sampai tidak tahu kalau motor Mas Ramon sudsh 
berhenti di depan rumahnya. Aku masih terus tertawa 
menimpali ucapan Hasbi yang konyol. Udara mulai terasa dingin, 
kuputuskan untuk masuk ke dalam rumah tanpa menutup 
panggilan. Sekilas kulihat Mas Ramon berdiri di depan pintu 
rumahnya, tetapi Mbak Puspa tidak terlihat. 

Aku pun masuk, lalu menutup pintu rumah, serta tidak 
lupa menguncinya. Lelah juga berbincang dengan Hasbi selama 
satu jam, malam mingguku sedikit lebih berwarna. Mungkin 
begini rasanya menikmati masa muda. Seru dan penuh tawa. 
Tidak seperti hidupku yang penuh dengan drama. 

Drt! Drt! 

Sebuah pesan masuk. 


Mas Ramon 
Obat kamu sudah diminum? 


MA meat mamasaan”—— (DN 
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Ayu : 
Sudah 


Mas Remon : 
Tidur, jangan begadang. 


Mas Remon : 
Tadi siapa yang menelepon? 


Mas Remon : 
Ngobrolin apa? 


Kepo aja! 
| Mas Remon : 
Aku suami kamu, jangan lupa itu! 


Ayu : 
Iya. 


Aku mematikan ponsel dengan cepat. Ada apa dengan | | 
Mas Ramon? Apa maksudnya bertanya seperti itu? Dia pikir aku | | 


UT, TT 


Ayu: 
Hasbi, teman kampus. 


Ayu : 
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akan GR. Tidak akan! Semua terlalu mustahil walau hanya satu 
persen saja. 

Suami katanya? Suami malam senin saja. 

Aku pun mematikan lampu kamar. Obat sebelum tidur 
sat sudah kuminum, semoga esok hari tubuh ini lebih bertenaga 
Y karena ada Mas Ramon yang akan menginap. 

Tok! 

Tok! 

Aku pun terbangun saat suara ketukan di pintu rumah. 
Kugosok mata ini dengan kuat untuk dapat melihat jam di 
dinding dengan benar. Baru pukul lima subuh, siapa yang datang? 

Tok! 

Tok! 

Suara ketukan itu lagi. 

“Iya, tunggu!” seruku sambil bergerak turun dari tempat 
tidur. Jalanku juga masih sempoyongan karena kepala masih 
terasa berat. 

Kusingkap kain tirai jendela untuk melihat siapa tamunya. 
Mataku yang masih mengantuk, mendadak terang benderang. 
Mau apa Mbak Puspa dan Mas Ramon di depan rumahku subuh- 
subuh? 

Ceklek 

“Eh! Ada apa, Mbak, Mas?” tanyaku keheranan. 

“Kami masuk dulu boleh?” tanya Mbak Puspa padaku. 
Tentu saja aku mengangguk sambil membuka pintu rumah lebih 
lebar dari biasanya. Penampilanku bangun dari tidur pasti 
sangat berantakan. Apa kata Mas Ramon nanti? Ah, tidak perlu 
dipedulikan! 

12o | Aku pun menyalakan lampu ruang tamu, lalu ikut duduk 


| di depan pasangan suami istri harmonis ini. 
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“Kenapa, Mbak? Ada apa pagi-pagi bertamu?” 
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“Begini, Ayu. Saya mau pergi ke rumah orang tua saya 
karena Ibu saya sakit. Jadi, selama dua hari mungkin saya akan 
titipkan Mas Ramon di sini. Saya titipkan bukan berarti kamu 
berlaku seperti saya pada Bang Ramon. Rumah ini akan saya 
pasang kamera pengintai baik di kamar kamu, ruang makan, dan 
juga ruang tamu.” 

“Saya nggak setuju! Rumah ini privasi saya. Kenapa harus 
dipasang kamera? Kalau Mbak takut suami Mbak ini saya rebut, 


lebih baik tidak perlu dititipin ke saya! Begini saja deh. Mas « 


Ramon, tolong talak saya sekarang! Saya capek mengikuti 
aturan orang dewasa yang egois!” Keduanya terdiam. Wajah 
Mas Ramon yang tadinya biasa saja, kini berubah menegang. 
Saraf di wajahnya terlihat menonjol karena ia menahan kaget. 

“Talak saya, Mas! Nggak sudah nunggu dua tahun! Ya 
ampun, sudah tidak perlu ada perjanjian lagi. Nggak usah 
numpang tidur di rumah saya! Anggap saya tidak ada. Mas tidak 
perlu khawatir sama pengacara keluarga saya karena mereka 
tidak akan berani membawa Mas ke penjara selama saya masih 
hidup. Kalian ini kenapa, sih, dengan saya? Salah saya apa? Saya 
cuma ingin bisa melihat Mas Ramon, suami saya, kenapa tidak 
bisa? Seolah-olah saya wanita bejat yang paling bersalah?” Aku 
sudah tidak tahan dengan semua ini. Aku rasa cukup selama dua 
bulan ini aku diperlakukan semaunya Mas Ramon dan juga 
Mbak Puspa. 

“Mas, Ayu minta ditalak tuh. Ini bukannya kesempatan 
kata Mbak Puspa dengan senyuman merekah seraya menatap 
suaminya. 

“Ck, sudahlah. Kita pulang saja! Susah bicara dengan 
perempuan bocah!” Mas Ramon membanting bantal kursiku 
dengan keras, lalu pergi begitu saja dengan wajah yang amat 
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marah. Mbak Puspa pun ikut menyusul suaminya. Aku bangun 
dari duduk untuk menutup dan mengunci pintu rumahku. 

Aku menangis keras layaknya anak kecil yang tidak jadi 
dibelikan mainan. Kesal, sedih, kecewa, dan juga marah, semua 


sk) bercampur jadi satu. 
D Aku masuk ke dalam kamar, lalu mengambil ponsel. 
| “Mama, Ayu mau pulang ke rumah.” 

“Loh, kamu kenapa? Bertengkar dengan Ramon?” 

“Nggak, Ma. Sakitnya Ayu kayaknya tambah payah. Ayu 
nggak bisa sendirian di rumah.” 

“Ya Allah, apa Mama bilang. Terus bagaimana kuliah 
kamu, Sayang? Kemarin ngotot mau pindah biar bisa lihat suami 
kamu. Sekarang sudah lihat, harusnya bikin kamu tambah 
semangat sembuh, malah bikin kamu drop.” 

“Nggak usah kuliah, Ma. Ayu di rumah saja. Percuma juga 
kuliah, karena mungkin Ayu wisudanya sudah jadi almarhumah.” 

“Istighfar, Ayu! Kamu belum salat ya? Ada apa, Sayang? 
Nggak boleh bicara begitu. Umur, jodoh, maut, semua di tangan 
Allah. Kita nggak boleh mendahului.” 

“Ma, jemput Ayu segera ya?” 

Segera kututup panggilan itu untuk melanjutkan tangisku. 
Kenapa aku harus hidup seperti ini? Sebelum terlarut dalam 
menyalahkan takdir, aku pun memutuskan untuk berwudhu. 
Namun, ternyata aku sedang datang tamu bulanan, pantas saja 
emosiku tadi begitu tidak terkendali. 

Aku tidak melakukan apa pun selain kembali berbaring 
sambil menangis. Kenapa Mas Ramon tidak menalak aku saja? 

Tok! 
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Aku tidak mau membukakan pintu. Pasti itu Mbak Puspa 
lagi yang akan kembali mengajakku bernegosiasi tentang Mas 
Ramon. 

Tok! 

Tok! 

Aku turun dari tempat tidur dan siap untuk menyemprot 
suami istri yang selalu saja berbuat keterlaluan padaku. 

Cklek 

“Ada apa lagi, Mbak, Mas?” 

“Aku mau numpang mandi. Air di rumahku mati.” Mas 
Ramon masuk begitu saja ke rumahku sambil membawa handuk 
dengan wajah tanpa dosa. Ke mana Mbak Puspa? Apa sudah 
pergi? 

“Jangan mubazir pakai airnya 

“Iya, bawel!” 

Ya ampun, aku dibilang bawel? Benar-benar laki-laki 
menyebalkan! 


n 
! 


teriakku dengan kesal. 
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Part 25 


Ribut Terus 


“Ayu, aku nggak bawa sikat gigi nih. Minta sikat gigi baru 
dong!” teriak Mas Ramon dari dalam kamar mandi. 

“Nggak punya. Adanya sikat WC!” sahutku dengan ketus. 
Enak saja. Sudah datang tak diundang kayak jelangkung, minta 
sikat gigi baru pula? Memangnya pakai duit siapa beli sikat 
giginya? Lagian aku memang kehabisan stok sikat gigi baru. 


“Tolong belikan sikat di warung! Masa aku nggak sikat sng 
gigi?” 

“Bodo amat!” Aku berjalan dengan kesal masuk ke dalam 
kamar. Aku duduk di pinggir tempat tidur dengan gelisah. Suara 
gemericik air dari kamar mandi masih terdengar meriah. 
Akhirnya kubuka lemari, lalu mengambil uang sepuluh ribu dari 


Mas Ramon sedang mandi atau buang-buang air, sih? 
dalam dompet. Tidak tega juga dengan suami pesanan seperti 
Mas Ramon. 

“Saya ke warung dulu, Mas. Biasa pakai sikat gigi seribuan 
atau sepuluh ribuan!” teriakku di depan pintu kamar mandi. 

“Kalau sikat gigi seribuan itu bukan dari sikat plastik dong, 
dari kawat! Yang benar saja kamu, Ayu! Tolong cepat belikan 
yang sepuluh ribuan aja. Kalau bisa warnanya hitam atau merah. 
Kalau tidak ada, biru tua juga nggak papa.” Bibirku mengerucut 
kesal. Bisa-bisanya sudah minta tolong, tetapi banyak maunya. 
Apa sebenarnya Mas Ramon seperti ini aslinya? Jika benar, 
sangat mengesalkan sekali. 

Aku bergegas keluar dari rumah dan langsung berjalan 


cepat menuju warung. 


Wb 


Te 
[© Diganti Mawaddah 
masi A 


“Bu beli sikat gigi warna pink ada nggak?” tanyaku pada 
Bu Hesti, pemilik warung. 

“Ada, Mbak. Ini.” Bu Hesti mengambil sikat gigi berwarna 
merah muda dari etalase yang terbuat dari kayu, lalu ia berikan 


padaku. tt 

“Berapa harganya, Bu?” ) 

“Tujuh ribu saja.” - 

"Ya sudah, kembaliannya beli kopi sachet, Bu,” kataku 
sambil menunjuk kopi rencengan yang menggantung di atas 
kepala Bu Hesti. 

Aku pun pulang ke rumah setelah mendapatkan barang 
yang aku inginkan. 

“Mas, ini sikat giginya!” seruku dari depan pintu kamar 
mandi. 

Pintu terbuka sedikit, lalu sebuah tangan keluar dari 
samping pintu. Aku langsung memberikan sikat gigi itu pada 
suamiku. 

“Kenapa warna merah muda? Aku sudah pesan warna 
hitam, memangnya nggak ada?” 

“Nggak ada. Adanya warna merah muda dan ungu. 


1” 


Jangan cerewet, daripada saya kasih sikat WC 
“Payah!” Aku mendengar Mas Ramon menggerutu. 
| Tidak mau terlalu ambil pusing, aku pun menyalakan 


kompor, lalu merebus air untuk membuat kopi. Setelah 
mendidih, aku menuangkan kopi hitam tanpa gula itu ke dalam 
wadah air mendidih. 

Mas Ramon keluar kamar mandi dengan tubuh yang segar. 
la masih memakai pakaian yang tadi saat ia datang. Hidungnya 
seperti mengendus aroma kopi yang tengah kurebus. 

“Kamu bikin apa?” tanyanya yang sudah berdiri di depan 


pintu dapur. 
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“Bikin kopi. Mau nggak?” jawabku, tetapi tanpa menoleh 
padanya. 

“Boleh. Jangan terlalu manis karena aku sudah manis,” 
jawab suamiku dengan wajah tanpa dosa. 

“Hm...” Manis katanya? Kurasa Mas Ramon tidak waras. 

“Jangan pakai cangkir plastik ya, harus gelas kopi.” 

“Iya. Sudah, ngapain berdiri terus di dapur? Pergi ke 
depan sana!” Aku mengusirnya dengan gerakan kepala. Lelaki 
itu beranjak meninggalkanku di dapur, lalu tidak lama kemudian, 
suara TV menyala. Bukannya menonton acara berita, Mas 
Ramon malah tengah tertawa menonton film anak dari negeri 
jiran. Upin dan Ipin. 

Bohong kalau aku katakan, aku tidak berdebar sekarang, 
karena baru hari inilah setelah sekian lama menikah, aku 
berduaan dalam satu ruangan. Lebih dari setengah jam dengan 
Mas Ramon. 

Kuambil kue yang iseng semalam aku buat. Kuiris-iris tipis, 
lalu menyajikannya dalam piring kue. 

“Ini, Mas. Sarapannya hanya ada ini.” Aku menyuguhkan 
sepiring kue bronis keju di atas meja. Tidak lupa cangkir kopi 
keramik terbaik yang sudah lama sekali tidak keluar dari kardus. 

Mata suamiku masih fokus di depan TV, tetapi tangannya 
meraih potongan kue yang ada di atas meja. Aku menggigit bibir, 
khawatir rasanya tidak enak. 

“Kamu beli di mana kuenya?” tanyanya. 

“Kenapa, tidak enak ya?” tanyaku balik dengan wajah 
khawatir. 

“Enak banget. Aku minta alamat toko kuenya. Aku suka 


te | kue bolu seperti ini, apalagi ditemani kopi.” 
| 
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“Jika ingin makan kue seperti ini, bilang saja, Mas. Nanti 
saya buatkan,” jawabku tidak begitu yakin. Mas Ramon nampak 
menghentikan kunyahannya, lalu menoleh ke arahku. 

“Ini kamu yang bikin? Masa, sih? Jangan bohong! Anak 
SMA mana bisa bikin kue. Main, nongkrong, chattingan nggak i 
jelas sama orang sampai pagi, itu pekerjaan anak SMA. Lalu ) 
setelah kuliah, pasti semakin sibuk nongkrong sama teman- - 
temannya. Jadi kamu jangan bohong, Ayu! Katakan saja di mana A 
toko kue yang menjual kue seenak ini?” cecar suamiku sok tahu. &. > 

Aku menanggapinya dengan senyuman sinis. D 

“Kalau sejak SMA kerjaan saya hanya nongkrong, 
chattingan sampai pagi, maka saat ini bisa jadi saya sudah 
almarhumah. Mas lupa saya siapa? Mas juga lupa saya sakit apa? 
Jangan asal menuduh kalau tidak tahu, mengesalkan saja!” Aku 
bangun dari duduk, tetapi lenganku ditahan oleh Mas Ramon. 

“Maaf kalau begitu,” katanya dengan pelan. 

“Lepas ih! Pegang-pegang aja! Nggak boleh!” Aku 
menghempaskan tangan Mas Ramon, lalu berjalan masuk ke 
dalam kamar. 

Tidak ada yang bisa aku lakukan saat ini selain menangis 


dan menyesali diri. Kenapa harus menjadi istri Ramon? Kenapa 
aku mau dinikahkan hanya untuk alasan agar aku “3 


.dibahagiakan? Pada kenyataannya, aku ditinggalkan begitu saja 
setelah papa meninggal. 

“Ayu, saya keluar dulu!” seru Mas Ramon dengan suara 
keras. Aku tidak mau menyahut, lebih baik aku mengerjakan 
tugas kuliahku karena besok harus segera dikumpulkan. 

Pukul satu siang, aku baru keluar dari kamar setelah 
semua tugas selesai. Perut yang lapar membuatku mau tidak | 127 | 
mau mengecek isi kulkas untuk melihat bahan makanan apa | 127 | 
yang bisa dimasak untuk makan siangku hari ini. NN 
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Suara motor Mas Ramon berhenti di depan rumahnya. 
Aku tidak ingin melihat sama sekali. Sebagai istri tidak dianggap, 
aku harus tetap menjaga jarak dengan suamiku agar hatiku tidak 
semakin terluka. 

Ceklek 

“Assalamu'alaikum, Ayu.” 

"Ya, wa'alaykumussalam. Ada apa lagi?” Aku memutar 
bola mata malas. Tidak ingin menoleh pada suaminya yang 
suara langkahnya semakin dekat denganku. 

“Kamu sedang apa?” tanya Bang Ramon. 

“Sedang gulat. Apa Mas nggak lihat aku lagi mengiris 
bawang? Ada apa, sih?” 

“Ini, aku bawakan fried chicken.” Lelaki itu menunjukkan 
fried chicken lengkap dengan kentang goreng dan ice cream. 

“Saya beli ini tadi, saat pulang dari rumah Hendro.” Mas 
Ramon mengambil piring dari rak, lalu mengeluarkan isi 
bungkusan paper bag ke atas piring. 

“Baju kamu sama seperti Puspa,” komentarnya saat 
melihatku dengan dress motif polkadot hitam dan putih. 

“Bedanya, Puspa atasan dan bawahan celana, kamu 
punya dress. Kalau aku lagi mabuk, pasti aku bisa salah 
mengenali kalian.” 

“Makasih untuk ayamnya, Mas. Kalau sudah selesai 
ceramah, mending Mas pulang saja. Jadwal Mas ke rumah saya 
itu masih sebelas jam lagi. Kenapa sedari subuh sudah bolak- 
balik? Nanti saya kena omel Mbak Puspa. Kalian bertengkar dan 
saya lagi yang kesalahan.” 

“Iya, sebentar lagi aku pulang. Ini kepala tiba-tiba pusing, 
| | apa kamu punya obat sakit kepala?” 
| | Ya ampun, Mas Ramon benar-benar menyusahkanku saja. 
Kuambil pouch besar berisi aneka obat warung untuk mencari 
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obat yang diinginkan suamiku, tetapi tidak ada. Adanya obat flu 
saja. 

“Mas, saya pergi beli dulu obatnya ya?” Aku berjalan 
lewatinya, tetapi lagi-lagi lenganku ditahan oleh Mas Ramon. 

“Aduh, aku kenapa ini?” rintih Mas Ramon sambil , 
mengusap kasar lehernya. Ia juga membuka bajunya dengan ) 
cepat di depanku tanpa rasa sungkan sama sekali. Ada apa ini? 

Aku semakin bingung melihat Mas Ramon gelisah dan 
tidak terkendali. 

“Saya panggil dokter ya, Mas? Tunggu!” Aku pun berjalan 
ke kamar untuk mengambil ponsel. Belum sempat aku menekan 
kontak dokter panggilan yang biasa memeriksaku, sebuah 
pelukan hangat melingkar di pinggang dan membuatku sontak 
berjengkit kaget. 

“Ayu, tolong. Ini pasti ada yang salah.” 

“Mas, ada apa?” Aku ketakutan saat napas Mas Ramon 
terasa begitu hangat di leherku. 

“Yu, tolong, aku ....” Mas Ramon membalik tubuhku 


dengan cepat, lalu menyambar bibir ini dengan bibirnya. 


| | 
| | 
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Part 2G 


Malam Pertama 
Pov Ramon 


Pusing dengan rumah tangga yang rumit antara aku, Ayu, 
dan juga Puspa, membuatku memutuskan untuk berkunjung ke 
rumah Hendro. Lelaki itu adalah teman dekatku sejak kami 
sama-sama duduk di bangku STM. 

Usianya sudah sama sepertiku, dua puluh sembilan tahun, 


tetapi ia belum juga menikah, masih ingin bersantai katanya. n 
Hendro sedang memandikan kandang burungnya saat aku 
memarkirkan motor di depan rumahnya. 

“Eh! Tumben lu, hari minggu main. Bisanya kelonan terus 
sama Puspa,” sapanya sambil mencolek bahuku. 


“Ya kali gue nggak main-main, Hen. Bosen jugalah. 
Mumpung cuaca cerah. Itu gue bawa bakso,” kataku pada 
Hendro sambil menunjukkan bungkusan di motor. 

“Wah, teman paling pengertian lu! Tunggu di sini ya? Gue 
ambil mangkuk dulu.” Hendro pun masuk ke dalam rumah. Aku 
memilih duduk sambil memperhatikan empat kandang burung 
yang sepertinya baru dibersihkan oleh Hendro. 

“Ini, Mas. Silakan!” Suara wanita di sampingku yang kini 
tengah meletakkan dua gelas es teh manis, membuatku 
terlonjak kaget. 

“Eh! I..iya, Mbak. Terima kasih,” kataku dengan canggung. 
Kuperhatikan jari tangannya yang tidak memakai cincin, tetapi 


130 | lehernya yang putih memakai kalung emas putih yang sangat 


\ cantik. Kenapa pikiranku mendadak mesum? 
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Apa ini istri Hendro? Kapan menikahnya? Kenapa juga 
pakaiannya sangat terbuka dan juga tipis? Duh, salah tempat! 

Aku merutuki diri sendiri. Di saat Puspa sedang tidak di rumah, 
seharusnya aku tidak berkunjung ke rumah Hendro. Cuma kalau 
ada Puspa, aku juga tidak bisa ke sini. iy 

“Bengong aja lu!” Hendro menepuk keras pundakku dari ) 
belakang secara tiba-tiba. Lelaki itu meletakkan dua buah - 
mangkuk dan juga dua sendok di atas meja teras. & 

“Itu siapa?” tanyaku sambil berbisik. ST. 

“Cewek gue, lagi nginep,” jawab Hendro dengan polos. D 

“Cewek atau istri?” tanyaku lagi memastikan. 

“Cewek, Ram. Cewek yang bisa diajak nginep. Hahaha ....” 

Aku memutar bola mata malas, lalu sibuk membuka 
bungkusan bakso. Hendro sejak dulu tidak berubah, selalu saja 
mempermainkan wanita. Satu hal yang tidak kusukai darinya KH 
adalah hal ini. 

Kami makan siang sambil berbincang ringan tentang 
berbagai hal. Selesai makan aku ingin segera pulang. Tidak, aku 
sepertinya akan pergi ke minimarket untuk membeli kebutuhan 
dapur untuk Ayu. Bagaimanapun juga untuk beberapa hari ke 
depan, aku akan menjadi menumpang makan padanya. Untung 
Puspa mengizinkan, karena ia sendiri tahun kondisinya sedang 
tidak bisa mengurus keperluanku. 

“Lah, mau ke mana udah pakai jaket aja?” tanya Hendro 
padaku. 

“Mau ke minimarket sebentar.” 

“Yank, kopinya mana?” seru Hendro sambil sedikit 
berteriak. Wanita tadi keluar dari rumah, lalu membawa 


nampan berisi dua cangkir kopi. 
“Maaf, Bang. Tadi airnya dimasak dulu,” jawab wanita itu 


dengan wajah malu-malu menatapku. 
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Dengan Tetengga Baru? 


“Nggak papah. Ya sudah, kamu masuk lagi.” Wanita itu 
begitu patuh pada perkataan Hendro. 

“Habisin dulu kopinya, baru lu balik. Mubazir udah 
dibuatin cewek gue.” Mau tidak mau, aku pun duduk kembali, 
membuka jaket, lalu menyesap kopi yang baru dihidangkan di 
atas meja. 

“Namanya siapa?” tanyaku. 

“Namanya Jenny, mahasiswi. Cewek kurang kasih sayang 
dari orang tua maupun pacar. Jadi gue masuk sebagai lelaki 
penyayang. Banyak kalau lu mau sesekali icip mahasiswi. Ada 
yang masih segel gres.” Aku menelan ludah. Tiba-tiba saja 
kepalaku ingat akan Ayu yang saat ini sebagai mahasiswi. 
Seorang istri yang aku abaikan dan jauh dari orang tuanya. Tidak, 
mana mungkin Ayu nekat berbuat mengerikan seperti yang 
diceritakan Hendro. Namun, jika itu sampai terjadi? 

“Hen, gue balik ya!” Cepat kuhabiskan sisa kopi yang 
tinggal sedikit lagi, lalu berlari naik ke atas motor. Tujuanku saat 
ini adalah langsung pulang dan berbicara pada Ayu agar wanita 
itu tidak sampai salah memilih pergaulan. 

“Kopi josnya enak, Ram! Lu pasti ketagihan sama Puspa!” 
Aku tidak terlalu memedulikan teriakan Hendro yang sangat 
ngebas. Kukendarai motor dengan cepat agar bisa segera 
sampai di rumah Ayu. 

Saat ini, ketika aku tersadar siapa yang tengah menangis 
di sampingku. Tubuh polosnya meringkuk di balik selimut tebal, 
ia adalah Ayu. Gadis muda yang sudah tidak gadis lagi karena 
aku. 

“Yu, maaf,” ujarku dengan perasaan begitu bersalah. 
Kepalaku semakin sakit saat melihat bercak merah pekat ada di 
seprai yang ditiduri oleh Ayu. Gadis itu masih menangis, 
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mungkin ia menangisi betapa kejamnya aku yang sudah 
merenggut paksa kegadisannya, walau Ayu halal bagiku. 

“Kenapa melakukan hal ini pada saya? Apa salah saya, 

Mas? Bagaimana kalau saya hamil? Saya baru selesai datang 
bulan kemarin,” ujar Ayu masih sambil terisak pedih. —. 

“Saya tadi ke rumah teman dan disuguhi minuman, ter—” ) 

“Basi, Mas! Itu alasan paling gampang yang diucapkan - 
seorang lelaki. Walau saya akui saya halal bagi Mas Ramon, & 
tetapi Mas Ramon akan mencampakkan saya dua tahun lagi. Itu «. 
sudah keputusan mutlak, kan? Sekarang saya harus bagaimana?” 

Ayu masih terus menangis tersedu-sedu memunggungiku. Sama 
sekali ia tidak mau berbalik menatap lelaki bajingam sepertiku. 

Aku tidak bisa menyalahkan Hendro, karena lelaki itu 
tidak tahu kalau Puspa sedang pulang ke rumah orang tuanya. 

Mungkin Hendro mengira aku akan bersikap begitu gila tadi A 
bersama Puspa, padahal Ayu yang menjadi korbanku. 

“Maafkan saya, Ayu.” Aku mengusap sedikit hati-hati 
rambut panjang basah yang berserakan itu. Aku juga baru sadar, 
Ayu memiliki kulit lebih bersih dan putih dari Puspa. Jikalau 
Puspa kuning langsat, maka Ayu benar-benar putih. Di sini, 
akulah yang paling bajingan dan aku tidak tahu harus berkata 
apa pada Puspa nanti. 

Aku turun dari tempat tidur untuk membersihkan diri, 
sekaligus mandi hadas besar. Selesai mandi, kuseduh teh di 
dalam teko, lalu kubawa ke kamar. Ayu tengah tertidur dengan 
sangat pulas. Gadis ini pasti lelah menangis, sehingga ia tertidur. 

Aku pun kembali naik ke tempat tidur Ayu. Biarlah malam 
ini aku tidur satu ranjang dengannya, agar istri tuaku ini tidak 


merasa bahwa aku benar-benar bajingan. [33| 
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“Aw! Sakit!” Suara pekikan membuat aku tersentak kaget. 
Kulihat Ayu setengah berdiri, seperti hendak melangkah tetapi 
tidak bisa. 

“Biar saya bantu!” kataku menawarkan diri. Dengan sigap 
aku menggendong tubuh ringan Ayu yang tertutup kain sarung 
untuk dibawa ke kamar mandi yang letaknya berada di luar 
kamar. Salahku adalah, jendela samping ruang tamu terbuka. 
Ada beberapa orang tetangga yang kebetulan lewat dan 
memperhatikanku yang tengah menggendong Ayu. 

“Bisa sendiri, kan?” Gadis itu mengangguk lemah dengan 
air mata yang sudah membasahi pipinya. 

Begitu pintu kamar mandi ditutup, suara lengkingan 
tangis Ayu kembali pecah dan semua itu karena aku. Ini baru Ayu, 
belum lagi Puspa jika sampai ia tahu apa yang aku lakukan pada 
Ayu? Pasti dia mengira Ayu yang menggodaku. Ya Tuhan, 
kenapa menjadi rumit seperti ini? 

“Aduh, senangnya dalam hati. Nggak ada istri tua, istri 
muda juga menggoda,” celetuk Bu Irma yang tadi melihatku 
menggendong Ayu ke kamar mandi. 

Tamat sudah riwayatku. Cepat atau lambat, Puspa pasti 
akan mengetahui hal ini. 
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Perubahan Sikap Ayu 
Pov Ramon 


Makassar. Hal itu sengaja kulakukan karena gadis itu terus saja 
mengunci rapat mulutnya sejak malam panas yang kami lewati “ 
bersama. Tepatnya aku saja yang merasa panas. Ayu walaupun 
tidak memberontak, tetapi ia tampak tidak ikhlas melakukannya 
bersamaku. 

Tentu saja ia merasa seperti itu karena selama ini aku 
selalu berbuat tidak baik padanya. Bingung harus bagaimana, 
kuputuskan hari ini tidak berangkat. Aku khawatir Ayu nekat dan KH 
melakukan hal buruk karena kecewa denganku. 

“Bukannya ini makanan favorit kamu? Kenapa dari tadi 
hanya diaduk-aduk saja nasinya?” tanyaku dengan suara lembut. 

Ayu mau menunduk tanpa mau menyahut. Tangannya masih 
sibuk memutar-mutar kuah soto dengan sesekali menarik air 
hidungnya. 

“Aku suapi ya?” tanyaku lagi. 

“Kenapa masih di sini?” tanya Ayu pelan. 

“Saya sedang libur,” jawabku berbohong. Aku meliburkan 
diri demi menemani Ayu. Kenapa rasanya seperti pengantin 
baru saja? Aneh sekali diriku ini! 

“Kamu ada kuliah hari ini?” 


“Ada, jam sepuluh.” 
“Nanti aku yang antar. Sekarang kamu makan dulu, kalau as | 


tidak mau makan, nanti aku suapi.” Ayu mengangkat wajahnya, 
lalu dengan ragu menatapku sebentar. Ia mulai menyendokkan 
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nasi masuk ke dalam mulutnya, lalu mengunyahnya dengan 
pelan. 

Dengan sabar aku pun menunggu Ayu sampai ia 
menghabiskan semua nasi di dalam piring, berikut sisa coto yang 
ada di dalam mangkuk. Dua kali aku menuangkan air putih ke 
dalam gelasnya karena Ayu kepedasan. 

Ayu bangun dari duduknya, lalu berjalan dengan sangat 
aneh menuju kamarnya. 

“Mas nggak boleh masuk ke kamar saya lagi,” katanya 
sebelum pintu kamar itu benar-benar tertutup. 

Aku hanya bisa mengikuti keinginannya dari pada ia 
berteriak kesal karena ulahku. Lalu bagaimana dengan Puspa? 
Tiba-tiba aku teringat istri mudaku yang sejak kemarin sore 
belum aku telepon. 

Tok! 

Tok! 

“Ayu, saya boleh masuk sebentar? Ponsel saya ada di 
kamar!” seruku dari depan pintu. 

“Masuk saja.” Aku tersenyum mendengar jawaban Ayu. 
Kubuka pelan daun pintu, lalu melangkah masuk dengan 
perlahan. Mataku mencari di mana letak benda pipih itu berada. 
Namun, tidak aku temukan. Aku bahkan harus berjongkok untuk 
melihat di kolong ranjang Ayu, tetapi ponsel itu tidak ada. 

“Ke mana ya? Bisa kamu miscall sebentar, Yu?” Gadis itu 
mengangguk. Ia mencoba menghubungi ponselku, tetapi tidak 
terdengar deringnya. 

“Mungkin ponsel Mas lowbatt,” kata Ayu masih terus 
mencoba miscall. 


136 | “Iya juga. Mau dicari ke mana kalau dalam keadaan mati 
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“Semalam Mas taruh di mana handphone itu?” Suara Ayu 
mulai terdengar jengah. Sepertinya ia ingin beristirahat, tetapi 
aku menganggunya. 

“Tunggu, apa di bawah bantal ya?” Aku pun naik ke 
tempat tidur, lalu mencari benda itu di bawah selimut, karena 
tidak hati-hati, kakiku tersandung tali guling dan .... 

Bugh! 

Cup! 

Mataku melotot saat menyadari aku jatuh di atas Ayu dan <. 
bibir ini malah mendarat tidak tahu diri di atas bibirnya. Ayu 
sama terkejutnya denganku. Otakku sedang tidak bisa diajak 
kompromi dengan hasratku. Bisa-bisanya aku menginginkan 
Ayu kembali. 

Ayolah Ramon, dia halal bagimu. 

Ciuman yang terjadi karena terkejut itu, berlanjut dengan 
ciuman penuh hasrat. Ayu sudah tidak terlalu tegang dan bisa 
mengikuti ke mana aku membawa keindahan dari berciuman itu 
padanya. 

Ya ampun, aku bisa gila jika seperti ini! 

“Mas, jangan lagi! Nanti Mbak Puspa marah. Sudah ya, 
sekali saja. Lagian saya masih —” 

Katakan saat ini aku egois, tetapi hal inilah yang aku 
lakukan padanya. Dia istriku, begitu juga Puspa. Lalu letak 
salahnya di mana? 

Pukul sepuluh berganti menjadi pukul satu siang. Aku dan 
Ayu benar-benar tidak keluar rumah karena ulahku sendiri. Kini, 
aku hanya bisa menatap kaget ponsel Ayu yang berdering 
nyaring bersamaan dengan munculnya nama 'Mbak Puspa' di | 
sana. | | 

“Mas, Mbak Puspa,” ujar Ayu dengan wajah ketakutan. | | 
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“Nggak papah. Bilang saja ponsel saya rusak dan saya 
sudah berangkat kerja.” 

Ayu mengangguk paham. 

“Ha..halo, Mbak Puspa.” 

“Ayu, apa kamu bersama suamiku?” 

“Hah? Tidak, Mbak. Mas Ramon bekerja.” 

“Kenapa ponsel suamiku tidak bisa dihubungi?” 

“Ponselnya rusak dan sedang diperbaiki.” 

“Aku menelepon ke kantor, tetapi Bang Ramon katanya 
izin. Apa mungkin sedang benerin handphone?” Kulihat Ayu 
menelan ludah karena takut. Satu hal yang sudah kulupakan, 
bahwa Puspa memiliki nomor kontak kantor dan juga beberapa 
teman kerjaku. 

“Mu..mungkin, Mbak.” 

“Ya sudah, bilang ke Bang Ramon. Aku pulang dua hari lagi. 
Kalian berdua awas saja kalau sampai macam-macam di 
belakangku. Saat ini aku memang tidak bersama kalian, tetapi 
aku punya mata-mata yang bisa mengetahui segalanya.” 

“Iya, Mbak.” 

Tut! 

Tut! 

Aku merebahkan punggung di sandaran ranjang Ayu. Rasa 
bersalah bersarang di dada, kini aku jadi manusia pembohong 
besar untuk menutupi kebohongan kecilku. 

“Bagaimana kalau Mbak Puspa tahu, Mas? Saya takut. 
Saya pulang ke rumah mama saja ya. Saya nggak apa-apa. Saya 
nggak akan bilang sama siapa pun tentang hal yang sudah terjadi 
pada kita.” Wajah Ayu memucat. Aku mengusap rambutnya 

—$ yang panjang sebahu. 
| “Aku tahu ini terdengar mustahil, tapi aku akan bicara 
pada Puspa untuk menerima kamu juga sebagai istriku. Mana 
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mungkin aku biarkan kamu pulang kampung setelah apa yang 
aku lakukan. Sebagai lelaki aku pun tidak yakin bisa menjalani 
pernikahan dengan dua istri, tetapi aku akan mencobanya. 
Kamu nggak boleh ke mana-mana, kamu istriku.” Rona merah 
cantik itu menyembul di pipi Ayu. Sangat lucu dan m, 
menggemaskan. Langsung saja aku menarik Ayu ke dalam ) 
pelukanku. Memejamkan mata kembali, menikmati waktu : 
berdua untuk dua hari ke depan. & 
Malam ini aku pun masih menginap di rumah Ayu. Tidur «.———. 


Te maan 


di ranjang yang sama dengannya. Walau tidak ada adegan panas, 
karena Ayu sudah mengeluh sakit, dan pedih. Aku pun tidak 
mungkin memaksa. Kami tidur sambil berpelukan. Ayu sudah 
tidur lebih dulu, sedangkan aku masih terjaga. Tanganku masih 
digenggamnya sesaat sebelum ia benar-benar terlelap. 

Maafkan aku yang lebih dari setahun ini melupakan 
kewajibanku sebagai suami. Sudah aku putuskan untuk 
menjadikan kamu benar-benar istriku, bertanggung jawab atas 
kamu dan semuanya. Semoga Allah memampukan dan 
memudahkan usahaku untuk membahagiakan dua wanita yang 
memiliki tempat berbeda di hatiku. 

Pagi harinya, Ayu menyiapkan sarapan untukku. Nasi 
liwet dengan ikan asin dan juga sambal. Jalannya masih terlihat 
“aneh, tetapi ia sangat cekatan di dapur. Sama persis dengan 
Puspa yang selalu cekatan di mana saja. 

Aroma nasi liwet yang menguar saat rice cooker dibuka 
oleh Ayu, membuat cacing di perutku semakin berontak. Aku 
menghampiri Ayu yang sedang mengupas melon dengan sangat 
hati-hati. AA 

“Sudah matang belum? Saya lapar,” bisikku di telinga Ayu. | 139 | 

“Eh? Sudah, Mas. Sebentar Ayu ambilkan, Mas duduk | 


dulu saja.” Wajah gadis itu kembali merona. Ia mengambilkan 
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piring, nasi, kemudian ikan asin serta sambal yang tersaji di atas 
meja. Tak lupa irisan buah melon yang berbentuk dadu ada juga 
di depanku. 

“Kamu pandai sekali memasak, padahal masih muda. 
Masakan kamu enak, terima kasih. Nasi liwet ini sempurna. Aku 
bawa ke kantor ya?” Ayu pun mengangguk senang. 

Baru kali ini dalam sejarah aku bekerja, aku membawa 
bekal nasi dari rumah. Nasi buatan Ayu begitu terasa enak di 
lidahku dan aku masih ingin mencicipinya saat makan siang di 
kantor nanti. 

Hariku penuh semangat karena saat ini aku sudah 
mengambil sikap untuk menjalani poligami yang adil untuk 
kedua istriku. Tak ada lagi waktu untuk bermain-main karena 
ada dua rumah tangga yang menjadi tanggung jawabku saat ini. 

Matahari terus bergulir hingga pukul satu siang. Aku 
membuka bekal makan nasi yang masih hangat itu, kenapa 
masih hangat? Semua itu karena Ayu menyimpannya di wadah 
makan tahan panas hingga empat jam. 

“Wah, tumben banget lu bawa makan siang,” tegur Lita, 
Customer Service di kantorku. la juga membawa bekal makan 
dan duduk tepat di sampingku. Aku hanya menyeringai lebar 
menanggapi ucapannya. 

“Beli atau bikin tuh? Kayaknya harum banget. Itu nasi 
liwet, kan?” tanya Lita lagi sambil memanjangkan lehernya 
untuk mengintip makan siangku. 

“Bikinan istri dong!” jawabku dengan bangga dan mulai 
menyuapkan nasi itu dengan tidak sabar ke dalam mulutku. 

“Apa? Bikinin istri? Istri yang mana, Bang?” Aku terlonjak 
kaget dan langsung menoleh ke belakang. Ada Puspa di sana 
mematung dengan wajah tidak baik-baik saja. 
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“Ma, makanya kalau makan itu jangan sembarangan lagi. ) j 
Namanya udah umur, pasti lambungnya tidak kuat kalau terlalu 
pedas. Mama harus jaga kesehatan ya, Ma? Puspa, kan, lagi 
hamil. Nggak bisa sering bolak-balik ke rumah. Bang Ramon juga 
lagi sibuk-sibuknya,” nasihatku pada mama yang hari ini sudah 
kembali ke rumah. Untunglah hanya empat hari saja sejak 
dirawat dan aku masih sempat mengurus beliau. 

“Iya, Mama nggak akan makan sembarangan lagi. Jadi 
kamu pulang hari ini?” tanya mamaku seakan tidak rela aku 
buru-buru pulang. 

“Iya, Ma, Nanti naik taksi online saja.” 

“Sudah kamu beritahu Ramon?” 

“Belum, biar kejutan saja. Terakhir saya bilang masih tiga 
hari lagi baru pulang, pasti Bang Ramon kaget saya pulang tiba- 
tiba. Lagian, bayinya ingin manja sama papanya, Ma.” Mamaku 
tersenyum mafhum. la mengangguk, kemudian memelukku 
dengan erat. 

Usai membantu Bude Yati memasak sarapan, aku pun 
bersiap-siap kembali ke rumah. Tas pakaian sudah dibantu 
disiapkan oleh Bude Yati. Adik sepupu mama yang tinggal 
bersama mama dan juga adikku. Beliau masih gadis walau 
usianya sudah empat puluh sembilan tahun. Hati ini sedikit lega, 
karena ada orang dewasa yang menemani mama. an 

“Bawa saja sambel goreng kentangnya, Bude masak | 11 | 
banyak. Kamu dan Ramon doyan banget, kan?” Bude Yati |” | 


menyerahkan box makanan berukuran sedang padaku. 
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“Terima kasih, Bude. Titip mama ya? Kalau uangnya 
kurang, kabari Puspa. Nanti Puspa transfer lagi. BPJS Mama, Dini, 
dan Bude juga biar Puspa yang bayar.” Wanita setengah baya itu 
pun mengangguk sambil tersenyum. 

Tin! 

Tin! 

“Itu mobil travelnya. Puspa pamit ya, Bude? Mama sudah 
tidur, tadi Puspa sudah pamit sama mama.” Tas jinjingku 
dibawakan oleh Bude Yati sampai ke dalam taksi. 

Kami pun saling melambaikan tangan sambil melempar 
senyum. Tak sabar rasanya ingin segera bertemu Bang Ramon. 
Mungkinkah efek dari kehamilan ini sehingga begitu berat aku 
berjauhan dengan suamiku. 

Semalam, saat memesan mobil travel, aku putuskan 
untuk langsung ke kantor Bang Ramon. Sengaja aku memilih 
berangkat pagi agar bisa makan siang bersama suamiku. Ingin 
sekali rasanya makan disuapin oleh Bang Ramon. 

Begitu sampai di Jakarta dan hampir mendekati kantor 
Bang Ramon, kuputuskan untuk mampir ke restoran padang 
langganan suamiku. Kubeli satu bungkus nasi dengan lauk 
rendang dan juga balado udang. Suamiku pasti senang dengan 
makanan yang kubawa ini. 

Tak lupa kubelikan juga untuk sopir travel sebagai rasa 
terima kasih karena sudah mengendarai mobil dengan sangat 
hati-hati. 

Aku pun tiba di depan kantor suamiku. Sengaja aku masuk 
lewat belakang, jalanan yang pernah diberitahu oleh Bang 
Ramon. Kubuka pelan pintu belakang kantor suamiku setelah 
| | memastikan motornya ada di parkiran karyawan. 
raa | “Beli atau bikin? Kayaknya harum banget. Itu nasi liwet, 

kan?” Suara seorang wanita tertangkap indera pendengaranku. 
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Punggung suamiku terlihat begitu jelas dan gagah di mataku. la 
rupanya sedang berbincang dengan teman sekantor. Kuangkat 
tangan untuk mengagetkannya. 

“Bikinan istri dong!” Aku terkesiap. Apa bikinan istri? Aku 
saja pulang kampung. Apa ini maksudnya Ayu yang memasak 
untuk suamiku? 

“Apa? Bikinin istri? Istri yang mana, Bang?” Tiga orang 
yang sedang menikmati makan siang itu pun langsung berbalik 
badan dan menatap kaget ke arahku. 

“Eh, Mbak Puspa. Apa kabar? Sini. Duduk makan bareng! 
Kayaknya enak deh nasi buatan Mbak Puspa,” kata wanita itu 
sambil tersenyum begitu manis padaku. Bang Ramon dengan 
cepat menutup tempat makan itu dengan canggung. Aku hanya 
bisa menanggapi pujian yang bukan untukku itu dengan 
senyuman getir. 

“Ya sudah. Kami duluan ya, Ramon? Temani istri lu dulu 
aja, masih ada waktu lima belas menit lagi istirahat.” Wanita itu 
dan seorang teman lelakinya meninggalkan aku dan Bang 
Ramon di dalam ruangan istirahat. 

“Oh, jadi mulai sekarang Abang bawa bekal ke kantor? 
Sejak kapan? Sejak tinggal satu atap dengan Ayu? Berapa malam 
Abang menginap di rumah Ayu? Ah, iya. Aku lupa satu hal, 

.Abang tidak akan bisa tidur jika rambutnya tidak diusap-usap. 
Seharusnya aku tidak melupakan itu. Jadi apa kalian sudah 
melakukannya?” cecarku dengan penuh emosi. 

Aku diberitahu oleh Bu Nur, bahwa suamiku tidak keluar 
dari rumah Ayu, bahkan seharian di hari senin. Kuanggap itu 
hanya angin lalu, karena aku tahu, Bu Nur terkenal dengan | 
tetangga yang suka membuat cerita. Namun, melihat suamiku | 143 | 
makan bekal dengan lahap, pasti hubungan keduanya sudah | 
begitu dekat, dan ucapan Bu Nur bisa saja benar seratus persen. 
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“Jangan cemburu, Sayang. Kamu tahu sendiri Ayu suka 
masak. Jadi ini tadi aku tidak sempat sarapan karena ada 
meeting pagi, jadi sarapan ini dibawakan untuk bekal,” 
jawabnya membela diri. Entahlah, aku belum percaya seratus 
persen. 

“Hm ... begini saja. Sepertinya ini bukan tempat yang 
tepat untuk berdebat. Saya tunggu di rumah dan Bang Ramon 
harus menjelaskan semuanya padaku! “ 

“Puspa, tunggu! Biar aku antar ya!” Bang Ramon 
menahan tanganku, tetapi aku hempaskan dengan kuat. 

“Kita bicara di rumah.” Aku pun bergegas keluar dari 
ruang istirahat suamiku. Hati ini ingin Bang Ramon mengejarku, 


Tw 
tetapi lelaki itu tidak melakukannya. 
Sungguh sakit rasa hati ini melihat suamiku berubah, 
tetapi ini juga bagian dari kesalahanku yang malah menitipkan 
suami pada istri pertamanya. 
Sepanjang jalan air mataku tidak mau berhenti. Sampai 


|” 


taksi online berhenti di depan rumah dan aku turun dengan 
wajah yang sembab. Motor Ayu tidak ada, pasti gadis itu masih 
di kampus. Tetangga kanan kiri juga tampak sepi. Aku langsung 
masuk ke dalam rumah dengan berjuta rasa kesal. 

Ponselku berdering. Nama Bang Ramon tertera di layar 
sana, tetapi aku enggan mengangkatnya. Biarlah hati yang 
sedang emosi ini reda sejenak dengan tidur. Rumah memang 
kotor seperti tidak pernah disapu, tetapi yang aku anehkan, 
pakaian kotor Bang Ramon tidak ada satu pun. Begitu juga 
dengan cucian kering. Merasa sangat lelah, aku putuskan untuk 
tidur sejenak. 

Suara motor Ayu terdengar di telingaku. Bergegas aku 
keluar kamar dan mengintip Ayu dari jendela depan. Ternyata 
Ayu tidak naik motornya, melainkan ojeg online. Gadis itu 
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berjalan dengan aneh dan sangat pelan menuju rumahnya. 
Tidak? Tidak mungkin? Bang Ramon tidak akan mungkin tidur 
dengan Ayu. Pasti gadis itu baru saja kecelakaan, buktinya ia 
tidak membawa motor. 

Ceklek , 

“Ayu, kamu kenapa?” tanyaku tiba-tiba hingga membuat ) 
gadis itu berjengkit kaget. : 

“Eh, Mbak Puspa. U..udah pulang ya?” jawabnya dengan AN 
gugup. < 

“Iya, kalau sudah di depan mata kamu, pasti udah pulang. 
Kamu kenapa begitu jalannya? Habis jatuh?” 

“I..iya, Mbak. Saya keseleo, jatuh duduk di kamar mandi. 
Jadi mau jalan susah. Pantatnya sakit, makanya tidak bawa 
motor.” Ada sedikit rasa lega di hatiku mendengar jawaban Ayu. 
Kalau dilihat dari wajahnya, saat ini ia benar-benar sakit. Bukan 
karena sakit akibat ulah suamiku. Ya, suami kami maksudku. 

“Saya masuk dulu ya, Mbak? Mau pakein obat gosok.” 

“Tunggu!” Aku berjalan menghampiri Ayu yang baru saja 
mendorong pintu rumahnya. Dengan cuek, aku berjalan masuk 
ke dalam rumah. Tidak kupedulikan bagaimana wajah Ayu saat 
ini. Biarlah ia kesal dengan kelakuanku yang masuk rumahnya 
tanpa permisi. Aku hanya ingin memastikan bahwa ucapan Bu 
.Nur salah. 

“Mbak mau ke mana?” Suara Ayu terdengar bergetar 
takut. 

“Ke kamar kamu. Aku bisa tahu aroma kamar orang yang 
sedang dilanda kesepian atau yang sedang penuh hasrat 
bercinta.” 
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“Maaf, kamar ini adalah tempat pribadi saya!” 

Dengan cepat Ayu menahan tubuhku persis di depan 
kamarnya. Wajah ayunya mendadak serius dengan sorot mata 
seakan tidak mau mengalah. Baru kali ini kulihat ekspresi Ayu 
yang lain dari biasanya, kenapa ia bisa berani seperti ini 
menantang mataku? 

“Tidak perlu berlebihan pada saya dan Mas Ramon, Mbak 
nggak perlu khawatir karena sampai kapan pun Mas Ramon itu 
suami Mbak Puspa. Udah, Mbak. Saya mau istirahat, capek 
sekali hari ini. Saya minta Mbak pulang saja ya? Balik lagi nanti 
kalau saya udah hilang lelahnya.” Dengan langkah berat aku 
meninggalkan rumah Ayu. Gadis itu menutup pintu, lalu 
menguncinya. 

Pasti gadis itu menyembunyikan sesuatu di kamarnya, 
sehingga aku tidak boleh masuk dan pasti semua itu ada 
hubungannya dengan Bang Ramon. Apa ponsel yang rusak juga 
bagian dari akal-akalan suamiku saja? 

Memikirkan semua ini membuat kepalaku semakin panas. 
Saat pulang ke rumah Mama kemarin, aku tidak menceritakan 
apa pun perihal rumah tanggaku. Tidak tega rasanya 
menyampaikan berita buruk di saat kondisi mamaku sedang 
sakit. Padahal aku ingin sekali berbicara dengan orang lain 
| tentang masalah ini, tapi siapa? 
| 146 | Hari pun berubah gelap, Bang Ramon belum juga pulang. 


| Padahal ada banyak hal yang mau aku tanyakan padanya. 
Rumah Ayu juga nampak sepi. Biasanya, sore hari seperti ini, 
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gadis itu tengah menyapu rumah, tetapi sore ini tidak terlihat 
dia sedang ada di teras. Apa sakit lagi karena jatuh itu? 

Motor Bang Ramon berhenti sesaat di depan pagar rumah. 
la mendorong keras pagar yang tertutup itu untuk masuk ke 
dalam pekarangan. Aku memasang wajah masam dan berpura- 
pura sibuk dengan ponselku. 

“Assalamu'alaikum ... Lagi apa, Puspa? Kenapa bengong 
di teras? Pamali lagi hamil malah nongkrong di teras, mana mau 
magrib lagi,” ujar Bang Ramon sambil membuka helem dan juga <. 
jaketnya. 

Wah, risleting jaket juga sudah dibenarkan. Apakah Ayu 
yang melakukannya? Batinku Penasaran. 

“Abang udah benerin jaket?” tanyaku berpura-pura 
santai, padahal hatiku panas. 

“Iya, Ayu yang benarkan,” jawabnya jujur sambil 
tersenyum. 

“Bukannya Abang nggak mau barang-barang dipegang 
Ayu, kenapa sekarang berubah? Apa perasaan Abang juga 
berubah? Ah, iya, lupa. Abang baru sampai di rumah, jadi aku 
nggak boleh protes.” Bang Ramon terdiam melihatku 
mencecarnya dengan kalimat sindiran. Aku Langsung saja 
berjalan ke dapur untuk membuatkannya teh. 

Bang Ramon masih di teras, membuka kemeja kerjanya, 
menyisakan kaus dalam dan celana kerja saja. Wajahnya 
nampak lelah. Kuputuskan untuk tidak menyinggung masalah 
Ayu dulu, karena aku khawatir Bang Ramon nanti yang malah 
marah besar. 

“Ini, Bang.” Aku menyodorkan teh manis di depannya. | 

“Terima kasih, Puspa. Bagaimana kabar Mama? Sudah | 
baikan?” | | 
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“Sudah, makanya aku buru-buru pulang. Khawatir suami 
nggak ada yang urusin, ternyata malah nampak sangat terurus. 
Kumis dan janggut juga sudah dicukur sepertinya.” Wajah 
suamiku seketika berubah tidak nyaman, “Gimana tidak ada aku 
lima hari ini, Bang?” 

“Biasa saja. Eh ... maksudnya, Abang pasti kesepian di 
rumah tidur nggak ada kamu. Jadinya, du..dua malam Abang 
menginap di ruang tamu Ayu. Ya, di ruang tamu.” 

“Yakin di ruang tamu?” tanyaku menantangnya. 

“Iya, mana berani Abang masuk ke kamar gadis itu. Bisa 
diteriaki nanti!” 

“Apa Abang nggak tahu kalau Ayu jatuh?” 


Na 
Huk! 
Huk! 
“Ayu jatuh, kapan?” Wajahnya terlihat panik. Ya ampun, 
hatiku seperti benar-benar sedang diremas. Sakit, tetapi tidak 
berdarah. 


“Nggak tahu. Aku lihat jalannya susah, makanya aku tanya 
Katanya habis terpeleset.” 

“Oh, itu. Iya, Ayu terpeleset waktu itu jadi aku 
menggendongnya.” Nah, ini sama persis dengan laporan Bu Nur, 
bahwa ia melihat suamiku menggendong Ayu. 

“Apa rasanya gendong istri muda yang ikut— Eh, salah. 
Istri tua maksudku.” Bang Ramon menertawakanku. Lalu ia 
bangun dari duduknya dan dengan gerak cepat menggendongku 
untuk masuk ke dalam rumah. 

Ingin sekali rasanya memaki suamiku, tetapi bawaan 
hamil ini sepertinya tidak meridhoi untuk melakukannya. Aku 
| | malah mengeratkan pelukan pada Bang Ramon karena aku 
148 | merindukannya. 

“Abang mandi dulu ya? Mama Puspa udah mandi belum?” 
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Wajahku menghangat saat Bang Ramon memanggilku 
dengan sebutan Mama. Dengan pelan aku menggeleng tanpa 
berani menatap suamiku. 

“Temani Abang mandi ya? Abang juga rindu. Masih jam 
setengah lima sore, masih boleh kayaknya satu putaran.” Pintu — 
kamar mandi ditutup oleh Bang Ramon dan kami pun melepas ) 
kerinduan di dalam kamar mandi. Tidak terlalu lama karena 
Bang Ramon mengkhawatirkan aku yang bisa kedinginan. 

Rasanya hilang semua kegundahan hati ini karena £ 
perlakuan Bang Ramon yang selalu mampu memanjakan 
kebutuhan batinku. Aku yakin suamiku tidak akan berpaling 
pada Ayu. Aku akan tetap menjadi satu-satunya wanita yang ada 
di hatinya. 

“Maafkan Abang yang menginap di rumah Ayu tanpa 
memberitahu kamu ya, Sayang? Semoga ke depannya Abang 
tidak melakukan hal itu lagi. Semoga Mama juga selalu sehat 
sehingga kamu tidak perlu pulang kampung terlalu sering.” 

“Aamiin. Maafkan aku juga yang terlalu berlebihan 
cemburu pada Abang. Memang Ayu adalah istri Abang juga, 
harusnya aku juga tidak terlalu egois untuk hal ini.” Kami pun 
berpelukan setelah Bang Ramon memimpin salat ashar 
berjama'ah karena aku dan Bang Ramon belum salat ashar. 

Sehabis salat, Bang Ramon duduk di teras sambil 
memainkan ponselnya sedangkan aku memilih duduk di ruang 
tamu, dan menonton televisi. Pamali kata Mama bila ibu hamil 
duduk di luar rumah saat menjelang magrib. 

Tanpa suamiku ketahui, aku mengintip dirinya dari 
jendela. Rasa penasaran di hati ini membuat aku diam-diam 
mencari tahu, sedang apa suamiku di depan ponselnya. Tidak, ia | 149 | 
bukan sedang chat dengan seseorang atau mungkin Ayu. | 
Namun, saat ini kepala suamiku menoleh ke kiri, ke arah rumah 
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Ayu. Apa dia mencari istri pertamanya itu? Sebelah kakinya yang 
naik ke paha bergerak cepat seperti tengah cemas. Aneh sekali 
suamiku ini. 

Aku bersyukur karena azan magrib berkumandang. Bang 
Ramon masuk ke dalam rumah dan langsung memakai baju salat 
dan juga sarungnya. 

“Abang salat ke masjid ya, Puspa?” 

“Iya, Abang mau makan apa malam ini? Saya pesan online 
saja.” 

“Oh, gitu. Makan seblak juga enak, tapi pedasnya level 
satu saja, biar kamu juga bisa makan.” Aku pun mengangguk. 
Bang Ramon pergi ke masjid, setelah menutup pintu rumah. Aku 
pun ikut masuk ke kamar mandi untuk berwudhu, lalu salat 
magrib. Selesai salat, aku pun memesan seblak dari toko 
langganan suamiku, terkonfirmasi setengah jam lagi baru 
sampai. 

Aku pun menunggu dengan sabar, tetapi sudah lewat 
setengah jam, suamiku belum pulang juga, orderan seblak baru 
saja kuterima. 

Ke mana suamiku? Apa dia salat magrib di Palestina, 
makanya tidak kembali? Apa dia ke rumah Ayu? Hatiku tiba-tiba 
saja berdebar. Kupakai sweater dan langsung pergi menyusul 
suamiku ke masjid. Jarak rumah dengan masjid sekitar lima 
ratus meter, cukup berkeringat juga berjalan cepat seperti ini 
menyusulnya ke sana. 

Ya ampun, mataku terbelalak saat melihat masjid sudah 
sepi dan pintu utama sudah dikunci. Ke mana suamiku? Apa 
benar singgah ke rumah Ayu? Rasa kesal dan penasaran ini 
| | sangat memuncak. Aku berjalan cepat untuk menyusul suamiku 
150 | pergi ke rumah Ayu. Pasti dia ke sana, tidak akan salah lagi. Ayu 


benar-benar membuat suamiku berubah. 
Hi 
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Part: 30 


Semakin Curiga 


“Ayu, buka!” teriakku menggedor rumah Ayu dengan 
tidak sabar. 

Tok! 

Tok?! 

“Ayu, buka! Aku tahu suamiku ada di dalam sini, buka!” 
Suaraku yang menggelegar mengundang para tetangga keluar 
dari rumah mereka dan menontonku dengan terheran-heran. 
Namun aku tidak peduli, kesabaranku sudah habis, sikap 
mengalahku dipermainkan oleh Ayu dan juga Bang Ramon dan 
itu sangat melukai hatiku. 

Ceklek! 

"Ya, Mbak, ada apa?” Ayu menatapku dengan tatapan 
terheran. Di tangannya memegang piring yang nasinya belum 
lagi habis. Ayu tengah makan dengan wajah terlihat menahan 
pedas. 

“Mana Bang Ramon? Mana suamiku?” 

“Nggak tahu, memangnya ke mana?” 

“Kamu jangan belaga bodoh, Ayu. Aku tahu suamiku 
bersembunyi di rumahmu. Kalian pasti diam-diam berselingkuh 
di belakangku, kalian memang keterlaluan!” 

“Puspa, ada apa ini?” Bang Ramon muncul dari 
belakangku sambil membawa bungkusan seperti bungkus 
martabak. Aku pun menatap dengan kaget tiba-tiba suamiku 
sudah ada di sana dengan wajah yang tidak mengerti. 

“Mbak Puspa bukannya lagi hamil, jangan terlalu 
berlebihan cemburu pada saya, karena anak Mbak Puspa nanti 
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wajahnya jadi mirip saya. Mau? Sudah sana! Kalian berdua 
selesaikan masalah kalian! Tidak malu magrib-magrib jadi bahan 
tontonan orang. Kalian ini benar-benar mengesalkan!” Ayu 
menarik tanganku untuk menjauh dari pintu rumahnya. 

Brak! 

Ceklek! 

“Untuk sebulan ke depan, Mas Ramon nggak usah tidur di 
rumah saya! Saya terganggu!” teriak Ayu dari dalam rumahnya. 

“Kamu kenapa?” Bang Ramon bertanya dengan suara 
pelan. Suara tawa tetangga terdengar sangat mengganggu 
telingaku. Ya ampun, kenapa aku cemburuan sekali? Selalu saja 
merasa suamiku akan direbut oleh Ayu, padahal nyatanya dia 
malah sedang beli martabak. 

“Mbak Puspa kirain Bang Ramon lagi pacaran di rumah 
istri pertama, jadinya maksud hati mau digrebek. Eh, malah 
Bang Ramon pulang beli martabak. Hahaha ... Lucu sekali dia 
keluarga ini. Kalian ....” 

Aku sudah tidak mau mendengar omongan tetangga lagi. 
Segera saja aku berjalan cepat masuk ke dalam rumah, 
meninggalkan Bang Ramon yang mengekoriku. 

“Maaf, Pak, Bu. Atas kegaduhan ini. Hanya salah paham 
saja.” 

“Lain kali kalau mau pergi agak lama, istrinya dikasih tahu, 
Ramon. Atau nggak, masukin kantong istrinya. Biarikut ke mana 
aja lu pergi nanti. Hehehe ...” celetuk bapak tetangga teman 
nongkrong suamiku. 

Pintu rumah dikunci oleh suamiku. Ia meletakkan 
bungkusan di atas meja dapur. 

“Untung kamu nggak bawa obor, bakar rumah Ayu karena 
suudzon saya Abang. Orang baru pulang dari masjid, terus 
pengen makan martabak. Mau ambil motor ya males. Jadi jalan 
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kaki tadi, hitung-hitung olah raga.” Aku mendengkus kesal 
sekaligus malu. Bang Ramon tertawa sambil berjalan masuk ke 
dalam kamar. 

“Siapkan saja nasinya, Puspa. Nanti Abang makan.” 
Kenapa aku bisa terbakar emosi seperti tadi? Ya ampun, 
memalukan sekali yang tadi sudah kulakukan. 

Bang Ramon keluar dari kamar hanya memakai sarung 
santainya dan juga kaus butut yang sering ia pakai untuk tidur 
malam. la duduk di depanku dan bersiap menyantap makanan « 
yang sudah terhidang. 

“Sudah, jangan cemberut terus! Makan yuk!” Bang 
Ramon membujukku, bahkan ia menyendokkan nasi ke dalam 
mulutku agar aku mau makan, dan tidak merajuk lagi padanya. 

Seminggu setelah kejadian itu berlalu, aku sama sekali tak 
pernah melihat Ayu keluar rumah di saat pagi untuk menyapu 
atau menjemur cucian. Gadis itu hanya terlihat saat berangkat 
ke kampus dan pulang dari kampus. Tidak seperti biasanya yang 
selalu saja mencari perhatian suamiku, kali ini sikap Ayu 
membuatku merasa aneh. 

Ayu juga tidak mengizinkan Bang Ramon untuk menginap 


di rumahnya setiap malam senin, seperti sebelumnya. Aku juga 
tidak pernah bertemu Ayu lagi di warung sayur setelah subuh. 
Bukannya malah bagus? Kenapa aku harus merasa aneh? Jika 
begini, posisiku tentunya semakin kuat. 


Aku berjalan ke dapur untuk membuat susu ibu hamil, 
ternyata toples susu kosong dan aku lupa memberitahu suamiku 
Biarlah aku saja yang keluar ke supermarket untuk membeli 
susu, sekalian mencari udara lain. Barang kali ada beberapa 
pakaian bisa aku beli. Pakaian yang tidak sama dengan punya 
Ayu. 
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Dengan naik taksi online, aku pergi menuju mal terdekat 
dari rumahku. Tujuan pertamaku adalah mendapatkan susu ibu 
hamil rasa mangga, karena hanya rasa itu yang tak membuatku 
eneg. Usai mendapatkan susu yang aku butuhkan, aku pun 
memasuki area pakaian wanita. Sengaja aku pilih pakaian yang 
harganya sedikit lebih mahal agar motifnya tidak pasaran. 

Selesai berbelanja yang aku butuhkan, perut ini pun mulai 
terasa lapar. Aku pergi ke area foodcourt untuk menuntaskan 
rasa laparku. Sepaket ayam geprek keju mozarella dan jus 
mangga adalah pilihanku. 

Sambil menunggu makanan dihidangkan, kuambil potret 
selfie, lalu kukirimkan pada suamiku. 


Puspa : 
Aku belanja susu dan pakaian, nanti Abang 
gantiin uangnya ya. 


Send 

Pesanku masih ceklis dandan belum berganti warna. Pasti 
suamiku tengah sibuk menjelang akhir bulan seperti ini. 

“Kamu kenapa tidak pernah menjawab pesanku? Marah? 
Cemburu? Atau apa? Terus kenapa aku tidak boleh menginap di 
rumahmu lagi setiap malam senin? Bukankah sudah perjanjian 
dan Puspa menyetujuinya.” 

“Saya nggak bisa, Mas. Mbak Puspa selalu mencurigai dan 
memata-matai saya seolah-olah saya ini pelakor, padahal saya 
istri sah Mas juga, walau baru di mata agama. Saya sudah 
pernah bilang, talak saja saya tidak apa-apa. Nanti saya yang 
bicara sama Mama dan pengacara. Mas akan baik-baik saja dan 
tidak perlu khawatir. Mbak Puspa juga sedang hamil, saya tidak 
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mau menjadi orang yang bersalah jika nanti kandungan Mbak 
Puspa kenapa-napa karena selalu saja kesal dengan saya.” 

“Saya nggak mau. Saya sudah bilang. Saya nggak mau 
mengeluarkan talak untuk kamu. Ya ampun, Ayu. Sabar ya? 
Pelan-pelan saya akan katakan pada Puspa, bahwa saya 
putuskan untuk poligami. Tidak mungkin saya melepaskan kamu 
begitu saja setelah apa yang sudah kita lewati. Di mana dengan 
tanggung jawab saya? Bagaimana jika kamu juga hamil anak 
saya?” 

Aku tidak menyangka berada begitu dekat dengan suami 
dan juga maduku. Mereka tidak tahu aku ada di dekat meja 
mereka, karena mereka terlalu fokus berbincang dan apa yang 
mereka perbincangkan tentu saja membuatku sangat sakit hati. 


Sendok yang ada di tanganku bergerak cepat karena A 
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tangan ini gemetar. Sungguh aku tidak menyangka apa yang 
sudah terjadi di belakangku. Suamiku dan Ayu sudah melakukan 
hubungan layaknya suami dan istri. Lalu aku harus bagaimana? 
Apa suamiku diam-diam juga sudah jatuh cinta pada Ayu? 

Aku yang memunggungi keduanya memberanikan diri 
untuk menoleh sedikit untuk melihat keduanya yang masih 
berbincang serius. Ayu masih bersikeras agar suamiku 
mengeluarkan talak untuknya, tetapi Bang Ramon tetap tidak 
.mau. 


Tangan suamiku sudah merangkul pundak gadis itu, lalu 
sesekali mengusap pucuk kepalanya. Ya Tuhan, apa ini? 
Kuputuskan untuk bangun dari duduk dan langsung berjalan 
menghampiri keduanya. 

“Jadi, selama ini Abang berbohong padaku? Hah? Kalian 
berhubungan di belakangku, iya?!” Keduanya menoleh serentak 
dengan wajah begitu kaget. 
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“Aku tak mau dipoligami! Sekarang Abang harus memilih 
aku atau Ayu!” 


Part 31 


Keputusan Ayu 


“Kenapa Abang diam? Kamu juga Ayu, puas kamu telah ) j 
merebut hati suamiku? Apa ini sebenarnya yang kamu inginkan?! - 
Merusak rumah tangga orang lain? Huh, kalian pintar sekali Ag 
bersandiwara di depanku! Padahal kalian berdua sudah saling S >- 
jatuh cinta. Iya, kan? Kamu egois, Bang! Kamu juga Ayu! Sampai 
kapan pun aku tidak akan mau dipoligami! Pilih aku atau Ayu, 
sekarang!” Suaraku yang melengking tinggi hingga membuat 
kami bertiga menjadi pusat perhatian. 


“Maaf, ada apa ini, Bu, Pak?” tegur seorang lelaki yang A 


mungkin adalah manager restoran. 

“Jangan ikut campur! Lelaki ini dan wanita muda ini, 
kalian —” 

Kepalaku terasa berputar, perutku juga terasa sakit, 
hingga tubuh ini harus bertumpu pada meja kosong yang ada di 
belakangku. 

“Puspa, sudah. Ka-kamu nggak papah?” 

Puk! 

Saat pandangan itu gelap, aku merasa tubuh ini melayang 
turun, tetapi ditahan oleh seseorang. 

Ingin sekali aku membuka mata, tetapi tidak bisa. Seakan- 
akan aku harus mengumpulkan tenaga yang begitu banyak, 
padahal hanya untuk membuka mata saja. Aroma disinfektan 
dan obat-obatan menyengat, masuk ke dalam hidungku. 


Apakah ini di rumah sakit? 
| A ? 
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“Sayang, ini aku. Kamu mau minum?” Suara lembut itu 
membuatku akhirnya bisa membuka mata, walau harus 
mengerjap beberapa kali terlebih dahulu. 

Lelaki yang sangat aku cintai, sekaligus kubenci ada di 

Te dekatku dengan wajah khawatir. Entah ini khawatir yang 
P sebenarnya atau hanya akting khawatir saja. Tak mudah rasanya 
untuk mempercayai suamiku lagi saat ini. 

Kuterima ujung sedotan ke dalam bibirku. Perlahan air 
putih segar itu membasahi tenggorokanku yang kering. Semua 
terasa sedikit melegakan setelah tenggorokan ini sudah basah 
kembali. 

Bang Ramon meletakkan gelas di atas meja. Lalu kembali 
menatap wajahku sambil tersenyum tipis. Diraihnya tahan ini, 
lalu ia cium dengan begitu dalam. 

“Maafkan Abang, Puspa. Abang sudah egois dan tidak 
memikirkan perasaanmu. Abang sudah memutuskan untuk 
memilih kamu dan anak kita. Ayu pun mengerti karena memang 
sejak awal dia tak ingin merebut suami tampanmu ini.” Sungguh 
ucapan terlalu percaya diri yang sangat memuakkan. 

“Dia tidak ingin merebut, tetapi Abang yang mengejarnya. 
Sudahlah, Abang pulang saja. Saya tidak perlu ditungguin. Abang 
sudah memilih Ayu, lalu kenapa masih di sini?” 

“Sayang, dengar. Saat ini kondisi janin kamu sedang tidak 
baik. Tolong jangan memikirkan hal yang membuat stres. Ini 
anak yang sudah lama kita nantikan. Jadi harus dijaga dengan 
baik. Abang sudah katakan, Abang memilih kamu. Ayu juga 
sudah berjanji untuk tidak menganggu kita. Ia hanya minta 
waktu untuk mengurus kepindahannya. Jika kamu tidak percaya, 
| | ini isi chat Ayu.” Bang Ramon memberikan ponselnya yang 
158 | sudah dibuka pada bagian chat antara Ayu dan dirinya. 
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Ayu: 
Bagaimana keadaan Mbak Puspa? Semoga baik- 
baik saja ya, Mas? Maafin saya. Gara-gara saya 
semua ini terjadi. Saya akan segera pergi, tetapi 
saya minta waktu untuk membereskan 
semuanya sebelum saya pindah. Sekali lagi, 
maafkan saya. Sampaikan salam saya untuk 
Mbak Puspa. Saat ini Mbak Puspa dan bayinya 
lebih penting dari siapa pun. Tidak perlu 
menunggu dua tahun lagi, Mas bisa talak saya 
sekarang. 


Remon : 
Terima kasih atas pengertian kamu, Ayu. Mohon 
maaf atas apa yang sudah saya lakukan. 
Pernikahan ini akan terlalu rumit jika kita jalani 
bertiga dan saya sudah memutuskan untuk 
bercerai dari kamu. Kamu saya talak, mulai hari 
ini kita sudah tidak menjadi suami istri lagi. 


Aku membaca pesan suamiku dan Ayu dengan air mata 
yang mengalir dengan deras. Ponsel itu kukembalikan pada 
Bang Ramon. la pun menerimanya dengan senyuman tipis, 
kemudian lelaki itu memelukku dengan erat. 

“Maafkan saya ya, Bunda Puspa? Saya khilaf. Maafkan 
Papa ya, Nak?” 

Bang Ramon menyentuh perutku dengan begitu pelan —_ — 
dan hati-hati. Aku pun semakin terisak dan memeluk suamiku 159 | 
dengan erat. Hilang sudah kekesalan ini pada Bang Ramon. | 
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Akhirnya Ayu memutuskan untuk mengalah karena memang 
harus dirinya yang mundur lebih dulu. 

Laki-laki itu jika wanita tak terus-menerus menggodanya 
dan bersikap agresif, aku rasa tidak banyak lelaki yang nekat 
berselingkuh. 

Terima kasih, Ayu. 

Bang Ramon sama sekali tidak meninggalkanku di rumah 
sakit. Selama tiga hari aku dirawat dan tidak boleh sama sekali 
turun dari tempat tidur, Bang Ramon yang merawatku. Sedetik 
pun ia tidak meninggalkanku, bahkan saat ke kantin rumah sakit 
saja ia melakukan siaran langsung agar aku percaya ia benar- 
benar ke kantin dan tidak berbuat curang. 

Hari ini aku diperbolehkan pulang. Kami naik taksi online 
karena Bang Ramon masih khawatir akan janinku yang perlu 
dijaga dengan baik. Motor masih tertinggal di rumah sakit dan 
akan ia ambil besok. 

“Mbak Puspa sudah sehat? Maafkan belum sempat 
jenguk,” kata Bu Nur padaku saat ia melihatku berdiri di depan 
pintu rumah. 

“Nggak papah, Bu. Terima kasih, ini saya sudah sehat. 
Mari, Bu. Saya masuk dulu.” 

“Iya atuh sehat, madu sudah tidak ada. Tuh, rumahnya 
dikontrakan lagi,” ujar Bu Nur dengan dagu menunjuk rumah 
yang biasa ditempati oleh Ayu. Aku dan Bang Ramon menoleh 
serentak dan cukup kaget dengan apa yang kami lihat . Tulisan 
di dinding rumah sangat besar ‘Dikontrakkan’. 

Bukannya dipesan yang aku baca, gadis itu meminta 
waktu untuk pergi, tetapi kenapa cepat sekali? Baguslah! 
| | “Ayo, masuk!” Bang Ramon menuntunku masuk ke dalam 
| | rumah. Aku pun tidak mau berkomentar lagi, semua urusan aku 


dan Ayu sudah selesai. Begitu juga Ayu dan suamiku. 
Hi 
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Seminggu sudah keadaan rumah adem dan tentram sejak 
tidak ada Ayu. Suamiku selalu tepat waktu pulang kerja, begitu 
pun saat berangkat. Tidak pernah izin pergi bersama teman 
sekolahnya dulu atau lembur. Namun, hal itu yang membuatku 
merasa sedikit aneh, suamiku tidak banyak bicara. Ia juga sudah 
tidak nongkrong di depan rumah bersama para tetangga. 

Bang Ramon juga tidak terlalu cerewet seperti biasanya. 
Malam ini, ia duduk di depanku sambil mengaduk-ngaduk nasi 
di dalam piring. Baru satu suapan yang masuk ke dalam <. 
mulutnya. 

“Kenapa, Bang? Abang sakit?” tanyaku. 

“Eh, kenapa? Kamu tanya apa, Sayang?” tanyanya balik 
dengan wajah yang sulit kuartikan. 

“Abang aneh banget. Kenapa jadi pendiam? Bukannya ini 
masakan kesukaan Abang? Kenapa dari tadi hanya diaduk-aduk 
saja?” 

“Oh, itu. Saya hanya sedang tidak berselera saja. Ini 
kayaknya masuk angin.” Bang Ramon memijat kepalanya 
dengan kuat. 

“Ya sudah, nanti Puspa kerokin ya?” 

“Nggak usah, Sayang. Abang minum tolak angin saja. 
Setelah itu tidur. Mudah-mudahan besok Abang sudah sehat 

lagi.” Ia bangun dari duduknya, lalu berjalan menuju kotak obat 
yang ada di atas lemari dapur. Bang Ramon meminumnya 
dengan sekali teguk, dilanjutkan dengan minum segelas air 
hangat. 

“Abang tidur duluan ya?” Aku mengangguk lemah. 
Suamiku sangat tidak bersemangat. Apakah ini efek bawaan aku 


hamil? Rasa malas itu pindah pada suamiku? Sedangkan aku o] 
baik-baik saja memasuki usia kehamilan enam belas minggu ini. | | 
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Pukul sembilan malam, setelah acara favoritku di televisi 
selesai tayang. Aku pun memutuskan untuk tidur juga. Ponsel 
Bang Ramon ada di sampingnya yang kini sudah tidur dengan 
mendengkur. Begitu besar rasa penasaran ini, sehingga aku 
memutuskan untuk mengintip isi ponsel suamiku. 

Apakah ini karena Ayu? Tidak mungkin! Aku mengetuk 
pelan dua kali layar ponsel suamiku. Terbuka begitu saja, Bang 
Ramon sama sekali tidak mengunci ponselnya. 

Aplikasi WA yang paling pertama aku buka. Aku scroll ke 
bawah pesan yang masuk ke ponsel suamiku. Tidak ada nama 
Ayu di sana. Namun, ada satu nomor yang tidak tersimpan di 
dalam kontak suamiku. 


08972567XXXX : 

Ramon, bagaimana kabar Ayu? Mama telepon 
kenapa tidak tersambung ya? Ini sudah seminggu 
lebih Ayu tidak ada kabar. Apa Ayu sakit lagi? Titip 
Ayu ya? Mohon maaf kalau dia menyusahkan 
kamu dan istrimu. Umur Ayu tidak lama lagi. 
Mama hanya ingin dia bisa sedikit tersenyum 


sebelum ia benar-benar menutup mata untuk 
selamanya. Tidak apa-apa, kan? Sampaikan maaf 
Mama pada istri kamu. Kata Ayu, istri kamu 
sedang hamil ya? Semoga sehat ibu dan bayinya 
ya? Kabari Mama kalau Ayu kambuh lagi. Terima 
kasih. 


Aku terdiam sesaat. Suamiku hanya membaca pesan itu 
| | tetapi tidak membalasnya. Pesan yang dikirimkan oleh wanita 
| yang ia yakini adalah Mama dari Ayu itu sudah empat hari yang 
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lalu. Apa karena ini Bang Ramon menjadi pendiam? Ke mana 
Ayu pergi? Kenapa orang tuanya tidak tahu? 


Pov Ramon 


“Jadi, apakah pesan dari mama Ayu yang membuat Abang 
banyak diam beberapa hari ini? Kenapa Abang tidak jawab? 
Mereka pasti khawatir. Paling tidak Abang sekalian menegaskan 
bahwa Abang dan Ayu sudah tidak memiliki hubungan apa pun. 
Mama dari Ayu pasti mengerti. Begini saja, kalau Abang tidak 
berani mengatakan yang sebenarnya, biar Puspa menelepon 
mama Ayu.” 

“Jangan!” Kutahan tangan Puspa yang hendak merebut 
ponsel dari tanganku, “Please, Sayang. Masalah ini biar Abang 
yang selesaikan. Mau kamu sudah kesampaian, kan? Sekarang 
biar Abang yang mengurus masalah Ayu. Abang akan cari Ayu 
dan memulangkannya ke rumah orang tuanya. Abang 
menikahinya baik-baik, Abang juga akan memulangkannya 
dengan cara baik. Tolong pahami ini dan jangan cemburu. 
Jangan bikin Abang tambah semakin bersalah ya? Kamu paham, 
kan, Puspa?” Istriku tidak menjawab. la hanya membuang 
pandangan dengan raut wajah kesal. 

Aku tahu ia belum sepenuhnya ikhlas dan percaya dengan 
yang aku katakan, tetapi mau bagaimana lagi, karena saat ini 
memang itulah yang ada di dalam pikiranku. Bukan aku tidak 
menyayanginya, tetapi justru semua ini demi kebaikan kami di 
hari depan. 

Apa yang kamu tanam, maka itu pula yang akan kamu tuai, 


bukan? 
Hui 
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“Abang pergi dulu ya? Mungkin hari ini akan ke kampus 
Ayu lagi. Mencari informasi tentang Ayu.” Kucium kening Puspa, 
lalu aku bergegas naik ke atas motor. 

Tujuanku hari ini adalah kampus Ayu. Sejak pesan yang 
dikirimkan oleh Mama dari Ayu, maka sejak hari itu pula aku ke Dan. 
kampus itu untuk bertemu dengan Ayu. Aku tidak akan patah ) 
semangat, bagaimanapun aku harus menemukan di mana 2 
keberadaan Ayu. Kalau perlu, setiap hari di saat pagi dan sore 
hari aku akan ke kampusnya untuk mencari keberadaannya. SU. 

“Permisi, Mbak. Kenal dengan Rahayu tidak?” tanyaku E 
pada dia orang mahasiswi yang kebetulan lewat di depanku. 

“Nama Rahayu di sini banyak, Mas. Anak semester berapa? 
Dan prodi apa?” tanya mereka balik padaku. 

“Semester empat, tapi fakultas apa saya tidak tahu,” 
jawabku jujur. Keduanya saling pandang, kemudian menatap A 
wajahku dengan aneh. 

“Apa Mas punya fotonya? Siapa tahu kami kenal.” Aku 
mengambil ponsel, lalu mencari foto Ayu di galeriku. Seingatku, 
aku masih menyimpan foto Ayu saat ia dirawat tetapi kenapa 
tidak ada? Apa dihapus Puspa? 

“Maaf, Mbak. Tidak ada.” Wajahku mendadak lesu. 

“Maaf, Mas. Kami tidak bisa bantu, sebaiknya Mas pulang 
.Saja. Jangan terlalu lama di kampus ini, karena Mas bisa dituduh 
menguntit nanti. Kalau sudah punya fotonya, Mas langsung ke 
bagian kemahasiswaan saja untuk mencari informasi.” 

“Oh ... Baik, Mbak. Terima kasih banyak.” 

“Sugar daddy kayaknya?” 

“Nggak mungkin sugar daddy pakai kemeja sales gitu. 
Mahasiswi seperti kita mana mau sama laki-laki berpenampilan | es | 
biasa saja. Kalau mau jadi sugar baby, harus totalitas,” ocehan | | 
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mahasiswi itu masih dapat ditangkap indera pendengaranku. 
Tak apa aku dianggap sugar daddy, walau tidak meyakinkan. 

Tunggu, sugar baby? Tidak mungkin Ayu seperti itu. Dia 
gadis baik-baik dan tidak mungkin melakukan hal konyol dengan 
menjadi sugar baby lelaki hidung belang. 

Aku kembali ke kantor dengan perasaan kesal, sebal, dan 
juga marah pada diri sendiri. Kalut akan kehamilan Puspa, aku 
tidak memperhatikan perasaan Ayu. Dia juga wanita dan ia 
adalah istriku saat itu, bahkan aku terang-terangan mengatakan 
sanggup untuk poligami, tapi aku akhirnya tetap mengeluarkan 
kalimat talak lewat ponsel tanpa menemuinya. 

Kami terakhir bertemu saat makan di restoran dan terjadi 
kejadian Puspa memergoki kami. Setelah mengirimkan pesan 
talak pada Ayu, nomor ponselku diblokir. Gadis itu hanya 
menjawab “Oke' dalam balasan pesannya. 

“Woy, melamun aja lu! Seminggu ini aneh banget, kenapa 
lu, Ramon? Nggak semangat pisan. Lagi berantem sama Puspa?” 
tanya Jerry, teman sesama sales eksekutif yang menghampiriku 
bengong menatap meja yang penuh dengan brosur mobil. Aku 
menggeleng. 

“Terus kenapa? Baru berapa minggu lalu dapat bonus, 
masa udah cemberut aja.” 

“Pikiran gue lagi mumet banget, Jer. Gue pengen sendiri 
gitu. Merenung, ck, entahlah!” 

“Ikut gue nanti malam yuk! Refreshing sebentar. Kita 
ngopi, ngerokok santai. Gue punya tempat bagus yang keren. 
Mumpung gue baru dapat bonus nih, gue traktir dah.” 

“Gue nggak boleh terlalu malam pulang sama bini gue, 
— } lagian dia sedang hamil.” 

| “Yailah, berapa tahun lu udah kerja di sini? Emang pernah 
gue ngajak lu nongkrong malam? Sama istri itu boleh sayang, 
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tapi jangan di bawah ketek. Susah gerak lu, Kuper! Dah nanti 
malam lu ikut gue. Kita nongkrong dan nggak perlu sampai 
tengah malam buta. Jam dua belas kita bubar. Besok gue ada 
janji sama calon customer jam tujuh, gimana?” tawaran Jerry 
sangat ingin aku terima, tetapi aku khawatir Puspa marah, dan 
tidak suka jika aku pulang malam. 

Namun, jika aku tidak melakukannya, maka otakku benar- 
benar akan berasap. Harus ada seseorang yang menjadi teman 
ceritaku, agar beban di kepala ini sedikit berkurang. Apakah <. 
Jerry orang yang tepat? Semoga saja. 

“Okelah, Jer. Cuma gue nggak bawa baju.” 

“Nanti pakai baju gue. Celananya ini aja nggak papah. 
Gelap ini, jadi penampilan pasti tidak akan terlalu mencolok, 
kecuali lu pakai baju koko salat. Baru aneh. Hehehe ...” Aku pun 
ikut tertawa tipis. 

Ya, sudah kuputuskan untuk ikut bersama dengan Jerry, 
nongkrong di kafe, atau mungkin lebih tepatnya kelab. Aku 
benar-benar ingin sendiri memikirkan bagaimana tanggung 
jawabku pada Mama dari Ayu. 


Mas Ramon : 
Sayang, aku main ke rumah Jerry ya? Kamu kalau 
ngantuk, tidur duluan saja. Pulang nanti Abang 

belikan martabak telur. Oke. 


Puspa : 

Mau ngapain di rumah Jerry? Ada hal 
penting? Kalau cuma nongkrong doang, mending 
sama Pak RT aja di teras, Bang. 


ie 
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Aku menatap lesu balasan pesan dari Puspa. 


Mas Ramon : 
Abang diajakin main PS baru si Jerry. 


Puspa : 
Jangan bohong loh ya? Oke, hanya sampai jam 

sepuluh ya, Bang? Kalau telat, Abang tidur di 
luar. 


Mas Ramon : 
Please, Puspa. Kepalaku sedang terasa berat, 
kenapa untuk sekedar main sama teman saja 


kamu terlalu berlebihan? Jangan seperti ini dong! 
Aku ke rumah Jerry pokoknya. Kunci saja kalau 
rumah mau kamu kunci. 


Send 

Aku mematikan ponsel setelah mengirim pesan pada 
Puspa. Emosiku benar-benar sedang diuji oleh istri yang super 
ketat dengan aturan. Ditambah lagi beban masalah Ayu. 

Pukul delapan malam aku dan Jerry berboncengan ke 
sebuah kelab di bilangan Jakarta Pusat. Sangat jauh dari 
rumahku, tetapi tidak apa. Aku jarang sekali piknik, anggap saja 
saat ini aku sedang piknik bersama Jerry. 

Jerry mengendarai motor gedenya dengan sangat jantan, 
padahal ia selalu mengendarai matic saat pergi ke kantor. Lelaki 
itu lebih tua satu tahun dariku, tetapi ia belum menikah, belum 


ingin katanya. 
Hi 


Wb 


Ta 
© Diganti Mawaddah 
igembi ma | N 


Kami pun masuk ke dalam sebuah kelab yang penerangan 
di dalamnya sangat minim. Tempatnya juga seperti baru saja 
dibuka, mungkin kamilah pelanggan pertama yang datang ke 
tempat ini. 

“Mau pesan minum apa?” tanya Jerry e, 

“Kopi hitam saja,” jawabku. ) | 

“Seperti kakek gue aja lu. Hahaha ...” Jerry menertawai = 
pesananku. 

“Kopi hitam itu kalau nongkrongnya di warteg. Kalau di 
kelab minumnya harus jus atau beer. Rendah alkohol kok.” 

“Nggak deh. Kalau ada minuman soda, minuman soda 
saja.” Sudah kuputuskan untuk memilih minuman yang tidak 
dilarang dalam agamaku. 

“Jadi siapa nama gadis mantan istri tua lu?” tanya Jerry 
saat kami sedang menunggu minuman datang. 

“Permisi. Ini minumannya, Om. Perlu teman?” Suara 
seorang wanita terdengar manja dan renyah membuatku dan 
Jerry menoleh pada si Pemilik suara. Tanpa menunggu jawaban 
dari kami, dengan pakaian super mininya, ia duduk di antara 
kami berdua. 


“Oh, Tuhan! Ayu! Kamu Ayu, sini lihat aku!” $ 


| | 
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Tempat Hiburan 


“Ayu, ayo!” 

“Lepas! Nggak mau! Pergi! Jangan ganggu saya! Bang Aldi, 
tolong—” Terpaksa kubekap mulut Ayu saat ia coba berteriak 
meminta pertolongan. 

“Aku nggak akan kasar kalau kamu nurut! Aku akan buat 
keributan di sini kalau kamu berani pergi!” ancamku pada Ayu. 
Gadis itu terdiam. la membuang muka dengan marah ke arah 
Jerry. 

“Kalian selesaikan dulu masalah kalian ya? Gue mau ke 
depan sebentar.” Jerry bangun dari duduknya, lalu pergi 
meninggalkan aku dan Ayu. Gadis itu masih membuang muka 
dengan tangan yang melipat di dada. Pahanya yang putih 
diumbar. Aku tidak suka dan sangat sedih melihat Ayu seperti 
ini. 


Kubuka sweater yang aku pinjam dari Jerry, lalu segera 
aku tutupi kedua paha Ayu. 
Hap! 
Hampir saja kain itu dilemparkan oleh Ayu. Untunglah aku 
dapat menahannya, lalu menutupkannya kembali ke paha Ayu. 
“Maafkan saya ya? Saya tahu ini semua karena saya.” 
“Ya, sudah saya maafkan. Sudah selesaikan? Saya mau 
kerja!” Ayu bangun dari duduknya, tetapi lagi-lagi kedua 
tanganku mampu menahan gerakannya yang cepat. 
| | “Tunggu, kita perlu bicara!” 
“Nggak perlu, karena semua sudah selesai! Maaf, saya 


sudah tidak kenal dengan lelaki yang bernama Ramon.” 
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“Ayu, saya mohon. Dengarkan saya. Kenapa kamu tidak 
memberitahu Mama kalau kamu tak pulang ke rumah? Kenapa 
malah ada di sini? Dunia malam tidak baik untuk gadis seperti 
kamu.” 

“Saya tak perlu mendengar ceramah. Buang-buang waktu z, 
saja. Sudah ya, saya mau kerja! Kalau Om butuh wanita untuk ) 
teman malam ini, saya bisa carikan teman saya yang masih - 
perawan.” 

“Ayu!” Aku menekan kedua pipi gadis itu dengan kuat, «. 
hingga ia meringis kesakitan. D 

“Sial! Hey, siapa mami di sini? Saya mau booking Ayu 
sampai besok pagi!” Aku mengeluarkan kartu ATM, lalu 
kuletakkan di atas meja kasir. Seorang wanita setengah baya 
dengan dandanan cantik, tetapi sedikit menor menghampiri aku 
dan juga Ayu. KH 

“Ada apa ini? Masih sore sudah ramai saja,” tanya wanita 
itu pada kami. 

“Maaf, Mami. Saya orang baru di kelab ini dan saya mau 
memesan Ayu sampai besok pagi. Ini ATM saya, silakan tekan 
sendiri nominalnya di mesin ADC.” Wanita setengah baya itu 
tertawa, lalu menekan angka sepuluh juta di mesin pembayaran 
itu. Aku menelan ludah kasar, sebesar itu nominal Ayu? 

“Karena masih barang baru dan gadis ini masih rapet ya. 

Dia mengaku baru empat kali berhubungan dengan suaminya, 
lalu cerai, jadi harganya masih tinggi. Karena wanita ini bersih. 
Bagaimana? Apa Om keberatan?” 

“Ti-tidak, saya nggak keberatan.” 

Wanita itu menekan tombol oke di mesin pembayaran. 
Setelah muncul struk, kartu ATM ia kembalikan. 

“Pergilah, pulangkan Ayu besok pagi jam delapan. Kalau 
lewat dari jam delapan, maka kena cas dua ratus lima puluh ribu.” 
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“Baik, Mami. Terima kasih.” 
“Titip Ayu ya? Dia masih pemalu. Nanti ajari saja cara 
mainnya pada Ayu. Mami yakin, Ayu pelajar yang cepat paham. 
Hehehe ....” Aku kembali menelan ludah. Kepalaku mendadak 
sk | berkunang-kunang mendengar pesan wanita itu. Tidak, demi 
P Tuhan aku tidak rela Ayu berakhir di tempat seperti ini gara-gara 
aku. 

“Kamu sudah aku bayar, jadi menurut!” ancamku lagi 
pada Ayu. Gadis itu masih diam seribu bahasa. Kakinya terseret- 
seret mengikuti langkahku yang cepat untuk keluar dari tempat 
hiburan malam itu. Jerry yang sedang merokok di depan, 
menoleh heran padaku dan juga Ayu. 

“Mau rujuk?” ledeknya sambil tertawa. 

“Jer, lu balik sendiri pakai taksi online ya? Nanti gue ganti 
ongkosnya. Motor lu gue bawa sampai besok. Gue harus 
selesaikan masalah ini sama Ayu.” 

“Iya, oke. Selesaikan dengan bicara baik-baik, bukan 
dengan cara mendesah ya? Hahaha ...” Aku menggaruk rambut 
yang tidak gatal, lalu menerima kunci motor besar Jerry. 

“Gue jalan dulu!” Aku menarik tangan Ayu sampai ke 
parkiran. Wanita itu masih bungkam. Kupakaikan jaket milikku 
yang sempat ia jahit bagian risletingnya. 

“Ayo, naik!” Ayu masih berdiri mematung di tempatnya. 

“Mau naik sendiri atau saya gendong!” Akhirnya wanita 
itu menurut. la naik dengan susah payah karena menggunakan 
rok yang sangat mini. 

“Kita beli celana panjang dulu ya, baru kita bicara.” Aku 
pun mulai melajukan motor membelah jalan ibu kota, karena 
| ! motor Jerry jok belakang yang menungging, sehingga mau tidak 


| Tiz | mau, Ayu sangat dekat denganku. 


Wb 


“Kalau dingin, peluk saja tidak apa-apa,” kataku lagi 
padanya. 

“Dasar buaya darat!” makinya dengan suara bergetar 
membuatku bukannya marah, tetapi malah tertawa terbahak- 
bahak di balik helm besarku. 

“Tapi kamu suka, kan?” godaku lagi. 

“Mimpi!” balasnya dengan penuh penekanan. 

Aku sengaja tiba-tiba menekan rem, agar Ayu terus 
menabrak tubuhku. 

“Kalau nggak bisa bawa motor, mending saya turun saja! 
Mengesalkan sekali!” omel Ayu di belakang sana. Namun, aku 
tidak mau menghentikan aksiku. Masih saja rem motor aku 
tekan tiba-tiba agar Ayu semakin merupakan tubuhnya padaku. 

Tidak lama kemudian, kami berhenti di sebuah toko 
pakaian yang baru saja akan tutup. Bergegas kuambil 
sembarangan beberapa celana panjang dan juga baju atasan 
berlengan panjang untuk Ayu. Usai membayar semua belanjaan, 
aku pun meminta Ayu untuk melapis pakaiannya dengan baju 
yang baru aku belikan. 

“Pakai ini ya, Neng? Biar nggak masuk angin. Setelah itu 
kita makan bakso. Mau, kan?” 

“Saya bilang nggak mau, tetap saja pasti kamu paksa,” 
jawab Ayu dengan wajah masam, tetapi ia tetap memakai baju 
dan celana yang aku berikan. 

Aku kembali mengendarai motor mencari tempat makan 
bakso yang tidak terlalu ramai karena aku perlu bicara serius 
dengan Ayu. 

“Tadi sore sudah minum obat belum?” 

“Bukan urusanmu!” balasnya tajam. 

“Jadi urusanku mulai hari ini,” jawabku tidak mau kalah. 

“Aku mau pulang saja. Jangan bawa aku ke mana-mana!” 
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“Tidak, kita harus bicara. Aku sudah membayar sepuluh 
juta hanya untuk satu malam denganmu. Setelah makan bakso, 
kita harus menuntaskan ini di kamar hotel, paham?” 


“Kamu gila, Mas! Kenapa tidak pulang saja ke Mbak Puspa? 


Dia pasti sedang menunggumu di rumah. Kenapa harus 
bermalam dengan saya? Jangan seperti ini, masalah di antara 
kita sudah selesai. Mas Ramon sudah selamat dari bayang- 
bayang istri tua menyebalkan seperti saya.” 

“Saya mau kamu tidak bekerja di kelab. Saya mau kamu 
pulang ke rumah mama dan hidup seperti biasa.” 

“Heh, memangnya mudah? Saya sudah rusak, Mas. 
Dirusak suami saya sendiri. Jadi kenapa tidak sekalian saja saya 
rusak beneran?” 

“Maafkan saya, Ayu. Ini semua salah saya. Saya berdosa 
pada kamu dan juga Puspa. Saya juga bingung dengan perasaan 
saya. Saya sangat mencintai Puspa, tapi saya juga tidak mau 
kehilangan kamu. Ayu, bagaimana kalau saya ternyata juga 
jatuh cinta sama kamu?” 
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Alarm ponselku berbunyi tepat pukul satu dini hari. Hal - 
itu sengaja aku lakukan agar aku terbangun dan mengecek 
keberadaan Bang Ramon. Pukul delapan tadi aku sangat 
mengantuk, maka dari itu aku putuskan untuk tidur, dan 
memasang alarm jam satu. 

Aku berbalik badan, berharap suamiku sudah pulang, dan 
tengah tertidur di sampingku. Ternyata aku salah. Bang Ramon 
belum pulang. Lekas kuraih kembali ponsel dan mencoba 
menelepon suamiku. Namun, ponsel itu tidak juga diangkat, 
padahal nadanya tersambung. 

Tak hanya satu dua kali, tapi ratusan kali aku menelepon 
suamiku. Besok bukannya ia masuk, kenapa pulangnya terlalu 
malam? Pikirku kesal. 

Sebuah pesan kukirimkan pada Nadia, teman kerja 
suamiku untuk menanyakan nomor ponsel Jerry, karena aku 
memang tidak tahu nomor ponsel lelaki itu. Ingin sekali aku 
langsung menelepon, tetapi sungkan karena ini sudah sangat 
larut. 

Lima belas menit menunggu, pesan itu menganggur, 
karena masih ceklis satu. Ponsel Nadia mungkin off karena 
malam hari. Aku tidak mungkin menelepon ke kantor, pasti tidak 


ada yang mengangkat. 
Aku tertidur kembali dengan menahan rasa kesal, | | 


penasaran, dan juga cemas. Ini adalah terakhir kali aku akan 
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mengizinkan suamiku keluar malam, karena sangat tidak baik 
bagi kondisi hati dan kecemasanku. 

Tok! 

Tok! 

“Puspa, buka pintu! Puspa, assalamu'alaikum.” Suara tak 
asing di luar sana membuatku tersentak dan langsung bangun 
duduk. Kemarahan yang sudah menumpuk sejak semalam akan 
segera kutumpahkan pada suamiku. 

“Dari mana saja? Masih ingat pulang? Istri kamu sedang 
hamil, kenapa—” Ucapanku berhenti saat menyadari ada sosok 
lain di belakang tubuh suamiku. Mataku membulat sempurna 
dengan napas yang mulai terengah-engah. 

“Jadi kalian—” 

“Puspa, kita bisa bicara di dalam? Ini masih pukul lima 
subuh, tidak enak kalau kita bertengkar.” Bang Ramon menarik 
tanganku untuk masuk ke dalam rumah. Aku masih belum sadar 
sepenuhnya dengan yang dilakukan olehnya, sehingga aku 
bagaikan terhipnotis ikut masuk ke dalam rumah. 

“Ayu, masuk!” 

“Tidak, ini rumahku! Aku tidak akan izinkan Ayu masuk ke 
dalam sini! Bukannya kamu sudah bercerai dari Ayu, kenapa 
pulang subuh malah membawanya? Apakah sebenarnya kamu 
pergi bersama Ayu?” cecarku dengan suara bergetar menahan 
tangis. Sudah tak sanggup aku meneriaki Bang Ramon, karena 
rasanya begitu menyakitkan. 

“Aku pergi bersama Jerry ke sebuah kelab, lalu aku 
melihat Ayu di sana, dan ternyata baru saja bergabung untuk 
menjadi wanita malam. Kamu bisa lihat dari dandanannya yang 
| —I seperti badut ini? Jadi aku putuskan membawa Ayu ke rumah ini 
| 116 | dan nanti siang aku akan mengantarkannya pulang ke rumah 
Mamanya,” jelas suamiku dengan suara setengah memohon. 


i À 


Wb 


o 
© Digemti Merusaddah 
ne A) 


“Kenapa kamu harus membawanya pulang ke rumah 
orang tuanya? Bukankah kamu sudah selesai bertanggung 
jawab atas Ayu? Suruh ia pulang sendiri, kenapa harus kamu 
antar? Begini, kamu tinggal bayar mobil travel, lalu biarkan Ayu 
pulang sendiri ke rumahnya.” Aku memberikan solusi agar Bang 
Ramon bisa berpikir jernih, bahwa yang ia lakukan suatu 
kesalahan, dan bisa berakibat buruk pada rumah tangga kami. 

Jika dulu Ayu masih berstatus istri Bang Ramon aku tidak 
sampai terlalu cemas seperti ini, tetapi saat sudah bercerai, dan <. 
suamiku yang terlalu baik pada Ayu. Bisa saja suamiku menikahi 
Ayu kembali. Tidak bisa, aku tidak akan mau dipoligami. 

“Tidak, saya mau mengantar Ayu. Kalau kamu khawatir 


Ce 
saya berlaku jahat di belakang kamu, kamu boleh ikut.” 
“Nggak sudi!” Aku melipat kedua tangan di dada, lalu 


memalingkan wajahku. Ayu masih berdiri sambil menunduk 
dengan tangan memilih ujung bajunya, sedangkan Bang Ramon 
menghempaskan bokongnya di sofa ruang tamu. 

“Kalau kamu nggak mau ikut, biarkan aku antar Ayu. Aku 
akan menyerahkan Ayu baik-baik pada orang tuanya. Tolong 
mengerti ini, Puspa. Dengar, ini harus aku lakukan agar orang 
tua Ayu tidak marah dan malah melaporkan suamimu ini ke—” 

“Kalian ini, terus saja bertengkar saat di dekat saya. 
. Sudahlah. Saya tadi sudah bilang, saya tidak perlu dibawa ke sini. 
Biarkan saya menjadi wanita malam. Saya sudah tidak perawan, 
kan? Sama saja. Lelaki yang melakukannya pada saya juga tidak 
mencintai saya. Jadi saya tidak menjadi penyebab rusaknya 
rumah tangga orang!” 

“Tunggu, Ayu!” Bang Ramon mencekal tangan gadis itu, 
tetapi cepat aku tepis. 
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“Jangan pernah pegang tangan Ayu di depanku!” Bang 
Ramon pasrah saat aku melotot padanya dengan wajah merah 
menahan amarah. 

“Buang waktu saja! Tolong, Mbak Puspa. Sampaikan pada 
suami Mbak, jangan pernah ganggu saya lagi! Saya tidak akan 
mau bertemu dengannya lagi! Nggak sudi!” Ayu berjalan terlalu 
cepat tanpa melihat langkahnya, sehingga 

Bugh! 

“Aw!” Ayu jatuh terjerembab karena tersandung keset 
kaki di depan pintu rumahku. Refleks Bang Ramon menolong 
Ayu, sedangkan aku hanya memperhatikan itu dengan sedikit 
terkejut. Bagaimana bisa jatuh? Dasar perempuan tidak jelas! 

“Kamu kenapa, Yu? Ayu, bangun!” Ya ampun, 
menyusahkan saja. Gadis itu ternyata pingsan setelah jatuh di 
teras rumahku. Bang Ramon menggendong Ayu masuk, lalu ia 
letakkan dalam posisi berbaring di sofa. Suamiku masuk ke 
dalam kamar untuk mengambil minyak kayu putih, lalu ia 
oleskan pada hidung, kening, dan juga kepala Ayu. 

“Pastikan dulu napasnya. Siapa tahu sudah mati!” 
sindirku dengan pedas. 

Bang Ramon seolah-olah tengah menutup telinganya. Ia 
sibuk menyadarkan Ayu dari pingsan, tetapi tidak bisa. Suamiku 
berlari keluar rumah, lalu kembali lagi dengan membawa 
seorang mantri yang memang bertetangga dengan kami. 

“Tolong periksa, Pak. Tadi jatuh terjerembab, nggak lama 
kemudian malah pingsan. Saudara saya ini ada penyakit bawaan 
leukimia, Pak. Coba tolong dibantu,” terang suamiku dengan 
panik. 

“Oke, Bang Ramon. Saya periksa dulu ya? Bukannya 
wanita ini istri Bang Ramon juga? Dari gosip yang saya dengar—” 
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“Sudah bercerai, Pak. Tolong cepat periksa saja dan kasih 
obat. Wanita ini mau pulang,” potongku dengan ketus. 

Pak Rendra pun memeriksa Ayu. Aku hanya bisa memutar 
bola mata malas sambil mengunci rapat mulut ini. Kenapa dia 
tidak mati saja sehingga masalah ini cepat selesai? Batinku 
teramat kesal. 

“Tekanan darahnya rendah sekali, Bang, “ kata Pak 


) | 
Rendra pada suamiku. A 
“Puspa, boleh saya minta tolong buatkan teh untuk Ayu?” KA 


“Malas! Abang buat saja sendiri!” jawabku dengan mata 
melotot. 

Bang Ramon menghela napas kasar, lalu ia berjalan cepat 
menuju dapur. Aku masih duduk sambil memperhatikan Ayu 
yang tengah di periksa. Beberapa kali Pak Rendra menekan 
perut Ayu di bagian kanan dan kiri. A 

Bang Ramon kembali dengan dua gelas teh. 

“Pak Rendra, ini tehnya.” Bang Ramon menaruh dua 
cangkir teh di atas meja. 

“Bang Ramon, maaf, jika pertanyaan ini sensitif, tetapi 
saya perlu tahu. Apakah Bang Ramon pernah berhubungan 
dengan Ayu tiga atau empat minggu belakangan ini? Hubungan 
layaknya suami istri?” 

“Em ... pe-pernah.” Bang Ramon pun menjawab gugup 
dengan menunduk malu. 

“Setelah Mbak Ayu sadar, sebaiknya air seninya di tes ya? 
Ini masih prediksi saja, Mbak Ayu sepertinya tengah hamil.” 

“Apa? hamil?” Suaraku dan Bang Ramon menggema 
serentak. 
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Pertengkaran 


“Saya tidak hamil dan saya tidak perlu diperiksa pakai test 
pack. Mantri di sini pasti salah. Saya mau pulang saja.” Ayu 
menghempaskan tangan Bang Ramon yang memegang alat uji 
kehamilan itu. 

“Ayu, tolonglah. Tes dulu!” Bang Ramon masih memohon 
dengan wajahnya yang pias. 

“Kalau tidak mau jangan dipaksa, Bang. Ayu lebih tahu 
kondisi badannya sendiri. Jangan terlalu lebay. Abang menikah 
denganku saja setahun lebih aku baru bisa punya anak, masa 
Ayu yang baru beberapa kali sudah bisa hamil, mustahil!” 
potongku cepat dengan tidak terima. 

Ayu yang memiliki riwayat sakit Leukimia tentu saja ia 
paling tahu keadaannya. Bisa saja pingsannya Ayu memang 
bukan karena hamil, tetapi karena penyakitnya. 

“Jangan keluar dari rumah ini selangkah pun!” Suara Bang 
Ramon menggelegar di dalam rumah. Ayu yang sudah di depan 
pintu mengurungkan niatnya, lalu berkacak pinggang sambil 
menatap Bang Ramon dengan tidak suka. 

“Memangnya kenapa saya nggak boleh keluar dari rumah 
ini? Mas Ramon egois, saya dicerai begitu saja lewat pesan! 
Sekarang di saat saya mau belajar mandiri, dan melupakan Mas 
Ramon, Mas Ramon seperti orang gila menahan saya. Mbak 
Puspa, tolong jaga suami Anda. Saya nggak mau berhubungan 
lagi dengannya.” Aku hanya diam tak bisa menjawab. Ayu dan 
Ramon bertengkar di dalam rumahku, seharusnya aku bisa saja 
mengusir Ayu dari rumah, tapi seolah-olah ada yang menahanku. 
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“Ayu, saya mohon tolong tes. Apa pun hasilnya saya akan 
terima. Jika positif, maka saya tidak akan melepas tanggung 
jawab saya, tetapi jika negatif, maka saya tetap akan antar kamu 
ke rumah Mama.” 

“Nggak mau! Saya mau pulang! Urusan di antara kita Hb 
sudah selesai dan aku sudah menghapus kamu dari hidupku!” ) 
Ayu setengah berlari keluar dari rumahku, Bang Ramon hendak < 
mengejarnya, tetapi tanganku untung saja bisa menahan A 
suamiku itu. SLR. 

“Sudahlah, dia tidak mau, kenapa Abang memaksanya? o 
Aneh, apa Abang mencintai Ayu? Iya!” 

“Iya, aku sepertinya mencintai Ayu dan juga kamu.” 

“Hahahaha!” 

Tawaku menggema. Lebih tepatnya bukan tawa bahagia, 
melainkan tertawa miris. Suamiku menyatakan perasaannya KH 
pada wanita lain di depanku. Sungguh drama yang sulit aku 
percaya. 

“Sebaiknya otak kamu dipakai untuk berpikir, Bang. Aku 
mau ke rumah Mama saja. Lama-lama di sini aku bisa gila dan 
bayiku nanti ikut cedera. Jika kamu sudah punya suara mau 
memilih siapa, baru kamu jemput aku ke rumah Mama.” Aku 
berjalan masuk ke dalam kamar. Tas jinjing berukuran sedang 
.bm yang berada di atas lemari kuraih cepat untuk memasukkan 
beberapa helai baju. 

Entah berapa lama nanti aku tinggal di rumah Mama. 
Sepertinya akan lama karena Bang Ramon sepertinya perlu 
waktu sendiri untuk menyadari perbuatannya yang tidak masuk 
akal. 

“Puspa, jangan pergi! Maafkan saya.” Aku berdecih sebal. | 181 | 

“Kamu gila, Bang! Di depan Ayu tadi seolah-olah kamu | 
takut kehilangan dia! Sekarang, di depanku kamu pun berlaku 
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yang sama. Sepertinya karena ketidakwarasanmu aku dan Ayu 

menjadi korban. Jadi tolong, segera perbaiki otak kamu agar 

bisa dipakai dengan benar. Aku pergi!” Tak kupedulikan 

teriakannya yang menggema di depan pintu rumah. Kuabaikan 

sk) tatapan para tetangga yang tengah berkumpul di depan rumah 
D kami dengan sorot mata penuh tanda tanya. 

Tujuanku hanya satu saat ini yaitu terminal, karena aku 
harus segera pergi ke rumah orang tuaku untuk menenangkan 
diri. Air mata ini sudah tidak mau mengalir, aku pun tidak tahu 
kenapa. Bisa saja ia lelah menangisi pria yang tidak menghargai 
dan selalu saja membuatnya kecewa. 

Mama menatapku heran begitu aku tiba di depan pagar 
rumah saat adzan zuhur. Aku tersenyum senang, seolah-olah 
sedang tidak terjadi apapun dalam rumah tanggaku. 

“Ya ampun, Puspa. Kamu ke sini lagi. Ada apa, Nak?” 
Mama membuka pintu pagar dengan cepat. Sorot matanya 
tajam menatapku dari ujung kepala sampai ujung rambut. 

“Nggak papah, Ma.” Aku berjalan masuk menjinjing tas 
pakaianku. 

“Mana Ramon?” Mama menoleh ke sisi kanan dan Kiri 
rumah mencari keberadaan suamiku, tetapi tidak ada siapa pun 
di sana kecuali sekelompok tukang ojeg yang sedang mangkal 
pos ronda di dekat rumahku. 

Mama menutup pagar, mengguncinya, lalu menyusulku 
hingga masuk ke dalam rumah. 

“Pada ke mana orang rumah, Ma?” tanyaku. 

“Bibi lagi ke pasar, mau beli daster katanya. Kalau adik 
kamu belum pulang dari rumah temannya. Kamu sudah makan? 
— | Mama ambilkan makan ya.” Tanpa menunggu jawaban dariku, 

| Mama berjalan cepat menuju dapur, lalu mengambilkan nasi 


lengkap dengan sayur dan juga ikan. 
Hi 
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Usai mengikat rambutku tinggi, lalu aku pun mencuci 
tangan, kemudian mulai menyantap masakan mamaku yang 
rasanya tiada tandingannya. Mama masih memperhatikanku 
makan dengan lahap. la tidak mengeluarkan pertanyaan apa 
pun sampai nasi di dalam piring ku habis. iy 

“Sekarang katakan ada apa? Belum lama kamu dari sini ) 
dan kamu pernah katakan untuk beberapa bulan tidak akan - 
kemari karena suamimu sedang repot. Lalu hari ini, kamu sudah A 
ada di sini lagi. Jika mulut kamu mengatakan sedang baik-baik «. 
saja, tetapi mata kamu mengatakan tidak. Ceritakan pada Mama E 
ada masalah apa, jangan dipendam sendiri.” Begitu melihat 
sorot mata Mama yang sayu, akhirnya mata ini pun ikut 
mengeluarkan air mata. 

Kesedihan yang menumpuk di dada dan kepalaku 
mendadak tumpah bagaikan air bah. A 

“Mama harus janji tidak boleh menangis apalagi sedih. 

Mama cukup dengarkan karena Puspa hanya butuh teman 
untuk mendengarkan.” Wanita setengah baya di depanku 
mengangguk dengan lemah. Aku tahu ia sedang tidak baik-baik 
saja melihat keadaanku seperti ini, tetapi ia berusaha kuat 
menahan air matanya. 

Mengalirlah semua ceritaku, antara suamiku, dan juga 
. Ayu, gadis muda yang ternyata adalah istri pertama Bang Ramon. 
Tidak ada satu hal pun yang terlewat dari bibirku. Semua aku 
ceritakan dengan derai air mata yang membanjiri kerah baju 
yang aku pakai. 

“Lalu kenapa kamu malah meninggalkan suamimu? 
Harusnya kamu bertahan, Puspa. Kamu adalah istri sahnya saat _ 
ini, kamu juga ibu dari anak-anak nya nanti. Kamu tidak boleh | 183 | 
mengalah, Puspa. Apalagi jika Mama tangkap dari ceritamu, Ayu | | 
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sudah tidak mau lagi dengan Ramon, harusnya kamu tidak 
meninggalkan dia.” 
“Tidak bisa, Ma. Untuk saat ini, Puspa butuh waktu sendiri 
agar Bang Ramon bisa berpikir jernih tentang kelanjutan rumah 
sat tangga kami. Puspa juga sudah tidak mau terlalu menahan Bang 
MM Ramon, jika ia memilih Ayu, maka Puspa akan mundur.” 
Brak! 

Mama menggebrak meja makan dengan wajah merah 
menahan marah. 

“Jaga bicara kamu, Puspa! Jika Ramon gila, maka kamu 
tidak boleh ikutan gila. Kamu jangan egois karena saat ini kamu 
akan menjadi seorang ibu. Pertahankan pernikahanmu entah 
bagaimanapun caranya. Dua hari kamu boleh tidur di rumah 
Mama, setelah itu kamu harus pulang, dan menyelesaikan 
masalah kamu dengan Ramon. Tidak ada perceraian, titik!” 
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Berbaikem 


Ey 
Dua hari menginap di rumah Mama, tidak pernah Bang ) 
Ramon absen meneleponku ataupun mengirimkan pesan. Ia 

selalu menanyakan kabarku, Mama, dan juga janin di dalam A 


perutku. Minggu depan adalah jadwal kontrol ke dokter “.. 


Teng maan 


kandungan, sehingga aku memang harus pulang. 

Dengan naik mobil travel, aku pun pulang ke rumah. Bang 
Ramon nampaknya sudah baik-baik saja, dan tidak pernah lagi 
membicarakan Ayu. Mungkin ia juga sudah sadar bahwa yang 
benar itu adalah aku sebagai istri sahnya. 

“Baru pulang, Neng?” sapa Bu Nur sambil tersenyum. 

“Iya, Bu.” Aku pun membalas senyumnya dengan ramah. 

“Udah berbaikan?” tanya Bu Nur lagi dengan santai. Aku 
hanya menyeringai, lalu memutar anak kunci sebanyak dua kali. 
Masuk ke dalam rumah lebih cepat adalah pilihan yang benar 
saat ini, karena jika semakin lama aku bersama Bu Nur, maka 
semakin banyak yang ditanyai olehnya. 

Pertengkaranku dengan Bang Ramon dan juga Ayu waktu 

itu memang sudah jadi konsumsi warga, jadi tidak aneh kalau 
sekarang mereka begitu penasaran dengan kisah rumah 
tanggaku yang rumit. Sama seperti pembaca yang penasaran, 
siapakah yang akan menjadi pemenangnya. 

Rumah yang kutinggalkan dua hari sangat berantakan. 
Pakaian kotor menumpuk, ditambah bau apek dari cucian piring D 
yang belum dikerjakan Bang Ramon. Tak aneh jika lelaki seperti |15 | 
ini jika ditinggal istrinya sebentar saja. | 
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Aku membereskan semuanya sampai bersih. Termasuk 
mencuci dan menjemur. Menyapu rumah dan langsung 
mengepelnya. 

Kring! 

Kring! 

“Halo, assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaykumussalam, Puspa. Kamu sudah di rumah?” 

“Sudah, Bang. Tadi jam satu. Ini baru selesai ngepel. 
Kenapa?” 

“Abang pulang terlambat ya? Ada lemburan.” 

“Lembur di tempat Ayu?” 

“Jangan dimulai ya, Sayang? Saya sudah tidak ingin 
menyebut namanya di depan kamu, tolong jangan pancing saya 
Pokoknya malam ini saya pulang terlambat.” 

“Iya, baiklah. Hati-hati, Bang.” 

“Ya, assalamu'alaikum.” 

Bang Ramon menutup teleponnya. Aku bernapas lega 
mendengar perkataan suamiku tadi, sepertinya Bang Ramon 
memang sudah mengakhiri kisahnya dengan Ayu. Kita lihat saja 
nanti. 

Pukul sepuluh malam, saat aku baru akan tidur, suara 
motor Bang Ramon memasuki pekarangan rumah. Bergegas aku 
turun dari tempat tidur untuk menyambutnya di depan pintu 
dengan senyuman. 

“Assalamu'alaikum.” Bang Ramon menyapaku dengan 
senyuman saat pintu kubuka lebar. 

“Wa'alaykumussalam.” Aku menjawab, kemudian sambil 
mencium punggung tanganya dengan hikmat. 

“Abang mandi dulu ya?” Aku mengangguk. Sedikit 
canggung memang, karena kami baru saja berbaikan. Aku 
langsung ke dapur untuk membuatkan teh. 
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“Abang sudah makan?” tanyaku dengan suara sedikit 
keras. 

“Sudah.” Piring yang sudah ada di tangan aku simpan 
kembali di rak. Kupikir Bang Ramon belum makan. 

“Bagaimana kabar Mama?” tanyanya begitu keluar kamar 
mandi. Tubuhnya terlihat segar dengan aroma sampo yang ) 
selalu kusuka. Apakah malam ini Bang Ramon akan meminta 
jatah padaku? Dadaku berdebar, dua hari berjauhan dengannya A 
membuatku rindu dan ingin sekali disentuh. SLIM 

“Sehat, Bang,” jawabku sambil tersenyum. Bang Ramon 
menyesap teh manis hangat buatanku sampai tandas. 

“Abang rindu, kita masuk yuk!” Bang Ramon mendekatiku, 
lalu menggendong tubuhku dengan sangat hati-hati. Wajah ini 
pasti sudah berubah warna karena rona merah. Sebelum masuk 
ke dalam kamar Bang Ramon mematikan lampu depan dan 
lampu dapur, menyisakan lampu kamar mandi yang dibiarkan 
tetap menyala. 

Begitu masuk ke dalam kamar, lampu kamar pun 
dimatikan oleh suamiku. Ia berjalan membawaku ke tempat 
tidur. Membaringkan tubuh ini dengan pelan. Samar dapat 


kulihat ia melepas santai handuk yang melilit di pinggangnya, 
lalu Bang Ramon mendekat dan mulai mencumbu. 
| Tidak ada satu inci kulit di tubuh ini yang luput dari 


sentuhan Bang Ramon. Aku bersorak gembira saat menyadari 
betapa suamiku sudah kembali seperti sedia kala. Ia selalu 
gagah di ranjang dan pandai mengatur tempo gerakan. Aku 
dibuat terhayut oleh nikmat sentuhan suamiku. Hingga tanpa 
terasa mata ini berair, bukannya karena menangis sedih, tetapi 


karena Bang Ramon membuatku seperti terbang di angkasa. | 487 | 
Hilang sudah semua kesal, marah, dan kecewa pada suamiku, | | 
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tergantikan dengan perhatian dan pelayanan yang begitu 
memuaskan di atas ranjang. 

la memelukku setelah aktivitas itu selesai dalam waktu 
satu jam. Jemarinya menyentuh rambutku, menyisirnya dengan 
penuh kelembutan. 

“Maafkan, Abang. Mulai hari ini, Abang akan berjanji dan 
berusaha agar hanya kamu dan bayi kita yang ada di hati sama 
pikiran Abang. Ayu sudah Abang antar ke rumah orang tuanya 
dan alhamdulillah mereka mengerti karena Ayu pun ikut 
menjelaskan. Abang memang jujur mulai menyukai Ayu, tetapi 
Abang juga tidak bisa memaksa kalau Ayu tidak mau. Apalagi 
kami memang sudah bercerai. Bantu Abang untuk melupakan 
Ayu, melupakan masa lalu, dan hanya fokus pada kamu sama 
bayi kita.” Tidak ada yang lebih membahagiakan dari pengakuan 
ini, aku memaklumi perasaan suamiku. Bagaimanapun ia pernah 
begitu intim dengan Ayu, pasti tidak mudah untuk melupakan 
begitu saja, apalagi perasaan itu ia sadari setelah mereka 
bercerai. 

Sungguh aku harus bersyukur pada Tuhan karena sudah 
mengembalikan suamiku. 

“Terima kasih sudah memilih saya dan bayi kita, Bang. 
Terima kasih sudah memilih menyelamatkan rumah tangga kita. 
Saya pun akan melupakan semuanya dan menganggap tiga 
bulan ini adalah ujian dari rumah tangga kita.” Aku semakin 
mengeratkan pelukan pada suamiku. 

Kuberanikan diri untuk mengecup bibirnya terlebih dulu 
dan aktivitas panas itu pun kami ulangi kembali hingga kami 
berdua tertidur karena kelelahan. 
| o) Esok harinya Bang Ramon menemaniku ke dokter 
| 188 | kandungan. Bukan main senangnya hati ini karena di monitor 
USG sudah terlihat calon bayi kami. Mataku dan Bang Ramon 
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berkaca-kaca karena penuh haru. Bayi yang setahun lebih kami 
nantikan, akhirnya datang juga. 

“Sehat semuamnya Alhamdulillah. Jangan lupa makan 
makanan bergizi dan kaya serat ya? Sayuran hijau dan juga telur 
rebus juga baik untuk ibu hamil. Susu dan vitamin ibu hamil juga 
harus rutin diminum ya?” 

“Baik, Dok. Terima kasih. Pesan dokter akan saya ingat,” 
kataku dengan penuh haru. 

Kami pun sudah berada di depan apotek untuk menunggu <. 
vitamin yang diresepkan. Masih antrean sepuluh nomor lagi dan 
itu masih sekitar setengah jam lagi. 

“Abang belikan minum ya? Kamu tunggu di sini saja.” Aku 
mengangguk paham. Bang Ramon berjalan menuju kantin yang 
tidak jauh dari ruang tunggu apotek. Aku sempat menoleh ke 
belakang untuk melihat suamiku. Keningku mengerut dalam 
saat melihat seorang pemuda yang sangat kukenal tengah 
berbincang dengan Bang Ramon. 

Apa yang mereka bicarakan? Kenapa terlihat sangat 
serius? Aku masih memperhatikan dari jauh, raut wajah 
suamiku tiba-tiba saja berubah muram. 

“Bang, bukannya tadi Wisnu saudara Ayu? Kenapa Abang 
lama berbincang dengannya? Bukankah Abang sudah tidak ingin 

.berurusan dengan Ayu, termasuk keluarganya? Wajah Abang 
berubah masam setelah bicara dengan pemuda itu,” cecarku 
dengan suara gemas, merasa benar-benar tidak suka dengan 
yang baru saja dilakukan olehnya. 

“Wisnu hanya mengatakan Ayu dibawa pergi berobat ke 
Malaysia karena penyakitnya jadi semakin berat. la juga 
menyampaikan pesan salam dari Ayu untuk kita berdua. Walau | 183 
saya tidak bisa menjadi suami yang baik baginya, tetapi saya | 
tetap berharap Ayu memiliki umur yang panjang. Saya berharap 
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ada lelaki yang mencintainya suatu saat nanti.” Bang Ramon 
menunduk. Aku tahu ia menyembunyikan kesedihannya. 


Ñ 
ĝ 
V 
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.mobil sedan yang baru setahun ini selalu menemani kami 


Part 37 


Wektu Cepat Berlalu 


“Puspa, kunci mobil ditaruh di mana?” 
“Di atas meja, Bang. Sebentar, Puspa lagi pakaikan Robi A 
popok.” Bang Ramon pasti seperti ini bila ingin pergi. Selalu saja <- 
memintaku buru-buru, padahal anaknya yang sedari tadi 
membuat terlambat. Adegan menumpahkan susu tepat di baju 
yang baru saja dipakaikan. Sekarang malah buang air, hingga aku 
harus mengganti popoknya dengan cepat. Belum lagi adegan 
dandan yang tidak boleh lebih dari lima belas menit. A 


Ey 
Tiga tahun kemudian. ) 


Oleh karena, itu aku tidak mahir bersolek karena Bang 
Ramon, suami yang tidak sabaran menunggu istrinya dandan. 
Tak apalah, asalkan alat dandanku selalu ia penuhi. Tidak pernah 
ada komplain selagi biaya yang aku minta itu tidak berlebihan. 

Tin! 

Tin! 

“Iya, tunggu sebentar! Ish, nggak sabar banget!” gerutuku 
sambil mengunci pintu rumah. Robi sudah berlari menghampiri 


bepergian. 

Bang Ramon membukakan pintu mobil untuk Robi di 
bagian depan. Aku menyusul setelah memastikan semua barang 
yang aku perlukan sudah dibawa. 

“Kita mau undangan, Puspa. Kenapa seperti mau piknik 


saja? Banyak sekali barangnya. Itu tas Robi isinya apa?” cecar || 
Bang Ramon saat aku sudah duduk dan memasang seatbelt. | o 
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“Pakaian ganti Robi, Pa. Tahu sendiri anak kita senang 
banget main air. Antipasi aja daripada nanti di gedung 
pernikahan nanti malah bikin repot semua,” jawabku sambil 
bercermin untuk membetulkan riasanku. Tepatnya menebalkan 

ear | kembali lipstik berwarna merah sedikit cerah hari ini. 
Y “Oh, ya sudah. Amplop undangan sudah dibawa?” 

“Sudah.” 

“Memangnya Rahmat mau menikah dengan siapa, Pa?” 

“Kekasihnya dong. Masa sama Mama? Hahaha .....” 

“Aneh! Maksud Mama, Rahmat mau menikahi siapa? 
Lama sekali bekerja jadi TKI, pulang-pulang malah menikah.” 

“Nggak tahu juga, Papa. Pacarnya, sih, kata Bude Diana.” 
Aku pun mengangguk paham. 

Rahmat Hardi Setya adalah nama sepupu jauh suamiku. 
Tidak heran jika anak kami pun diberi nama dengan huruf R, 
karena memang itu adalah huruf keramat dari keluarga Bang 
Ramon. Ada Rahmat, Ramon, Radit, Rafli, Rania, Rara, Restu, 
Ratih, dan R yang lainnya. Kini anakku pun bernama diawali 
dengan huruf R, semua itu karena permintaan keluarga besar 
Bang Ramon. 

“Akadnya jam berapa, Pa?” tanyaku. 

“Jam sepuluh. Sekarang masih jam sembilan lebih lima 
belas menit. Masih lima belas menit lagi kita baru sampai di sana. 
Apa mau mampir dulu?” 

“Jangan, Pa. Nanti terlambat!” Bang Ramon pun 
mengangguk paham. Ia melajukan mobil dengan kecepatan 
sedang. Maklum saja, baru setahun benar-benar lancar 
mengemudi, sehingga suamiku jarang sekali mengebut di 
—T jalanan. 

| Kami sampai di gedung MUI Kota Depok. Tempat di mana 
berlangsungnya acara pernikahan Rahmat. Mobil keluarga satu 


i À 


1» 


pong 


Wb 


o 
© Digemti Mawaddah 
Pa AN 


per satu mulai berdatangan. Aku menurunkan kaca mobil untuk 
melambaikan tangan menyapa semua saudara suamiku. 

“Ikut parkir saja dulu, repot kalau Mama berhenti di sini,” 
kata Bang Ramon padaku. Aku mengangguk patuh. Bang Ramon 
parkir di lobi yang berada di bawah. Kami turun bertiga layaknya 
keluarga yang sangat harmonis. Aku sangat bersyukur setelah 
melewati ujian yang menimpa keluargaku saat baru saja hamil 


) | 
Robi. A 
Bang Ramon sudah kembali seperti sedia kala dan selalu «.. 


mengutamakan aku dan juga putra kecil kami. 

“Pangling banget, sih! Apa kabar, Puspa?” 

“Ya Allah, Nita ... Apa kabar? Aku sehat, kamu gimana?” 

“Sehat dong, buktinya bisa jadi panitia si Rahmat. Nggak 
sangka juga umur empat puluh dua tahun baru dapat istri. 
Masih muda pula istrinya.” 

“Oh, iya? Wah, beruntung si Rahmat ya? Akad jam berapa, 
sih?” Aku terus berbincang dengan Nita yang tidak lain adalah 
istri dari sepupu Bang Ramon yang bernama Rafli. Bang Ramon 
sibuk menyapa saudara yang lainnya sambil menggandeng Robi. 

Lima belas menit lagi acara akan dimulai. Rahmat sudah 
tampil dengan beskap berwarna kuning gading. Wajahnya 
sangat bersih dan juga tampan. Lelaki semakin dewasa memang 
terlihat sangat tampan. Sekilas aku menoleh pada suamiku yang 
saat ini duduk dengan memangku Robi tepat kursi di baris ketiga. 
Pasti suamiku bisa lebih tampan dari Rahmat saat berusia di atas 
empat puluh tahun nantinya. 

“Pengantin wanita baru sampai!” seru seseorang dari 
depan pintu masuk. Semua tamu undangan dan juga saudara 


yang hadir untuk menyaksikan akad nikah Rahmat pun berdiri, | E 
menyamabut kedatangan calon mempelai wanita. | | 
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Jantungku ikut berdebar, ingat di mana aku pun pernah 
melewati masa yang sama dengan hari ini. Rasanya pasti 
bercampur aduk. Seorang wanita dengan pakaian kebayang 
brukat mewah khas Jawa berjalan dengan sangat anggun 
memasuki gedung sambil menggandeng dua anak kecil cantik 
sebagai pengiring pengantin. 

la sempat melemparkan senyum sebentar pada kerabat 
yang menyapanya. Sangat cantik dan Ayu. Terlihat muda jauh 
dibandingkan Rahmat. 

Usai wanita itu sampai di kursi yang disiapkan untuk ijab 
kabul, kami semua pun ikut duduk di kursi masing-masing. 
Namun, tidak dengan Bang Ramon. Suamiku masih berdiri 
terpaku sambil menggendong Robi. 

Duh, segitunya terpana lihat wanita cantik! Dasar lelaki di 
mana saja sama! Aku tertawa miris dalam hati. Sudah biasa 
seperti ini dan tidak aneh juga jika para suami mereka menatap 
takjub artis cantik ataupun wanita cantik lainnya. Apa perlu 
cemburu? Tidak perlu, jangan membuat hati kita kotor untuk 
kebiasaan para suami yang terkadang suka aneh. 

“Cantik sekali putri kembar Rahayu ya?” Aku menoleh 
pada seorang ibu yang duduk tepat di sebelahku. 

“Iya, Rahmat dapat paket hemat. Nikahi ibunya, sekaligus 
dapat dua anak kembarnya. Untung cantik-cantik dan juga lucu. 
Yah, walau sebenarnya lelaki mapan seperti Rahmat bisa saja 
mendapatkan gadis, tetapi begitulah kalau sudah cinta.” Terlalu 
asyik mendengarkan percakapan dua ibu di sampingmu, aku 
tidak menyadari bahwa Bang Ramon sudah berjalan menuju 
dekat ke kursi pengantin. 

Ijab kabul akan segera dimulai. MC sedang memulai 
sambutan hangat dan juga riang pada semua tamu saat Bang 
Ramon berjalan semakin dekat dengan calon pengantin. 
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Rahmat memangku gadis kecil berambut keriting, sedangkan 
mempelai pengantin wanita memangku gadis kecil satunya lagi. 
Suasana yang membuat semua orang berdecak kagum dengan 
kerendahan hati Rahmat yang mau menikahi janda beranak dua. 

Suamiku sudah berdiri di samping mempelai pengantin Am. 
wanita. ) | 

Mau apa Bang Ramon? Aku pun berdiri karena penasaran. - 
Kakiku melangkah cepat menyusul Bang Ramon. 

“Ayu? Kamu Ayu, kan?” mempelai wanita itu menoleh 
kaget ke arah samping, “Kamu Ayu! Tidak salah lagi kamu pasti 
Ayu. Lalu mereka —” 

“Maaf, sepertinya Anda salah orang. Mas Rahmat, kita 
mulai saja ijab kabulnya.” Wanita itu berusaha menutupi rasa 
paniknya. 

“Jika kamu Ayu, berarti gadis kecil kembar ini anakku! 
Betul begitu, Ayu?” 

Deg! 

Aku yang berdiri tepat di belakang tubuh Bang Ramon 
tiba-tiba berubah menjadi patung, saat mendengar suara 
suamiku bergetar. 


Part 38 


Tidak Ikhlas 
Pov Ramon 


Aku berharap pemandangan di depanku ini salah. Wajah 
itu yang selalu melekat di hatiku padahal sudah sekian tahun 
berlalu. Benar jika segumpal daging yang bernama hati tidak 
akan mungkin mencintai lebih dari satu wanita, tetapi untuk Ayu, 
entah apa yang harus kusebut. Cinta? Entahlah! Iba? Mungkin 
saja! 

Aku kembali memperhatikan dua anak kecil yang sedang 
menggandeng Ayu dengan sangat lucu. Keduanya perempuan 
yang sangat menggemaskan dengan rambut keriting mereka. 
Mereka pasti anakku! 

“Pak, maaf. Itu pengantin wanita janda anak dua. Itu putri 
kecilnya calon istri Rahmat?” tanyaku dengan berbisik pada 
seorang bapak yang duduk persis di sampingku. 

“Oh, iya. Itu anak Mbak Ayu. Tidak paham juga janda 
meninggal atau cerai, tetapi setahu saya si kembar itu memang 
anak Mbak Ayu. Rumana dan Ramona namanya. Yang satu 
dipanggil Ana yang satunya lagi dipanggil Mona.” Mulutku 
terkunci. Tidak salah lagi bahwa mereka ada putriku. Berarti saat 
ia pingsan waktu itu, Ayu tengah hamil. 

“Baik, Pak. Terima kasih informasinya.” Aku mengangguk 
paham, lalu dengan membulatkan tekad, kaki ini memberanikan 
diri untuk berjalan mendekat pada meja akad. 


| | Ayu sudah duduk dengan sangat anggun memakai baju 
| pernikahannya. Di samping Ayu ada Rahmat yang juga sangat 
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tampan. Keduanya serasi, tetapi tidak di mataku. Tiga tahun 
sudah berlalu dan Ayu tampil sangat berbeda. Cantik! 

“Ayu! Kamu pasti Ayu, kan?” Suaraku membuat semua 
mata menatap kaget ke arahku. Termasuk Ayu yang bola 
matanya sangat bersinar karena mungkin tidak percaya dengan 
sosok yang ia jumpai. 

“Kamu pasti Rahayu dan mereka si cantik Rumana dan 


Ada Puspa, orang tua Rahmat, Rahmat, Mama Harti, dan semua 
anggota keluarga yang dianggap penting untuk berada di sini. 
Ijab kabul itu tidak diteruskan, Rahmat yang meminta waktu 
setengah jam pada penghulu untuk menunggu sampai mereka 
selesai berdiskusi. 

“Memangnya kenapa kalau si kembar anak kamu? Selama 
ini mereka sudah menganggapku ayah. Mereka tidak kenal 
kamu juga tidak apa-apa. Oh, iya satu lagi. Bukankah kamu 
hanya menitipkan benih saja, tidak pernah menganggap Ayu 
sebagai istrimu? Kamu hanya menganggap Ayu hama kecil yang 
menganggu rumah tanggamu. Padahal sudah jelas Ayu adalah 
istri pertamamu. Aku sudah menebak hal ini. Kalian pasti akan 
bertemu, tetapi asal kamu tahu, aku tidak akan mundur. Ayu 
“akan tetap menjadi istriku.” Dengan begitu tegas dan lantang 
Rahmat mencecarku dengan tuduhan yang semuanya benar. 

Jika saja bisa diulang kembali, mungkin aku akan benar- 
benar memohon pada Puspa untuk memperbolehkan beristri 
dua, tetapi nyaliku tidak sebesar keinginanku saat itu. 

“Jika saya tahu Ayu hamil, saya tak akan menceraikannya. —_ 
Ayu, maafkan saya. Maafkan saya, Ayu. Saya orang yang paling | 197 | 
bersalah dalam hidup kamu.” Suaraku memohon dengan mata | 191 | 


ikut berkaca-kaca. 
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“Mas Rahmat, kembali ke meja akad saja yuk. Saya rasa 
tidak perlu membicarakan apa pun pada Mas Ramon. Semua 
sudah selesai. Mas Ramon hanya membuat Mbak Puspa yang 
duduk di sana semakin membenci saya. Padahal saya ... ah, 
sudahlah! Mas, ayo!” Aku tidak sanggup mendengar rengekan 
Ayu pada Rahmat. Hatiku panas ... Tidak, bukan hanya panas, 
tetapi terbakar. 

“Ayu, masih ada waktu kamu kembali menjadi istri saya!” 

Srek! 

Plak! 

Plak! 

Aku terkejut saat bajuku ditarik paksa, disusul dua 
tamparan melayang di pipiku. Buka dari Rahmat ataupun Ayu, 
melainkan Puspa. 

“Kamu keterlaluan, Bang! Suami bajingan!” Puspa berlari 
meninggalkan ruangan dan aku tidak ingin menahannya. Aku 
tahu, aku salah, tetapi aku masih tidak rela jika Ayu menikah 
dengan Rahmat. Padahal sudah jelas Ayu memiliki anak dariku. 

“Rahmat, dengar. Aku mampu untuk berpoligami. Aku 
mapan, Rahmat. Ayu, aku tahu kamu mencintai aku sejak 
pertama kali, kan?” 

“Hingga aku hampir mati di brankar rumah sakit, orang 
yang aku cinta tak pernah datang mencari, bahkan menanyakan 
kabarku. Hanya ada Mas Rahmat yang selalu menjadi teman 
yang ada di dekatku dan menguatkanku. Maaf, Mas Ramon. Aku 
memilih Mas Rahmat. Aku memilih lelaki yang mencintaiku, 
tanpa ada wanita lain di sampingnya.” Aku bagaikan tertampar. 
Benar sekali. Aku memang tidak pernah menanyakan kabar Ayu 


K3 pada Mamanya, tapi bukan karena aku tidak ingin, tetapi aku 


| malu pada keluarganya. 
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Keluarga Ayu sangat baik sudah memaafkanku yang 
korupsi puluhan juta, diberikan istri yang masih muda, cantik, 
dan juga baik. Aku yang tidak bersyukur. 

Ayu pun menggandeng tangan Rahmat, berjalan keluar 
menuju meja akad. Tidak ada harapan bagiku. Puspa mungkin 
akan meminta cerai setelah ini, lalu Ayu berbahagia dengan 
Rahmat. Bagaimana denganku? 

“Saya Terima nikah dan kawinnya Rahayu binti Pramono 
dengan ....” 

Aku menutup telinga kuat dengan gigi yang menggertak 
menahan marah. Ijab itu sudah dilafazkan Rahmat dan kini Ayu 
resmi menjadi istri sahnya. 

“Halo, kalian lucu sekali. Rumana yang mana?” Aku 
berjongkok menahan tangis di depan putri kembarku yang 
tengah menyantap es krim. 

“Saya, Om!” jawab si cantik dengan bola mata hitam 
pekatnya, lalu melanjutkan lagi menikmati es krimnya. 

“Ini pasti Ramona. Halo,” sapaku ramah pada si cantik 
yang juga tengah menyantap es krim, “Kalian ...” Aku tidak 
sanggup melanjutkan kalimat. Napasku tertahan di tenggorokan. 
Kuraih keduanya secara serempak untuk segera berada dalam 
dekapanku. 

Aku menangis terisak menyesali semua perbuatanku di 
masa lalu pada Ayu. Anak-anakku pantas mendapatkan cinta 
yang tulus dan lebih besar dari cintaku. Takdir ini begitu kejam 
dan aku sangat mengutuk diriku sendiri. 

“Om, tenapa nanis? Janan nanis, Om. Sudah ya, sabal ya?” 
ujar salah satu dari mereka membuatku merenggangkan sedikit __— 


pelukan pada keduanya. | | 
“Iya, mata Om kelilipan. Om boleh cium pipi Rumana dan | | 


Ramona?” tanyaku bergantian pada keduanya. NN 
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“Dak boweh.” Rumana menyahut sambil menggelengkan 
kepalanya. 

“Baiklah, tidak apa-apa.” 

“Ana, Mona, ikut Ibu yuk!” Ayu memanggil si Kembar 
dengan suaranya yang sudah berubah. 

Aku bangun dari posisi jongkokku, lalu menatap Ayu 
sambil tersenyum tipis. Wanita itu tidak membalas senyumku, 
melainkan memalingkan wajah dengan cepat. la menggandeng 
Rumana dan Ramona untuk naik ke panggung pelaminan. 
Semua mata memandang kami, tetapi aku tidak peduli. 

Cerita kami sudah selesai, padahal belum sempat 
memulai. Aku kalah dan memang aku harus mengalah. Ayu 
berhak bahagia karena aku pun sudah bahagia bersama Puspa. 

Begitu sampai di rumah, aku tidak kaget jika Puspa tidak 
ada di rumah. Ia pasti pergi dengan membawa Robi. Pakaian di 
dalam lemari juga kosong, begitu pun pakaian Robi. 

Kini hanya tinggal aku sendiri yang menanggung semua 
dosaku. Aku mencintai Puspa, tetapi aku juga menginginkan Ayu 
saat itu, bahkan mungkin sampai saat ini. Hanya saja aku tidak 
cukup berani mengakuinya. Sekarang setelah semua terkuak, 
aku tidak yakin Puspa akan mau kembali ke rumah ini. 


Part 35 


Menyerah 
Pov Puspa 


Mengetahui Bang Ramon ternyata selama ini masih 
dalam bayang-bayang Ayu, membuatku mengambil sikap. Pergi 
darinya adalah pilihan yang tepat untuk saat ini. Bukan hanya 
satu kali, tetapi ini sudah yang keberapa kalinya Bang Ramon 
selalu saja goyah dengan kehadiran Ayu. Itu semua pasti karena 
perasaan cintanya. Lalu apa aku siap menjalani rumah tangga 
seperti ini? Aku rasa tidak. 

“Apa kamu yakin, Puspa?” Aku tersentak dari lamunanku 
saat suara tua itu menegur, seraya menyentuh rambutku. 

“Puspa yakin, Ma. Mungkin ini adalah jalan terbaik bagi 
kami berdua.” Aku tersenyum pada mama. 

“Bukannya Ayu sudah menikah, tidak akan mungkin 
Ramon berani menganggunya. Apalagi suami dari Ayu masih 
sepupu Ramon. Saran Mama, lebih baik berikan Ramon 


kesempatan sekali lagi. Mama yakin kalian bisa hidup de—” 
“Ma, anak dari Ayu kembar, perempuan. Bang 2 


G 
— Aa 


“aon 


begitu menginginkan anak kembar. Saya nggak mau hal ini 
nantinya menjadi masalah terus menerus dalam rumah tangga 
kami. Mama jangan khawatir, Puspa akan baik-baik saja. Mama 
lihat sendiri sejak awal sampai di sini, Puspa tidak mengeluarkan 
air mata, kan?” 

“Tapi perceraian itu begitu dibenci oleh Allah, Nak.” — — 
Mama masih bersikeras memintaku untuk bersabar pada Bang | 201 | 
Ramon. | 
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“Ma, jika kami tetap bersama bisa menambah banyaknya 

dosa, dan prasangka buruk, lebih baik kami tidak bersama. 

Puspa tidak bisa hidup bersama pria yang hati dan pikirannya 

terisi oleh sosok wanita lain. Ini adalah keputusan Puspa dan 

es Puspa harap Mama mendukung Puspa. Besok Puspa ada 

P wawancara kerja, doakan lolos, dan Puspa bisa mandiri tanpa 

mengandalkan pemberian dari Bang Ramon lagi.” Mama 

meneteskan air mata di depanku. Aku tersenyum penuh haru, 
kemudian meraih tubuh kurus itu ke dalam pelukanku. 

“Puspa akan baik-baik saja, Ma. Mama jangan khawatir.” 

Malam ini, mama menemaniku tidur bersama Robi. 
Sudah tiga malam aku kembali ke rumah orang tuaku dan baru 
satu kali Bang Ramon menelepon dan sengaja tidak kuangkat. la 
juga tidak berani menyusulku ke Bandung. Jadi keputusan ini 
sudah bulat, bahwa berpisah adalah jalan terbaik bagi kami. 

Biarlah kami menjalani takdir masing-masing. Ayu dengan 
Rahmat, aku dengan Robi, dan masa depan kami, sedangkan 
Bang Ramon aku sudah tidak peduli lagi. Mempertahankan 
lelaki yang ternyata hatinya terbagi dua untuk wanita lain adalah 
sebuah kesia-siaan. 

Keesokan paginya, pukul sembilan tepat, aku sudah 
berada di kantor travel perjalanan haji dan umroh di pusat kota 
Bandung. Hari ini adalah jadwal wawancara kerjaku dengan 
pemilik travel ini. Desi, teman semasa SMA yang membantuku 
untuk mendapatkan pekerjaan staf accounting di tempat ini. 

Semoga saja aku diterima. Bismillah, memulai hari 
menata masa depan bersama Robi. Ada tiga orang yang 
wawancara pada hari ini. Dua wanita dan satu lelaki. Kami 
| bertiga saling sapa dan melempar senyum, tetapi wajah kami 


sama tegangnya. 


| 
| 


pong — 
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Aku memang tidak muda lagi seperti mereka, tetapi aku 
berharap ilmu yang pernah aku dapat semasa aku bekerja 
sebagai staf berkas di bagian accounting bisa diperhitungkan di 
tempat ini. 

“Mbak Puspa, silakan masuk!” Seorang wanita berdiri di 
depan pintu memanggil namaku. 

“Semangat, Mbak,” ujar Abi dan Susi bersamaan ketika 
namaku yang lebih dahulu dipanggil. 

“Siap, doakan ya?” balasku dengan senyuman begitu <. 
lebarnya. 

Tok! 

Tok! 

“Silakan masuk!” Kurapikan sedikit rambut dan lipatan 
kemeja yang terselip di dalam rok hitam sebetis yang aku pakai, 
sebelum aku mendorong kenop pintu ruangan pemilik travel itu. 

“Permisi, Pak. Saya Puspa,” sapaku dengan suara riang 
penuh semangat. Aku menelan ludah melihat sosok lelaki 
berkemeja biru gelap yang tengah fokus pada laptopnya. Sontak 
aku menunduk saat lelaki itu menggeser laptop untuk melihatku. 

“Saya sudah kenal cukup baik dengan Puspa. Apa kabar?” 
Aku menganga tidak percaya. Rian! 

“Ah, eh, Rian. Eh, Pak Rian. Ma..maaf sa..saya—” Aku 

.merasa ingin berlari pulang saja saat melihat Rian tersenyum 
begitu manis di depan sana. Senyuman yang sama persis bahkan 
sudah hampir enam tahun berlalu. 

“Jangan gugup, santai saja! Ayo, silakan duduk!” Aku 
mengangguk patuh. Lalu dengan gugup mencoba duduk 
perlahan di kursi yang berada persis di depan Rian. ooo 

“Kamu apa kabar? Kenapa bisa CV kamu dua hari lalu ada 203 | 
di meja saya?” tanyanya dengan begitu penasaran. 
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“Itu karena saya ingin bekerja, Pak. Saya butuh pekerjaan,” 
jawabku mencoba untuk seformal mungkin pada lelaki yang 
pernah aku tinggalkan untuk seorang Ramon. 

“Oh, begitu. Jadi butuh pekerjaan? Baiklah, Puspa. Begini, 

ea | untuk staf pasti saya butuh orang yang masih muda dan lulusan 
P S1, diutamakan. Berhubung kamu hanya tamatan SMA saja, 
maka bagaimana kalau kamu mendaftar sebagai istri saya saja?” 

Huk! 

Huk! 

Huk! 

Aku ingin sekali pulang, tetapi Rian menahanku. Setelah 
ia mewawancarai dua temanku tadi, lelaki itu malah memintaku 
untuk menemaninya makan siang. Ingin sekali aku tolak karena 
malu bila ingat masa lalu, tetapi Rian lagi-lagi membuatku tidak 
bisa menolak. 

“Mau makan apa? Kita makan di sini ya? Kalau di restoran 
nanti jadi bahan gosip.” 

“Aku boleh langsung pulang saja tidak?” tanyaku ragu 
pada Rian. 

“Tidak! Temani dulu saya makan. Ini saya sudah pesan 
makanan kesukaan kamu. Pacaran sejak masih kakak kelas 
kamu di SMP bahkan hampir menikah selesai kamu SMA, tidak 
mungkin membuat saya lupa apa makanan kesukaan kamu. 
Selesai makan, saya akan antar kamu pulang. Tidak perlu 
menceritakan apa-apa tentang kehidupan kamu dengan Ramon, 
karena saya sudah tahu. Masih ingat ucapan saya saat kamu 
bersikeras minta putus dan memilih Ramon?” Aku semakin 
menunduk dalam mendengar pertanyaan Rian. 
| o] Desi sepertinya mengerjaiku. la pasti tahu bahwa pemilik 
| | travel ini adalah Rian, maka dari itu ia mengarahkan ku ke sini. 


Malu, tidak! melainkan sangat amat malu. 
Hi 
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“Puspa, ya ampun. Kenapa kamu yang dulunya cerewet 
jadi pendiam? Dengar, saya serius dengan ucapan tadi. Saya 
butuh istri dan saya tidak bercanda dengan ucapan saya. Begitu 
urusan kamu dengan Ramon selesai, saya akan ke rumah Mama. 
Ah, iya. Mama pasti tidak pernah cerita kalau saya masih sering y y 


main ke rumah, kan?” 

Apakah ini karma? Jika memang iya, maka aku pantas - 
mendapatkannya. Rian, kakak kelas yang berpacaran denganku 
saat masih duduk di bangku sekolah, sampai akhirnya mau 
melamarku saat itu, tetapi Ramon datang, dan membuatku 
berpaling lalu meninggalkan Rian. 

“Ayo, dihabiskan makannya. Setelah ini saya akan antar 
kamu pulang.” Nasi goreng ikan teri yang rasanya sangat enak 
ini tidak mampu dikunyah olehku karena perasaan yang 
bercampur aduk di dalam hati ini. 

Bep! 

Bep! 

“Angkat saja, siapa tahu penting.” Rian tersenyum 
mempersilakanku untuk mengangkat ponselku yang berdering. 

Mama is calling .... 

“Halo, Puspa. Ini aku, Ramon. Kapan kamu pulang? Saya 
mau bicara.” 


| E 
| | 


Part A0 


Jelan Terbaik 


Aku sampai di rumah tepat pukul dua siang. Rian yang 
tadinya ingin mengantar pulang ke rumah, menjadi urung 
karena ada Ramon di rumah Mamaku. la tidak ingin membuat 
masalah baru bagiku yang saat ini tengah tidak baik-baik saja 
dengan Ramon. 

Lelaki yang saat ini masih sah menjadi suamiku itu sudah 
duduk di teras sendiri. Mama sepertinya tidak mengizinkannya 
masuk. Baguslah, Ramon harus diberi pelajaran karena telah 
menyia-nyiakan perasaanku. 

“Halo, apa kabar?” sapanya menyambutku dengan berdiri 
Aku hanya tersenyum tipis, lalu ikut duduk di depannya. 

“Kata Mama kamu melamar pekerjaan, memangnya 
kenapa? Kamu kekurangan uang? Bukannya selama ini aku 
selalu memberikan yang kamu butuhkan?” Aku tersenyum 
remeh, lalu dengan malas menatap wajahnya sekilas. 

“Aku harus mempunyai pekerjaan saat nanti aku sudah 
tidak bersuami lagi.” Bang Ramon nampak terkejut. Mulutnya 
setengah terbuka ingin mengatakan sesuatu, tetapi sulit. 

“Maksud kamu apa, Puspa? Aku masih sah suami kamu.” 

“Ya, untuk saat ini. Pagi tadi aku sempat mendaftarkan 
gugatan pernikahan kita ke pengadilan agama. Saya harap 
semua selesai dengan baik dan cepat.” 

“Saya tidak akan mau menceraikan kamu, Puspa! Tidak 
akan!” 

“Saya sudah muak menjadi istri yang suaminya selalu 
membayangkan wanita lain. Ditambah lagi kamu sudah punya 
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dua anak perempuan kembar. Yang benar saja, Ramon! Aku 
tidak mau berurusan dengan masa lalu kamu dengan Ayu. Kita 
selesai sampai di sini. Ah, iya. Aku minta kamu adil pada Robi, 
walau sekarang kamu punya anak kembar.” 

“Ta-tapi—” iy 

“Pulanglah! Tidak perlu datang ke pengadilan saat surat ) 
panggilan itu datang, agar masalah kita segera selesai. Permisi, - 
saya lelah, mau istirahat. Jangan lupa tutup kembali pintu pagar A 
di depan sana saat kamu keluar.” Tidak ada sudah kalimat «. 
bernada hormat pada Ramon. Aku jengah dan tidak bisa terus B 
berpura-pura berempati padanya. 

Cinta memang datang tanpa bisa tahu kapan, tetapi cinta 
juga bisa hancur karena karena ketidaktulusan. Semua usai dan 
aku tidak mau sakit hati untuk yang kesekian kalinya. 

“Puspa, tunggu! Aku tak mau bercerai!” Ramon menahan A 
tangangku dengan kuat, saat aku sudah berdiri di depan pintu. 

“Lepas atau cengkeraman kuat ini aku bawa ke kantor 
polisi dengan tuduhan KDRT. Kamu menyakitiku, Ramon! Lepas!” 

Bukan hanya sekedar bualan, tetapi cengkeraman itu membuat 
kulitku sangat merah. Ramon memang tidak waras! 

“Lepas!” Sekali lagi berteriak di depan wajahnya. Sedetik 
kemudian, Ramon melepas cengkeraman itu, lalu membiarkan 
.aku masuk ke dalam rumah. 

Brak! 

Ceklek! 

Ceklek! 

Kuputar anak kunci sebanyak dua kali. 

“Puspa, maafkan aku. Puspa, tolong buka pintunya!” 
Tok! 

Tok! 

“Puspa! Buka pintunya!” 
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Tok! 

Tok! 
Aku bergegas masuk ke dalam kamar tanpa memedulikan 
teriakan Ramon di luar sana. Untunglah Bibi sedang membawa 
ed | Robi ke rumah Mang Hasan. Jika tidak, Robi bisa ia gunakan 
D sebagai alat untuk tetap bersamaku. Tentu sudah cukup aku 
merasa lelah dengan lelaki plin-plan seperti Ramon. Saatnya 
aku mengambil sikap bahwa pernikahan yang tidak sehat, tidak 

perlu untuk dipertahankan. 

Mama keluar dari kamarnya, lalu menatapku yang baru 
saja keluar dari kamar mandi, seolah-olah tengah bertanya apa 
yang terjadi? 

“Dia akan lelah dengan sendirinya, Ma. Puspa sudah tidak 
mau rujuk. Biarlah kami berpisah saja. Sepertinya Ramon juga 
sudah pulang.” Mama berjalan ke arah jendela dengan 
mengendap-ngendap. la geser sedikit tirai jendela untuk 
memastikan ucapanku. 

“Ya, mobilnya sudah tidak ada.” Mama kembali menutup 
tirai, lalu duduk di kursi ruang tamu. Aku menghela napas lega, 
lalu ikut duduk bersama dengan Mama. 

“Ma, tebak tadi Puspa ketemu siapa?” Wanita itu 
mengangkat bahu, “Mas Rian.” 

“Oh, Rian. Ketemu di mana?” tanya Mama dengan sedikit 
canggung. 

“Di kantor travel, Ma. Dia yang punya kantor dan 
mewawancarai Puspa. Kenapa Mama tidak pernah cerita kalau 
Mas Rian masih sering ke sini?” 

“Mama tidak mau membuat kamu memikirkan lelaki itu 

| lagi. Memang kalian tidak berjodoh, tetapi Rian pada dasarnya 
208 anak baik. Sampai saat ini Mama tidak tahu kenapa kamu malah 
memilih Ramon, si Sales mobil. Apakah karena tubuh Ramon 
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yang atletis, sedang Rian saat itu kurus kerempeng? Sekarang 
kamu sudah bertemu langsung bukan? Tampan, kaya, baik, dan 
pastinya masih jomblo. Mama tidak akan mengatakan apa pun 
tentang harapan Mama yang sebenarnya, tetapi jika ditanya 
oleh orang, maka Mama akan menjawab, berharap kamu 
kembali pada Rian.” Mama mengutarakan apa yang ada di 
hatinya malam ini tentang Rian dan masa lalu kami. 

Aku tidak menyalahkannya, justru di sini akulah yang 
bersalah. Aku yang meninggalkan Rian dan sekarang aku yang < 
terkena karmanya. Jika bisa memilih, aku berharap saat itu tidak 
mengenal Ramon. Namun, nasi sudah menjadi bubur, dan aku 
tidak boleh menyalahkan nasib. 

“Mama, saya masih berstatus istri Ramon, dan saya tidak 
mungkin membuat Mas Rian masuk di dalam masalah ini. 
Biarlah hubungan kami bagaimana nanti. Saya tidak ingin 
memikirkan lelaki dulu untuk saat ini karena saya sedang fokus 
pada Ramon.” Mama mengangguk sambil tersenyum. 

“Mama paham. Mama hanya bisa berdoa dan berharap 
kamu dan Robi mendapatkan kebahagiaan.” 

Selesai berbincang dengan Mama, aku pun masuk ke 


dalam kamar. Ponselku bergetar beberapa kali, pertanda ada 
pesan yang masuk. 
| Tiga misscall Ayahnya Robi 

Rian 

Desi 

Aku menggeser sampai ke bawah mengecek pesan siapa 


saja yang masuk. Enggan rasanya membuka pesan dari salah 
satu nama tersebut, aku memilih untuk membuka media sosial. 


Sengaja kuketik aku Rahayu di Facebook. Ada banyak nama (fi 
Rahayu sehingga aku hampir menyerah untuk mencarinya. | | 
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Namun, sebuah foto rok merah fanta dengan motif polkadot, 
membuatku sangat hapal dengan siapa pemiliknya. 

Benar saja, setelah kutekan akun LadyYu itu ternyata 
memang milik Ayu, mantan maduku. 

Happy family .... 

Sebuah foto pernikahannya dengan kedua putri cantik 
kembarnya. Rahmat menatap Ayu dengan senyuman dan sarat 
perasaan cinta yang dalam, sedangkan Ayu ikut membalas 
senyuman suaminya sambil memangku kedua anaknya. 

Selamat atas pernikahannya. Semoga langgeng sampai 
kakek dan nenek. 

Aku turut mengomentari foto tersebut. Lalu tanganku 
berselancar pada foto-foto yang lain. Ayu tampak sangat 
bahagia dengan wajah polosnya berdiri di depan pantai sambil 
dipeluk dari belakang oleh Rahmat. 

Jika Ayu bisa bahagia dengan lelaki yang menjadikannya 
ratu di hatinya, maka aku pun pantas bahagia. Lalu Ramon? Ini 
adalah balasan yang aku kira pantas untuk lelaki yang tidak 
bersyukur dengan apa yang ia miliki. Awalnya aku memang 
membenci Ayu, tetapi setelah semua yang terjadi aku pikirkan 
kembali, satu-satunya orang yang pantas disalahkan adalah 
Ramon. 

Di saat ia menikahi Ayu, ia tidak bersyukur dengan 
meninggalkannya dan menikah denganku. Lalu saat bersamaku, 
hatinya malah terpikat Ayu. Benar-benar lelaki yang tidak 
pernah bersyukur. 


Ekstra 


Part 1 
POV Ayu 


“Sedang apa?” Aku berjengkit kaget saat tiba-tiba saja 
suamiku sudah memeluk tubuhku dari belakang. Ia memutar 
tubuh ini agar kami saling berpandangan tanpa sedikit pun ia 
melepas pelukan di pinggangku. 

“Memikirkan apa nanti saya bisa hamil atau tidak. Begitu 
banyak obat yang sudah —” 

Mas Rahmat kembali membungkam bibir ini dengan 
bibirnya. Bujangan dewasa yang menikahiku seakan-akan selalu 
kurang dalam menyentuhku. Padahal ini sudah satu minggu 
kami di Bali untuk berbulan madu dan entah sudah berapa kali 
ia meminta haknya. 

la begitu memujaku hingga aku benar-benar lupa dengan 
sosok Ramon. Ya, Mas Rahmat ternyata mampu membuatku 
melupakan ayah dari anak-anakku. Ia selalu saja memberikan 
yang terbaik bagiku dan juga si kembar. Baik perhatian, kasi 
sayang, bahkan ia begitu siaga menjagaku saat hampir satu 
bulan aku dirawat setelah melahirkan si kembar. 

“Sayang, kamu sangat—” Mas Rahmat pun kembali 
mengerang saat ia mencapai muaranya, sedangkan aku, jangan 
ditanya sudah berapa kali, karena ini sudah hampir dua jam 
berlalu saat kami memulai percintaan ini di siang hari. 


la masih memeluk tubuhku dengan erat di balik selimut 
tebal. Matanya terpejam karena begitu lelah, sedangkan aku 
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tidak pernah benar-benar bisa terlelap karena merasa tubuh ini 
begitu lengket. 

“Mas, saya mau bersih-bersih dulu ya?” bisikku sambil 
membelai kumis tipisnya. Bagian tubuh suamiku yang saat ini 
begitu favorit, kumisnya. Hehehe ... 

“Mas, lepas dulu tangannya. Saya mau bersih-bersih 
karena lengket, jadi nggak bisa tidur.” Pria itu membuka 
matanya perlahan, lalu tersenyum sekilas. 

“Nggak mau. Nanti kamu kabur,” jawabnya membuatku 
tertawa. Konyol sekali. Di usianya yang sudah tidak muda, 
kenapa malah bersikap layaknya ABG saja? 

“Mas, beneran nggak enak ini badannya. Saya mandi dulu 
ya? Nanti tiduran lagi sama Mas.” 

“Ya udah, mandi bareng saja kita.” Aku sudah tidak bisa 
protes lagi jika ia sudah berdiri dengan tubuh polosnya, lalu 
menggendongku dengan begitu gagah. 

Selesai mandi, kami pun turun untuk makan siang yang 
hampir menjelang sore. Mas Rahmat makan dengan begitu 
lahap, bahkan nambah dua piring nasi lengkap dengan lauk- 
pauknya. 

Aku hanya tertawa tipis sambil ikut menyantap lahap 
makananku. Bercinta sejak malam, lanjut pagi, kemudian siang 
tadi, tentu saja membuat kami berdua kelelahan dan kelaparan. 

“Kenapa tidak sejak awal menyerah dengan Ramon? Saya 
dengar kamu memakai baju yang sama dengan Puspa. 
Bagaimana bisa?” Aku tertawa mendegar pertanyaan suamiku. 

“Sejak awal saya mendengar kabar bahwa Mas Ramon 
akan menikah dengan Puspa, saya minta Bude Husni untuk 
menguntit Mbak Puspa, dan memotret semua pakaian yang 
dipakai Mbak Puspa. Hahaha ... Bude Husni sangat pintar 
mengambil potret cucian Mbak Puspa yang menggantung. Oleh 
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karena itu saya beli baju yang sama dengan Mbak Puspa, sandal, 
sepatu, bando, piyama, hampir semua sama kecuali pakaian 
dalam.” Aku tersenyum bercerita pada Mas Rahmat, jika 
diingat-ingat kembali kelakuanku sangatlah konyol. Begitu 
mengharapkan perhatian dari lelaki yang jelas-jelas tidak 
mencintaiku. 

“Jadi seperti itu ceritanya. Karena ulah kamu, satu 
kampung geger, begitu juga dengan keluargaku. Ternyata yang 
menjadi detektif Bude Husni. Hahaha ....” 

“Bagian dari masa lalu, Mas. Sekarang saya sudah 
menemukan lelaki yang sangat saya cintai dan juga mencintai 
saya. Walau saat kentut sembarangan dan pasti sangat bau, 
tetapi—” 


Hahahaha .... 
Aku tak sanggup menahan tawa karena Mas Rahmat A 


menggelitik pinggangku dengan gemas. 

“Kita minggu depan saja kembali ke Singapore ya? Kamu 
sudah jadwalnya kontrol dokter dan anak-anak mulai sekolah. 
Mama harus ikut agar saat kamu hamil nanti ada yang 
menemani. Cukuplah tiga minggu kita di Indonesia. Setelah ini 
kita akan membangun rumah tangga yang bersih dari masa lalu. 
Saya harap kamu paham maksud saya. Saya tidak akan melarang 

. Ramon jika ingin menjenguk si kembar, tetapi kamu tidak boleh 
ada di dekat lelaki itu, atau bertemu dengannya, atau sekedar 
menerima telepon darinya. Kamu paham, Sayang?” Aku hanya 
mengangguk paham sambil menyentuh punggung tangannya. 

“Suamiku posesif,” celetukku membuatnya ikut tertawa. 

“Nggak papah. Suami posesif itu wajib! Apalagi istrinya 
cantik, sederhana, sabar, dadanya begitu bagus, bokongnya 
bahenol, tentu saja aku harus melestarikannya.” 


) AN 9 


, 
) 7 
a | | 
en, 


D 


F 


/ Kenapa Bajuku Selalu Sama Ti 
CS Dengan GeGangga Baru? 


“Bilang saja saya gembrot!” Aku cemberut, tetapi Mas 
Rahmat malah tertawa. la tidak peduli dengan tatapan orang di 
sekitar kami saat Mas Rahmat sudah menarik tubuhku untuk 
duduk di pangkuannya. 

“Bukan gembrot, Sayang. Hanya saja tidak langsing. 
Hahaha ....” 

Kami berdua pun tertawa sampai mengeluarkan air mata. 
Sejak melahirkan si Kembar secara normal, postur tubuhku pun 
mengalami perkembangan cukup pesat. Bagian dada dan 
bokongku begitu padat, padahal aku penyakitan. Itulah manusia, 
tidak pernah ada yang sempurna. 

Terima kasih Tuhan, akhirnya aku dipertemukan dengan 
lelaki yang menjadikanku satu-satu wanita di hati. Menyayangi 
anak-anakku seperti anaknya sendiri. Bantu aku untuk menjaga 
cinta ini ya, Tuhan. 

Keberikan satu kecupan di bibir suamiku. Bukan kecupan 
lembut, melainkan kecupan liar bak wanita malam. Entah dari 
mana aku memiliki kemahiran ini, yang jelas saat ini aku bahagia 
bersama Mas Rahmat. 


xk k 


Ramon baru saja pulang dari kantor, saat surat gugatan 
itu begitu cepat sampai di rumahnya. Seminggu lagi persidangan 
dan ia tidak diperbolehkan datang oleh Puspa. Baiklah, jika tidak 
dapat Puspa, aku akan berusaha merebut Ayu kembali. Batin 
Ramon. 

Di saat yang bersamaan, ia membuka ponsel dan 
| — || menerima pesan video dari nomor yang tidak ia kenali. Ramon 
ana | menekan tombol play, lalu dengan terkejut ia menyaksikan 
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video rekaman berdurasi empat detik. Ayu duduk di pangkuan 
suaminya dan mencium pria itu dengan begitu liar. 

“Sial!” 

Prak! 

Benda pipih itu pun hancurn berantakan, begitu Ramon 
membantingnya dengan penuh amarah. 


Ekstra 
Part 2 


Hari ini adalah sidang terakhir perceraianku dengan 
Ramon. Lelaki itu menepati janjinya dengan tidak datang selama 
persidangan berlangsung. Hak asuh Robi pun otomatis jatuh ke 
tanganku tanpa ada gugatan lain dari Ramon. 

Lelaki itu benar-benar hilang tanpa kabar. Terakhir yang 
aku dengar dari Bu Nur, Bang Ramon pindah dari rumah yang 
pernah kami tempati, dan rumah itu dijual. Entahlah, aku tidak 
mau ribut urusan harta, biarkan rejeki Robi nanti bisa dari mana 
saja. 

Bep! 

Aku meraba tas selempangku yang berbunyi pesan masuk. 
Jalanan menuju Bandung cukup lengang, sehingga Rian yang 
mengendarai mobil tidak terlalu tegang. 

m-Transfer: 

Berhasil 

17/03 14:05:11 

Ke 661025630X 

Puspa 

Rp. 1,500,000.00 

Aku mengerutkan kening saat nomor tidak dikenal 
mengirimkan pesan bukti transfer atas namaku. 


Puspa: 
Siapa ini? 
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Send 


09564781XXXX : 
Puspa, ini saya Ramon. Maaf, saya baru 
transfer uang untuk Robi. Jika nanti ada rejeki 
lebih, akan saya tambahkan, karena saat ini 
saya juga harus berbagi dengan Ayu. 


Aku bersedih sebal. 
“Kenapa?” tanya Rian saat melihat wajahku yang berubah 
kesal. 
“Ramon mengirimkan uang satu juta setengah untuk Robi. 
Alasannya karena ia masih harus berbagi jatah dengan anak 
kembarnya dengan Ayu. Lelaki itu tidak pernah bisa menjaga 
perasaan orang.” 
“Sabar, Puspa. Walau tidak banyak, tetapi lelaki itu masih 
ingat akan tanggung jawabnya. Kita boleh membenci seseorang, 
tetapi sewajarnya saja. Ingatlah saat kita benar-benar jatuh 
cinta padanya dan melewati momen manis bersamanya. Begitu 
juga saat kita mencintai seseorang. Cintai dengan sewajarnya, 
agar pada saat kita kehilangan orang itu, kita tidak memilih 
untuk berdiri di rel kereta api,” ujar Rian panjang lebar dan 
ditutup dengan kalimat yang membuatku tertawa. 

“Ngaco! Mana ada yang begitu jaman sekarang karena 
1” balasku sambil meletakkan ponsel kembali ke dalam tas. 

“Ada. Waktu kamu putusin, aku berdiri di rel kereta. 
Empat jam aku berdiri dan tidak ada kereta yang lewat. Terus 
ada anak kecil teriak, orang gila! Orang gila! Ngapain berdiri di 
rel kereta tidak aktif, Bang?” 

“Hahahaha!” 
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/ Kenapa Bajuku Selalu Sama ni 
Mat Dengan Gebangga Baru? 


Aku kembali tergelak, begitu pun Rian. Sejak dulu ia selalu 
saja menjadi pribadi yang menyenangkan. Entah kenapa saat itu 
otakku belok karena terpesona dengan Ramon yang berbadan 
atletis? Mungkin memang aku yang pantas dibilang gila karena 


ari cinta. 
D “Terima kasih banyak, Mas Rian,” ucapku pelan dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Terima kasih untuk apa?” tanyanya keheranan. 

“Terima kasih sudah ada di dekat saya di saat saya sulit 
dan memaafkan semua kesalahan saya,” kataku dengan air 
mata yang sudah siap tumpah. 

“Hei, kenapa sedih? Awas aja kalau sampai nangis di sini. 
Aku turunin di tol, mau?” ancamnya membuatku cepat-cepat 
menghapus air mata yang masih berada di pelupuk mata. 

“Lupakan masa lalu, sidang putusan sudah sah, tinggal 
menunggu surat cerai saja. Itu berarti aku boleh ke rumah 
Mama untuk melamar kamu, kan?” 

“Mas, apa tidak terlalu cepat?” 

“Nanti aku dibalap lelaki lain. Apa kamu tidak kasihan 
denganku, Puspa? Wajahku kusam sejak tidak ada cinta, tapi 
saat kamu ada di dekatku, wajahku sedikit bersinar.” Rian 
menyeringai lebar, kemudian mengedipkan sebelah matanya. 

Ya ampun, pria ini terlalu baik untuk aku tolak, tetapi aku 
tidak mau terburu-buru untuk berumah tangga karena masih 
trauma dengan Ramon. 

“Beri saya waktu sebentar, Bang. Bukankah saya juga 
sedang dalam masa iddah. Pernikahan yang pernah saya jalani 
dengan Ramon membuat saya merasa sedikit trauma dan belum 


| | siap jika harus berumah tangga lagi dalam waktu cepat. Saya 
| mohon, Mas Rian bersabar menunggu sebentar lagi. Oke!” 
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Lelaki itu tersenyum hangat, lalu mengusap rambutku dengan 
penuh sayang. 

“Siap, Tuan Putri. Saya mampu menunggu kamu lebih dari 
lima tahun, tentu tak masalah bagiku jika harus menunggu tiga 
bulan selesai masa iddah kamu.” 

“Ish, bukan setelah iddah juga!” Aku melipat tangan di 
dada karena sebal. Enta kenapa Rian menjadi sedikit pemaksa 
setelah sekian lama mereka tidak bertemu. Lelaki itu tertawa 
senang. 

Cup! 

Aku melotot saat satu kecupan dilayangkan Rian di pipiku. 

“Nggak boleh marah! Anggap saja itu bayaran karena 
harus menunggu kamu. Jangan kelamaan tenggelam dalam 
masa lalu, karena pria tampan, mapan, dan sedikit brewokan 
gini banyak yang mau loh. Bukan hanya para ABG dan janda, istri 
orang juga doyan sama saya.” 

“Hahaha!” 

Perjalanan tidak terasa ketika bersama Rian. Hariku yang 
seharusnya suram kerena perceraian, menjadi berwarna 
dengan hadirnya Rian. Lelaki itu juga dekat sekali dengan Robi 
dan juga keluargaku. Lalu sampai kapan aku memberi waktu 
untuk Rian menunggu? Jika terlalu lama, bisa saja dia bosan, 

tetapi jika terlalu cepat, aku masih belum siap. Aku terus 
memandangi wajah lelaki itu yang semakin hari semakin tampan. 

“Ya Allah, semoga Mas Rian tidak bosan menungguku 
sampai siap berumah tangga lagi. Paling lama tiga bulan dari 
sekarang. Aamiin.” Aku berdoa dengan keras sambil 
mengangkat kedua tangan. ooo 

“Apa? Beneran? Puspa?” la tampak begitu gembira 29 | 
dengan doa yang baru saja aku ucapkan. | 
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Kenapa Bajuku Selalu Sama 
Dengem Gebangga Baru? 


“Yuhu ... akhirnya!” teriaknya keras hingga membuatku 
menutup telinga. 

Tuhan sudah mendatangkan lelaki baik di depanku, 
berarti ini adalah bagian dari takdirnya. Tidak pantas aku 
menolak rejeki terbaik yang sudah Allah berikan. 

“Puspa, terima kasih sudah kembali padaku.” Mas Rian 
menarikku dalam pelukannya saat mobil berhenti bergerak 
karena macet. 


Gamat 


Terima kasih sudah setia bersama 
Ramon, Ayu, den juga Puspa. Semoga saja ada 
hikmah yang dapat kiba petik dari kisah ini. 


D & A 


